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CATATAN

1. “SS” dan “IKSS” untuk tingkat Kementerian;

2. “SP” dan “IKP” untuk tingkat unit kerja Eselon I;

3. “SK” dan “IKK” untuk tingkat satuan kerja Eselon II atau UPT;

4. “S” dan “IK” untuk tingkat Perguruan Tinggi Negeri dan LLDikti;

5. Contoh format yang disajikan merupakan format minimal, unit kerja dapat melakukan

perubahan terhadap bahasa yang digunakan dalam contoh format sesuai selera dan
kebutuhan masing-masing;

6. Unit Kerja diberi kebebasan membuat tampilan//ayout laporan kinerja, menambahkan
informasi penting lainnya sesuai selera dan kebutuhan masing-masing, asalkan substansi

minimal harus ada telah terpenuhi.



Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas Berkat dan Rahmat-
Nya Universitas Mulawarman (UNMUL) berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja
tahun 2025 tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) telah mengamanatkan

kepada setiap Instansi Pemerintah untuk menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) setiap tahun.

Laporan kinerja menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Kinerja (PK) UNMUL tahun 2025. Universitas Mulawarman pada tahun 2025 menetapkan 4
(empat) sasaran dan 11 (sebelas) indikator kinerja dan secara umum UNMUL telah berhasil

merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja yang telah disusun memberikan gambaran objektif terkait kinerja yang
dihasilkan UNMUL pada tahun 2025, selain itu tantangan dan permasalahan dalam
pencapaian kinerja turut dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan

strategi/inovasi kerja ke depannya.

Harapannya semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan
serta peningkatan kinerja di tahun mendatang. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada

semua pihak yang telah membantu terselesaikannya laporan kinerja UNMUL tahun 2025.

Samarinda, 31 Januari 2025

Rektor,

Fe OABETAAF-IS8E-4234-900- 250032590603

Prof. Dr. Ir. Abdunnur, M.Si., IPU., ASEAN Eng
NIP. 196703081992031001
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Ikhtisar Eksekutif

Sepanjang tahun 2025, Universitas Mulawarman berhasil melaksanakan seluruh
kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian

indikator kinerja dan kinerja keuangan.

Ringkasan Ketercapaian IKU 2025

Tidak
Tercapai; 2 4

Tercapai; 9

Realisasi Anggaran Universitas Mulawarman

Tahun 2025

BOPTN
Pagu: Rp. 79.105.000.000

Realisasi: Rp. 71.869.561.798
(90.85%)

Rupiah Murni Non BOPTN

Pagu: Rp. 220.390.603.000 PNBP (4471)
Pagu: Rp. 525.509.176.000

Realisasi: D
Realisasi: Rp. 474.747.551.215

Rp. 216.747.177.052 (90.34%)

(98.35%)




Perbandingan Target dan Capaian tahun 2025

ILII__‘-III

IKU 1.11IKU 1.21KU 2.11KU 2.21KU 2.31KU 3.11KU 3.21KU 3.31KU 4.11KU 4.21KU 4.3
m Target 60,00 30,00 20,00 20,00 0,50 0,60 40,00 5 80,55 88 50
ETWIV 55,78 = 8,37 20,21 20,21 2,87 049 46,13 | 895 | 80,55 80,77 64,28
® Per 22 Januari 2026 64,53 = 13,15 | 20,21 2532 2,87 @ 2,01 7488 895 80,55 80,77 64,28

Analisis Progres, Kendala, serta Strategi Tindak Lanjut yang telah dilakukan sepanjang tahun
2025 dari tiap IKU tergambar dalam tabel berikut:

IKU 1.1. (Target 60; Capaian 64,53)

e L

*UPT Perkasa telah * Akun WA untuk blast * Pengunaan Akun
melakukan Tracing informasi Tracer Study Whatsapp Resmi
berkala serta pelatihan telah terindikasi SPAM Universitas dalam
Surveyor « Efisiensi juga proses Blast informasi

* Telah dilakukan pula berdampak pada harap  dapat  diberi
pelatihan  peningkatan pengurangan  jumlah perhatian  agar  dapat
soft skill bagi calon SDM magang di UPT memperluas  jangkauan
lulusan untuk perkasa. Selain tracing ke alumni.
meningkatkan daya pengurangan SDM, *UPT Perkasa telah
saing calon lulusan efisiensi juga menyusun skala

« Komunikasi Intens berdampak pada prioritas terkait program
dengan  pejabat  di tertundanya mana yang sifatnya
Tingkat fakultas pelaksanaan  beberapa esensial, namun dampak

kegiatan untuk dari penyusunan skala

menunjang capaian IKU prioritas ini ada

1. beberapa kegiatan yang
tidak dapat terlaksana
serta berkurangnya
jumlah SDM di UPT
Perkasa.
* Melakukan
pendampingan  khusus
bagi  fakultas yang
belum mencapai target
serta menilisik ulang
data yang dilaporkan
sehingga dapat
diketahui akar
permasalahannya.

\. J J \.




IKU 1.2. (Target 30; Capaian 13,15)

\.

*Dari  segi

MBKM,
jajaran WR 1 tetap terus
melakukan pembinaan

terkait ketentuan
program
MBKM/Kampus
Berdampak.

* Berkaitan dengan
prestasi mahasiswa,
jajaran  WR I telah
melaksanakan

pendampingan  lomba
serta pendampingan
pelaporan di Tingkat
fakultas yang kemudian
diakumulasi ~ menjadi
laporan Universitas.

J

IKU 2.1. (Target 20; Capaian 20,21)

Progres

*Dosen / unit kerja
melaporkan
kegiatan tersebut
secara kolektif ke
Universitas.

* Proses

transisi  dari
program MBKM ke
Kampus  Berdampak
masih dalam proses
transisi serta program
MBKM  mandiri di
fakultas  sering kali
terkendala di Konversi
SKS minimal,
setidaknya perlu
konversi 10 SKS agar
dapat diakui.

* Aplikasi internal masih

perlu peningkatan
mengingat secara teknis
langkah kerjanya untuk
memindahkan data dari
aplikasi  internal ke
aplikasi ~ Kementerian
masih cukup panjang.
Selain itu, banyak data
fakultas yang belum

lengkap sehingga
pelaporan ke Tingkat
Kementerian belum
maksimal.

* Bagian Kemahasiswaan

.

juga menyadari bahwa
di tahun 2025
penekanan terhadap
target Universitas masih
perlu ditingkatkan.

J

*Dosen tidak dapat
melakukan
penginputan
secara mandiri ke
dalam Sistem
sister karena tidak
di  fasilitasi di

dalam aplikasi
Sister melalui
akun individu,
sehingga harus
diinput melalui
akun admin
Universitas.
. J

Strategi

Tindak Lanjut

Melakukan
pendampingan  terkait
teknis pelaporan
program
MBKM/Kampus
Berdampak agar sesuai
dengan ketentuan,
terutama konversi SKS.
Memaksimalkan
aplikasi  yang ada
sembari terus
berkoordinasi  dengan
tim UPT TIK dalam hal
peningkatan aplikasi.
Melakukan komunikasi
rutin dan intens dengan
operator di  Tingkat
fakultas.

Melakukan rapat tindak
lanjut dengan WD III
berkaitan dengan
evaluasi capaian  di
tahun 2025 serta
membuat kontrak
turunan antara WR III
dan WD III sehingga

dapat mempertegas
peran strategis fakultas
dalam proses

pencapaian IKU yang
berkaitan dengan
kegiatan mahasiswa di
luar kampus.

J

Strate
Lanju

gi Tindak
t

*Bagian
Kepegawaian
telah menyurati ke
Unit kerja terkait
permintaan  data

dimaksud  untuk
diinput melalui
akun Admin

Universitas karena
menu hanya di
fasilitasi di admin
Universitas.
Strategi dari
bagian
kepegawaian
adalah
menyebarikan
Google Form dan
melakukan
upgrade
SIDAK.

aplikasi




IKU 2.2. (Target 20; Capaian 25,32)

Progres

eJajaran WR 1I *Program  praktisi

telah  melakukan mengajar yang

sosialisasi di awal merupakan salah

tahun 2025 serta satu  komponen

mengirimkan surat penilaian IKU ini

terkait pemenuhan proses

capaian IKU ini. pencatatannya
kurang begitu
maksimal.

. J J
IKU 2.3. (Target 0,5; Capaian 2,87)
Progres Kendala

*Kegiatan berjalan
dengan baik dan
sesuai dengan
rencana. Kegiatan
roadshow SINTA
yang telah
dilakukan di tahun
sebelumnya
terbukti sangat
efektif dalam
pencatatan IKU ini
mengingat melalui
kegiatan ini,
luaran-luaran yang
sebelumnya belum
terdeteksi menjadi
dapat terlaporkan
sehingga dapat
meningkatkan
capaian  Unmul
meskipun banyak
kegiatan perlu
disesuaikan dalam
masa efisiensi.

. J

*Belum ada sistem
perhitungan
capaian  kinerja
hingga  program
studi, sebab
sumber data tidak
terafiliasi dengan
program studi
melainkan
terafiliasi dengan
universitas. Proses
penarikan data dan
pengolahan  data

mentah dari
sumber data
(google  scholar;
Scopus),
memerlukan
waktu yang cukup
lama sehingga
tidak dapat
memiliki

informasi capaian
terkini.

J

Strategi Tindak

Lanjut

*Terus
berkoordinasi

dengan pihak
fakultas terkait
pelaporan capaian
IKU ini serta

melakukan
pendataan jumlah
dosen yang

memiliki sertifikat
kompetensi karena

selain praktisi
mengajar, dosen
yang memiliki
sertifikat dari
BNSP juga
merupakan

komponen dalam
perhitungan KU
ini.

. J

Strategi Tindak
Lanjut

*Ke depannya akan
dibuat sistem yang
sesuai dengan
kebutuhan
perhitungan
capaian publikasi
per fakultas.




IKU 3.1. (Target 0,6; Capaian 2,01)

e Selama di tahun 2025

semua Fakultas Unmul
yang  berjumlah 14
Fakultas masing-masing
melaksanakan kegiatan
kerja sama  dengan
berbagai macam mitra
yang terdiri dari unsur
pemerintah,  lembaga
pendidikan, dunia usaha
dan Organisasi. Untuk
ke depannya di tahun

2026 Kegiatan
kerjasama ini
diharapkan akan
semakin meningkat
dalam rangka
menunjang kegiatan Tri
Darma Perguruan
Tinggi dan
meningkatkan  inovasi
dalam bidang
pendidikan  penelitian
dan pengabdian
Masyarakat.
\ J

* Untuk permasalahan yg
dihadapi  adalah; di
bidang sistem aplikasi
pelaporan kerjasama
yang  masih  perlu
disempurnakan  lebih
dalam lagi terutama
dalam hal performa dan
stabilitas ~ sistem dan
juga  perhatian dan
inisiatif dari operator
kerjasama yang di unit
fakultas agar kiranya
lebih tertib administrasi
dalam hal pelaporan
melalui sistim aplikasi..

* Strategi ke depannya

yang diharapkan adalah
peningkatan  performa

Sistem Aplikasi
kerjasama harus lebih
sempurna dalam

penerapannya  karena
hal ini akan menunjang
dalam tertib pelaporan
kegiatan yang
dilaporkan oleh unit
fakultas, dan salah satu
kunci keberhasilan
pelaporan kegiatan
kerjasama ini juga di
tunjang oleh
kemampuan dan
inisiatif yang tinggi dari
Operator dan pelaksana
kegiatan kerjasama
untuk bersinergi
melaporkan  kegiatan
kerjasamanya agar
tujuan dari Tri
Perguruan Tinggi bisa
tercapai dengan baik

J

IKU 3.2. (Target 40; Capaian 74,88)

Progres Kendala Strategi Tindak

Lanjut

*Kegiatan berjalan
dengan baik dan
sesuai dengan
rencana.

+Sistem AIS tidak
mengakomodir
penarikan data
mentah (raw data)
secara

menyeluruh,
sehingga perlu
dilakukan
penarikan data
secara manual dan
kemudian
dilakukan
pencocokan secara
manual yang
memerlukan

waktu lebih lama.

ePerbaikan  sistem
AIS untuk Dbisa
menarik data
mentah.
J

10



Progres

IKU 3.3. (Target 5; Capaian 8,95)

*Kegiatan
berjalan dengan
baik dan sesuai
dengan rencana.

\. J

IKU 4.1. (Target A; Capaian A)

« Universitas
Mulawarman telah
melaksanakan
Evaluasi AKIP dan
mendapatkan

predikat SAKIP A
dengan nilai 80.8.
Nilai ini naik dari
tahun  sebelumnya
sebesar 80.55.

Kendala

IKU 4.2. (Target 88; Capaian 80,77)

Progres

* Universitas
Mulawarman sepanjang
tahun 2025 telah
berupaya berbenah
dengan membentuk tim
IKPA dengan concern

*Belum ada
penambahan
program  studi
yang akan
melaksanakan
akreditasi
internasional.

g J

* Merujuk pada
Lembar Hasil

Evaluasi SAKIP
yang telah diterima
Universitas
Mulawarman,
terdapat ~ beberapa
dokumen yang masih
perlu  peningkatan
seperti pedoman,
SOP serta dokumen
lainnya.

J

utama perbaikan
Rencana Penarikan
Dana (RPD)..

. J

* Kendala yang dihadapi
sepanjang tahun 2025
adalah penyesuaian
RPD yang telah
terjadwal di awal bulan
sering kali berbenturan
dengan revisi lain yang
diusulkan. Selain itu,
alat bantu untuk
membantu operator
mengisi RPD  belum
cukup mempuni
sehingga akurasi RPD

belum begitu presisi.
J

Strategi Tindak
Lanjut

eUniversitas
Mulawarman
telah
membentuk tim
khusus untuk
percepatan
akreditasi
internasional
program studi.

\ J

Strategi Tindak Lanjut

* Universitas
Mulawarman  akan
meningkatkan
kualitas pelaksanaan
AKIP pada tahun
2026 dengan
mengacu pada
catatan dan
rekomendasi
evaluator AKIP.

. J

Strategi Tindak Lanjut

* Mengupayakan di tahun

berikutnya untuk
mengurangi jumlah
revisi dan juga

meningkatkan kualitas
alat bantu RPD internal
yang merupakan bagian
dari aplikasi  sistem

perencanaan dan
penganggaran internal
Unmul.

\. J
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IKU 4.3. (Target 50; Capaian 64,28)

Progres Kendala Strategi Tindak Lanjut
* Unit kerja telah *» Adanya peralihan * Untuk dilakukan
melakukan  pengisian Kementerian Dari pendampingan
Zona Untegritas pada KemendikbudSaintek pengisian LKE ZI untuk
LKE ZI Inspirasi Dikti menjadi unit kerja yang belum
sebanyak 14 Fakultas. Kemendiktisaintek selesai  100%  untuk
sehingga terjadi persiapan tahun 2026,
kepakuman untuk karena untuk pengisian
Evaluasi per Triwulan LKE ZI tahun 2025
oleh Dikti, hal tersebut telah di tutup oleh
sudah pernah di Kemendiktisaintek pada
komunikasikan oleh tim bulan Desember 2025.
Unmul dengan Tim ZI
Dikti sehingga Tim
Unmul menunggu
informasi resmi.
. J/ . W, . J/

Sepanjang tahun 2025, dari 11 IKU yang tertuang dalam Perjanjian Kontrak Kinerja Ditjen
Dikti-Rektor, 9 IKU berhasil dicapai, sedangkan 2 IKU masih belum tercapai. Dalam
mendukung capaian kinerja tersebut, Universitas Mulawarman juga berhasil merealisasikan
anggaran sebesar 92,53% Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya

pencapaian target antara lain:

1. Implementasi kebijakan terkait efisiensi anggaran sempat berdampak pada kontraksi

capaian, terutama pada semester [ (Triwulan I dan Triwulan II).

2. Transisi dari Kementerian Dikbudristek ke Diktisaintek berdampak pada terundurnya

perilisan Renstra Kementerian yang merupakan dasar rujukan Renstra Satker.
Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain

1. Melakukan penyesuaian, peninjauan kembali, serta inovasi terkait program-program yang
akan dilaksanakan oleh satker, terutama program yang akan menunjang tercapaianya IKU
yang terkendala pelaksanaanya akibat efisiensi dan mencarikan alternatif yang mungkin

dilaksanakan.

2. Terus berkoordinasi dengan Biro Perencanaan Kementerian Diktisaintek terkait

pekembangan Renstra di Kementerian.

12



BAB1
Pendahuluan

A. Gambaran Umum

Universitas Mulawarman mengacu kepada Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Provinsi Kalimantan Timur No. 15/PPK/ KDH /1962, bernama “Perguruan Tinggi
Mulawarman”, dan berdiri pada tanggal 7 Juni 1962 dan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan No. 130 Tahun 1962 tanggal 28 September,
tanggal berdiri Universitas Mulawarman (yang semula bernama Perguruan Tinggi
Mulawarman) adalah Tanggal 27 September 1962. Universitas Mulawarman selanjutnya
dikukuhkan secara resmi berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI. I No. 65 tanggal 23 April
1963.

Universitas Mulawarman pada awalnya memiliki 4 (empat) Fakultas yaitu:
Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (pada bulan Mei tahun 1966, dirubah menjadi: Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dan Fakultas Ekonomi), Fakultas Pertanian, Fakultas
Kehutanan, Fakultas Pertambangan dan berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI No. 66
tanggal 7 September 1982 Fakultas-fakultas di Universitas Mulawarman menjadi 5 (lima)
Fakultas, yaitu: Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial & Politik, Fakultas Pertanian,
Fakultas Kehutanan, dan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan.

Universitas Mulawarman berkembang relatif cukup cepat, dimana pada tahun 2019
jumlah fakultas yang awalnya hanya berjumlah lima fakultas, tercatat bertambah 8 fakultas,
dengan demikian secara akumulatif jumlah fakultas di Universitas Mulawarman sebanyak 13
fakultas dan satu pascasarjana. Fakultas yang berjumlah 14 tersebut dan satu pascasarjana
menaungi 107 Program Studi pada berbagai jenjang pendidikan seperti Diploma, Sarjana,
Magister, dan Doktoral.

Pelaksanaan organisasi dan tata kerja Universitas Mulawarman dilaksanakan dengan
mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi No 2 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mulawarman. Universitas Mulawarman saat
ini dipimpin oleh Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., [PU., ASEAN Eng dengan jumlah SDM
tenaga pendidik sebanyak 1.714 orang dan tenaga kependidikan sebanyak 1091 orang.

13



a. Bidang Pendidikan

Universitas Mulawarman menyelenggarakan berbagai jenjang pendidikan mulai dari Vokasi/
Diploma 3 (D3), Sarjana (S1), Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3) melalui 14 Fakultas serta
Pascasarjana. Berikut ini adalah gambaran jumlah mahasiswa dari tiap fakultas di Universitas
Mulawarman pada tahun 2025 serta jumlah akreditasi prodi di Universitas Mulawarman.
Daftar seluruh sertifikat akreditasi dapat dilihat pada tautan

https://Ip3m.unmul.ac.id/web/dokumen.

Jumlah Mahasiswa per Jenjang Studi di Tiap Fakultas

L u s 1 X . L L L L o i
PASCA FAPER
FEB FF FH FIB FISIPOL FK FKG FKIP @ FKLT @ FKM @ FMPIA S/?\IIXIA FPIK TA FT
ED3 232 109
m PR 246 304 127 5548 81
S1 3979 1138 1750 1081 3605 643 227 5833 1700 657 1531 1004 1721 3690
mS2 345 119 301 3 281 53 130 46 94 20 87 40
uS3 69 76 19 66 15
SP-1 40

Gambar 1. Jumlah Lulusan per Fakultas Tahun 2025
(Sumber: Wakil Rektor Bidang Akademik, Desember 2025)
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Status Akreditasi Jumlah Prodi
TERAKREDITASI UNGGUL 30
TERAKREDITAST A 4
TERAKREDITASI BAIK SEKALI 37
TERAKREDITASI B 13
TERAKREDITASI BAIK 17
TERAKREDITASI C 0
TERAKREDITASI MINIMAL 0
TERAKREDITASI PERTAMA 1
TERAKREDITASI SEMENTARA 5
TOTAL 107

Tabel 1. Akreditasi Program Studi di UNMUL per Desember 2025

(Sumber: https://lpmpp.unmul.ac.id/content/data-akreditasi, Desember 2025)

b. Bidang Riset dan Inovasi

Bidang riset dan inovasi berbagai pencapaian penting UNMUL diantaranya adalah
pengakuan akan Pusat Unggulan IPTEKS Perguruan Tinggi (PUI-PT), indeks sitasi
kumulatif capaian serta inovasi dalam bentuk jumlah paten diterima. Peningkatan indeks

sitasi UNMUL baik di Google Scholar, Scopus dan DOAJ terlihat sangat signifikan dari 2018

sampai 2022.
Parameter 2021 2022 2023 2024 2025
Indeks Sitasi Kumulatif (Google Scholar) 16.903 17.503 18.870 1.027 1354
Indeks Sitasi Kumulatif (Scopus) 1766 1949 2199 109 168
Indeks Sitasi Kumulatif (DOAJ) 914 343 519
Jumlah Paten Diterima 11 28 10 29 1
Pusat Unggulan Ipteks 1 1 1 1 1

Sumber: LP2M Universitas Mulawarman, 2025

Tabel 2. Capaian Riset dan Inovasi Universitas Mulawarman 2015-2024
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Indeks 2021 2022 2023 2024 2025

DOAJ 175 180 236 855 1024
Scopus 287 187 287 289 331
WoS 25 15 60 53 13
Citation (GS) 3705 600 1.364 1.027 1354
Permanent Lecturer 1.258 1349 1517

Citation Index per year - -
Cumulative Citation Index since 2015 13.58 13.89

Sumber: LP2M Universitas Mulawarman, 2025
Tabel 3. Data Publikasi Hasil Penelitian Dosen Universitas Mulawarman sampai tahun per

Desember 2024

Publikasi hasil penelitian dosen dari tahun 2021 hingga tahun 2025 terus meningkat (Tabel
3). Artikel dipublikasi terindex scopus tertinggi terdapat pada tahun 2021 dengan jumlah 287
artikel, selanjutnya berfluktuasi dan terakhir pada tahun 2025 terbit sebanyak 331 artikel.
Artikel dipublikasi terindeks Web of Science (WoS) paling tinggi terdapat pada tahun 2023
sebanyak 60, artikel dipublikasi terindeks DOAJ juga menunjukan tren pertumbuhan yang
positif hingga menyentuh 1024 artikel pada tahun 2025.

c. Bidang Sumber Daya Manusia
Total dosen berstatus ASN yang bekerja di UNMUL hingga per Desember tahun 2025

mencapai angka 1.500, dengan sebaran di tiap Fakultas tergambar dalam grafik berikut:
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Profil Pendidikan Dosen di Tingkat Fakultas
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Gambar 4. Grafik Jumlah Tenaga Pendidik di Universitas Mulawarman

(Sumber: Apliksi SIDAK, Januari 2026)

Jumlah SDM tenaga pendidik berjumlah 1.500 orang yang tersebar di 14 fakultas dan
Pascasarjana. Jumlah dosen terbanyak berada pada fakultas FKIP dengan total dosen 241
dosen, dimana fakultas ini juga merupakan fakultas dengan jumlah dosen berkualifikasi S2

dan S3 terbanyak. Sebaran fungsional dosen (tenaga pendidik) di tiap fakultas dapat dilihat

pada gambar berikut.

Profil Jabatan Fungsional Dosen Universitas Mulawarman di Tingkat Fakultas

FKIP FEB FISIP FAPE FKLT FPIK FMIP
RTA
®Tenaga Pengajar | 751 = 335 | 225 675 526 288 526 @ 259
m Asisten Ahli 287 | 128 86 258 201 110 @ 201 99
m [ ektor 110 = 49 33 99 77 42 77 38
m cktor Kepala 43 19 13 39 30 16 30 15
B Guru Besar 19 8 6 18 13 6 13 7
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Gambar 5. Jumlah Fungsional Tenaga Pendidik
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Dalam melaksanakan tugas operasionalnnya, selain didukung oleh tenaga pendidik,
Universitas Mulawarman sejatinya juga didukung oleh tenaga kependidikan. Profil status

tenaga pendidikan Universitas Mualawarman tergambar sebagai berikut.

Profil Status Pegawai Tenaga Pendidikan Universitas
Mulawarman di tingkat Fakultas

1200

1000

800

600

400

200 I

0 H e N = e s o . =
Rekto FKIP | FEB FISIP|FAPE FKLT FPIK FMIP FT FH FK |FKM FF | FIB Spci‘j:i FKG Total
rat OL RTA A

a
mPPPK 165 | 63 34 54 30 15 19 31 29 19 54 18 55 15 7 13 621
EPNS 188 @ 26 34 25 29 37 22 17 17 11 30 10 14 4 2 4 470

Gambar 6. Profil Status Pegawai Tenaga Pendidikan Universitas Mulawarman di tingkat

Fakultas

d. Bidang Tata Kelola

Saat Universitas Mulawarman telah membangun suatu sistem untuk mendukung tata
kelola yang, andal, akuntabel dan transparan dalam Sistem informasi Terpadu Unmul
(SATU) yang mengintegrasikan semua sistem yang ada di Universitas Mulawarman.
Pada Sistem SATU Unmul ini, akses diberikan kepada pengguna sesuai kewenangan dan
kapasitas akses masing-masing. Setiap sistem saling terkait sesuai akses data yang
dibutuhkan disetiap Sistem. Manajemen universitas dapat memantau seluruh capaian

kinerja melalui eksekutif dashboard yang telah disediakan.

Pengendali utama Universitas Mulawarman adalah UPT Teknologi Informasi dan
Komunikasi (UPT TIK) atau ICT Center. Unit ini mengatur seluruh jaringan di Unmul,
melalui sistem monitoring jaringan, termasuk semua sistem informasi yang ada di
termasuk pelayanan akademik yang sudah 85% terhubung melalui sistem informasi.

Pemanfaatan IT tidak hanya untuk kebutuhan manajemen, tetapi juga sudah mulai
diterapkan pada proses pembelajaran dan penelitian. Hal ini sejalan dengan keinginan
kementerian untuk mempersiapkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan
tinggi seperti penyesuaian kurikulum pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan

mahasiswa dalam hal data Information Technology (1T), Operational Technology (OT),
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Internet of Things (IoT), dan Big Data Analytic, mengintegrasikan objek fisik, digital dan

manusia untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang kompetitif dan terampil

terutama dalam aspek data literacy, technological literacy and human literacy. Oleh

karena itu dalam pengembangannya, system IT Unmul akan dirancang untuk

memfasilitasi program pembelajaran daring (on-line) dan juga Pembelajaran Jarak Jauh.

Tabel 2. Sistem Informasi Universitas Mulawarman 2025.

No | Sistem Keterangan
1 https://smmptn.unmul.ac.id/ Seleksi Masuk
2 | hitps//ais.unmul.ac.id/ Sistem Informasi Akademik (Dosen,
Mahasiswa, Administrasi)
3 | https://star.unmul.ac.id/ LMS (Learninng Management System)
4 | https://wisuda.unmul.ac.id/ Sistem Pendaftaran Wisuda
5 | https://obe.unmul.ac.id/ Dashboard Kurikulum OBE
6 | https://mutu.unmul.ac.id/ Sistem Penjaminan Mutu
7 | https://kpi.unmul.ac.id/ Sistem Pengukuran Key Performance Indicator
8 | https://simkeu.unmul.ac.id/ Sistem Penerimaan
9 | https://ukt.unmul.ac.id/ Sistem Pengelolaan Verifikasi UKT Mahasiswa
10 | https://keuangan.unmul.ac.id/ Sistem Realisasi Anggaran, dan Pembukuan
11 | https://sidak.unmul.ac.id/ Sistem Pengelolaan SDM
12 | https://sirena.unmul.ac.id/ Sistem Perencanaan dan Anggaran
13 | https://kkn.unmul.ac.id/ Sistem Pengelolaann KKN
14 | https://kerjasama.unmul.ac.id/ Sistem Informasi Kerjasama
15 | https://bahasa.unmul.ac.id/ Sistem Pendaftaran Tes Balai Bahasa
16 | https://sijasa.unmul.ac.id/ Sistem Pencatatan Penggunaan Aset
17 ilttps://perpustakaan.unmul.ac.id Sistem Informasi Perpustakaan
18 | https://executive.unmul.ac.id/ Dashboard Executive

Untuk menfasilitasi kebutuhan tersebut,

kapasitas bandwidth makin ditingkatkan, bahkan

lebih sepuluh kali lipat dari 123 MBpS pada tahun 2013 menjadi 1300 MBpS pada tahun

2018. Kapasitas ini akan terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan popolasi mahasiswa

dan dosen yang semakin berkembang, baik kuantitasnya maupun kualitas kebutuhan IT nya.
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Pada tahun 2024 kapasitas bandwidth makin ditingkatkan, menjadi
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Sumber: UPT TIK Universitas Mulawarman, 2024.

Integrasi sistem juga dilakukan dengan menggunakan sistem kementerian seperti Simonev
untuk sistem monitoring dan evaluasi serta Sirenang untuk sistem perencanaan dan anggaran.
Aplikasi Simonev membantu Pimpinan universitas bahkan menteri untuk melihat
perkembangan pengelolaan keuangan setiap saat. Demikian juga halnya untuk pelayanan
non-akademik seperti perencanaan, keuangan, kepegawaian, kemahasiswaan semua sudah
dikendalikan melalui sistem berbasis teknologi informasi. Sistem ini memungkinkan untuk
menghemat waktu, menghindari kontak fisik, dan akan lebih transparan. Dalam melakukan
evaluasi juga akan menjadi lebih mudah dan akuntabel. Kemudian sistem perencanaan ini

terhubung secara langsung dengan sistem keuangan, dan juga pelaporan keuangan.

B. Dasar Hukum

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014. Tentang Peraturan Presiden (PERPRES)
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Peraturan Menteri PAN-RB No. 53 Tahun 2014. Tentang Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

4. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemendikbudristek;
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5. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024;

6. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

7. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
210/M/2023 tentang IKU Perguruan Tinggi dan LLDIKTI di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

8. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Nomor 173/E/
KPT/2023 tentang Petunjuk Teknis Pengukuran dan Perhitungan Insentif Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Akademik pada Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi

9. Permenristekdikti Nomor 43 Tahun 2025 tentang Statuta Universitas Mulawarman

10. Peraturan Rektor Unmul Nomor 2 tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Pengelola
C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2025 tentang Statuta Universitas Mulawarman dan Peraturan
Rektor Unmul Nomor 2 tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola, disebutkan
bahwa Universitas Mulawarman mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan
akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai bidang rumpun

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi tertentu sesuai dengan ketenttuan perundang-undangan.

Bagan Struktur Organisasi Universitas Mulawarman sesuai Peraturan Rektor Universitas
Mulawarman Nomor 2 tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola Universitas

Mulawarman dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Bagan Struktur Organisasi Universitas Mulawarman

D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi

1. Isu-isu Strategis (Tanya Pimpinan)

Universitas Mulawarman diyakini akan terus berkembang semakin pesat mengingat
Kalimantan Timur telah ditetapkan sebagai lokasi Ibukota Negara (IKN) baru Indonesia.
Lima tantangan pokok yang dihadapi Universitas Mulawarman terkait dengan IKN ini
adalah: (1) kesehatan dan pendidikan kelas dunia, (2) sehat, efisien, produktif, dan
membahagiakan warganya, (3) ruang publik terpadu, (4) menarik talenta-talenta hebat

nasional dan internasional, dan menjadi (5) sentra bisnis dan inovasi modern.
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2. Peran Strategis
Peran Strategis Sesuai dengan Tugas dan Fungsi Organisasi Universitas Mulawarman adalah

sebagai berikut:

ISU STRATEGIS PERAN STRATEGIS
1. Pengembangan Fakultas Membuka fakultas sesuai dengan kebutuhan
penguatan IKN dan perkembangan IPTEKS
2. Peningkatan program akreditasi nasional dan Berperan aktif mendampingi Program Studi dalam
internasional menyusun dokumen akreditasi
3. Peningkatan peran pembelajaran Mengembangkan kurikulum berbasis kehidupan

yang menerapkan perkuliahan interdisipliner untuk
menghadirkan Pendidikan yang berkualitas

4. Peningkatan Bidang Penelitian dan Pengabdian Memperkuat pendampingan dalam pembuatan
pada Masyarakat yang berkualitas nasional dan proposal penelitian dan memperkuat jejaring

internasional penelitian dan pengabdian masyarakat
5. Peningkatan Sumber Daya Manusia Tenaga Meningkatkan kemampuan SDM dengan
Pendidikan dan Kependidikan memberikan Pendidikan yang menunjang kinerja
6. Efisiensi Tata Kelola Organisasi Berperan penting dalam penguatan manajemen dan
tata kelola untuk mewujudkan good governance
7. Pengelolaan Keuangan yang akuntabel, Memperkuat pengelolaan keuangan berbasis
transparan dan kredibilitas elektronik yang bersesuaian dengan peraturan
Kementerian
8. Peningkatan sarana dan prasarana Memperkuat pengelolaan SAPRAS berbasis
elektronik dalam mendata seluruh asset berbasis
elektronik

Tabel 5. Peran Strategis Sesuai dengan Tugas dan Fungsi Organisasi
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BAB II

Perencanaan Kinerja

Universitas Mulawarman sesuai Draft Renstra Periode Tahun 2025-2029, menetapkan visi

dan misi sebagai berikut:

A. Visi
Visi Universitas Mulawarman (Unmul) 2025-2029 mengikuti Visi yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
43 Tahun 2025 Tentang Statuta Universitas Mulawarman, adalah:
“Universitas berstandar internasional yang mampu berperan dalam pembangunan
bangsa melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang
bertumpu pada sumber daya alam khususnya hutan tropis lembab (tropical rain
forest) dan lingkungannya”
Visi Unmul ini dirumuskan berdasarkan proses yang lazim digunakan dalam
penetapan visi sebuah organisasi, yaitu Focus Group Discussion,
Konsultasi/Uji Publik, Dokumentasi, dan Observasi. Visi tersebut masih
selaras dengan Visi Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi
(Kemendiktisaintek) yaitu: “Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
yang inklusif, adaptif, dan berdampak dalam mewujudkan transformasi
bangsa menuju Indonesia Emas 2045”. Dengan penjabaran:

1. Poin inklusif: komitmen untuk secara aktif melibatkan dan
mengakomodasi keberagaman individu, kelompok, dan perspektif,
dengan memastikan kesetaraan akses, kesempatan, dan partisipasi
bermakna bagi semua pihak tanpa diskriminasi. Hal ini menekankan
pada peningkatan partisipasi bagi kelompok-kelompok rentan seperti
masyarakat miskin, perempuan, penyandang disabilitas, penduduk
daerah 3T.

2. Poin adaptif: pengelolaan perguruan tinggi, sains, dan teknologi yang
dapat menjawab berbagai tantangan dan instabilitas, baik di tingkat
nasional maupun global. Nilai ini mendorong seluruh jajaran

kementerian dan lembaga pendidikan tinggi untuk senantiasa
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berorientasi pada keunggulan, mutu, serta standar internasional dalam
segala aktivitas akademik dan kelembagaan.

3. Poin berdampak: menekankan bahwa pendidikan tinggi, sains, dan
teknologi harus memiliki dampak yang secara riil dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat Indonesia, dengan mengembangkan indikator evaluasi
yang tidak hanya berbasis keluaran (output), tetapi juga
memperhitungkan dampak pemanfaatan ilmu sosial, ekonomi, dan
lingkungan jangka panjang; Peningkatan Kesejahteraan melalui
Hilirisasi Riset; dan melakukan Evaluasi Dampak yang Terukur dan
Akuntabel.

4. Transformasi: Kemdiktisaintek menjadikan nilai Berdaya Saing Global
sebagai panduan dalam pemerataan akses pendidikan tinggi
berkualitas, peningkatan kapasitas dan produktivitas riset dan
pengembangan, serta pengoptimalan ekosistem, pembudayaan dan
solusi sains, teknologi, dan inovasi. Dengan nilai yang mencakup:
Standardisasi Global; Internasionalisasi Pendidikan dan Riset;
Publikasi dan Reputasi Akademik; Pengakuan Internasional;
pengembangan SDM Unggul Bertaraf Dunia; dan Daya Tarik Global
bagi Pendidikan Indonesia.

Proses penyesuaian Visi Unmul juga mengadopsi rencana strategis
Kemendiktisaintek terbaru. Dimana, hasil proses perumusan Visi Unmul
tersebut, pada bagian akhir disesuaikan dengan Misi Kemendiktisaintek
2025-2029. Misi Kemdiktisaintek menetapkan tiga misi untuk mendukung
terwujudnya transformasi bangsa sesuai dengam Visi Kementerian periode
2025-2029.

Kemdiktisaintek menetapkan misi yaitu: “Mewujudkan pemerataan akses
pendidikan tinggi berkualitas, relevan, dan berdaya saing” sebagai upaya
untuk mendukung transformasi ekonomi. Kemdiktisaintek menetapkan misi
kedua berupa “Mewujudkan riset, pengembangan, sains, teknologi, dan
inovasi yang berdampak dan menjawab kebutuhan masyarakat” untuk
mendukung transformasi ekonomi dan transformasi sosial. Terakhir,
Kemdiktisaintek menetapkan misi ketiga, yaitu “Mewujudkan tata kelola
pendidikan tinggi, sains, dan teknologi berintegritas”, untuk membantu

mewujudkan transformasi tata kelola.
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1.

Penurunan dari Misi tersebut, mendasari penetapan akhir Visi Unmul
berdasarkan Misi Kemendiktisaintek adalah:

Misi Kemendiktisaintek 2025-2029 telah melalui proses penyelarasan dan
merupakan derivasi dari Visi Presiden dalam Pembangunan yang tertera
dalam RPJP Nasional 2025-2045 dan Visi Indonesia 2045. Dengan demikian
penetapan akhir Visi Unmul melalui penyelarasan dengan Misi

Kemendiktisaintek juga turunan dari Visi Presiden dan Visi Indonesia.

. Derivasi Misi Kemendiktisaintek 2025-2029 menjadi Visi Unmul 2025-2029

adalah Konsekuensi logis Unmul, sebagai lembaga yang menjadi sub-ordinat
Kemendiktisaintek. Tujuannya tidak lain agar Visi Unmul benar-benar selaras
dan dapat berkontribusi terhadap pencapaian Misi Kemendiktisaintek 2025-
2029, yang selaras dengan Visi Presiden dalam RPJMN 2025-2029 dan Visi
Indonesia 2045.

. Derivasi Visi Unmul dilakukan melalui proses cascading penurunan satu

tahap proses penetapan perencanaan dari Rencana Strategis (Renstra)
organisasi induk, dalam hal ini adalah Kemendiktisaintek. Dengan demikian
proses cascading perencanaan Unmul dalam Renstra adalah diturunkan dari

Misi Kemendiktisaintek 2025-2029 menjadi Visi Unmul 2025-2029.

Tabel 5. Proses Derivasi Misi Kemendikbud menjadi Visi Universitas Mulawarman

2025-2029.

Proses Cascading Penetapan Akhir
Kata Kunci Misi Kata Kunci Visi Visi Unmul
Kemendiktisaintek Unmul *)
Pemerataan Akses Universitas berstandar
Pendidikan Tinggi Pendidikan  Sesuai internasional yang
Relevan Dan Berdaya Daya Saing Unmul mampu berperan dalam
Misi 1  Saing pembangunan bangsa
Pemerataan Akses Perluasan melalui pendidikan,
Pendidikan Tinggi Pendidikan Melalui penelitian, dan
Berkualitas Tridarma pengabdian kepada
. Unmul Memberikan masyarakat yang
Riset, Pengembangan,
.. . ) Dampak Secara bertumpu pada sumber
Misi 2 Sains, Teknologi, Dan
I { Vane Berd K Global Dan daya alam khususnya
hovast Yang Berdampa Internasional hutan tropis lembab
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Riset, Pengembangan, Unmul Berperan (tropical rain forest)
Sains, Teknologi, Dan Dalam dan lingkungannya”
Inovasi Yang Menjawab Pembangunan

Kebutuhan Masyarakat Bangsa

Penguatan Tata
Kelola Mencau Pada
Tata Kelola Pendidikan Pola Ilmiah Pokok

Misi 3  Tinggi, Sains,  Dan Unmul: Hutan
Teknologi Berintegritas Tropis Lembab
(Tropical Rain

Forest)

*) Hasil perumusan Visi Unmul melalui proses FGD, Uji Publik, Dokumentasi, dan
Observasi.

Sumber: Renstra Kemendiktisaintek 2025- 2029, diolah, 2025

Berdasarkan hasil proses penetapan visi yang telah dilaksanakan Unmul, dan
penyelarasan melalui asumsi di atas, maka dihasilkan penyelarasan seperti
divisualisasi oleh Tabel 2.1. Misi Kemendiktisaintek 2025-2029 terdiri atas 3 misi,
dan yang relevan untuk diderivasi adalah Misi 1 adalah; “pemerataan akses
pendidikan tinggi relevan dan berdaya saing” dan “pemerataan akses pendidikan
tinggi berkualitas”. Sedangkan Misi 2 Kemendiktisaintek adalah; “riset,
pengembangan, sains, teknologi, dan inovasi yang berdampak” dan ‘“riset,
pengembangan, sains, teknologi, dan inovasi yang menjawab kebutuhan
masyarakat”. Selanjutnya, derivasi Misi 3 Kemendiktisaintek menjadi “tata kelola

pendidikan tinggi, sains, dan teknologi berintegritas”.

Visi Unmul 2025-2029 yang telah ditetapkan, sebagaimana terlihat pada proses
penyelarasan melalui pola cascading pada Tabel 2.1, merupakan pengejawantahan
Misi Kemendiktisaintek 2025-2029 yang terlihat pada setiap kata kunci sebagai
berikut:

1. Pendidikan sesuai daya saing Unmul

Unmul mengacu pada pendidikan berdaya saing dengan proses transformasi dan
reformasi pendidikan dapat dicapai jika Unmul menerapkan sistem tata kelola
pendidikan yang baik dan transparan, dengan lebih mengutamakan inovasi
manajerial dengan mecangu pada kekhususan unmul pada penerapan “sumber daya
alam khususnya hutan tropis lembab (tropical rain forest) dan lingkungannya”.
Inovasi manajerial dalam aspek tata kelola, memungkinkan Unmul dapat

memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki. Sumberdaya pendidikan Unmul
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terdiri atas a) sumberdaya manusia, b) sumberdaya ekonomi, c¢) sumberdaya
infrastruktur dan teknologi informasi, dan d) kelembagaan dan kerjasama.
Penyediaan sumberdaya pendidikan di Unmul bukan hanya disediakan Unmul saja,
tetapi juga melibatkan pemangku kepentingan lainnya, seperti pemerintah (pusat dan
daerah), dunia usaha dan dunia industri (DUDI), bahkan juga melibatkan masyarakat
luas. Hal ini menjadikan Unmul memiliki daya saing yang lebih untuk mewujudkan
transformasi pendidikan melalui pengembangan inovasi.

2. Perluasan pendidikan melalui tridarma
Tri Dharma mencakup tiga tugas utama perguruan tinggi, yaitu: Pendidikan dan
Pengajaran: Unmul mengelola proses belajar-mengajar dan menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berdaya saing. Penelitian dan Pengembangan: Unmul
mendorong SDM untuk melakukan riset dan inovasi untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Serta Pengabdian Kepada Masyarakat: merupakan
kegiatan peyebaran ilmu dan hasil-hasil riset untuk secara langsung diterapkan pada
masyarakat; pemerintah daerah; dan daerah.
Penerapan Tridarma yang bertumpu pada sumber daya bertujuan untuk Tujuan
utama Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah untuk mendorong tercipatnya sumber
daya manusia yang unggul dan memiliki kemampuan akademik, profesional, dan
moral yang baik; meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi; dan menjawab kebutuhan masyarakat dengan
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi.

3. Unmul memberikan dampak secara Global dan Internasional
Unmul dalam visinya mengusung keunggulan komparatif yang distimulan dari
munculnya kreatifitas dan inovasi karya Sivitas Akademika yang meliputi 5 (lima)
prioritas bidang riset Unmul, yaitu riset di fokuskan pada bidang pangan, kesehatan
dan obat, energi, budaya dan informasi , lingkungan dan sumber daya alam. Adaptasi
selanjutnya dilakuan dengan fokus riset prioritas pada bidang pangan, kesehatan,
energi, transportasi, rekayasa keteknikan, multi disiplin lintas sektoral, pertahanan
keamanan, soshum-seni budaya dan kemaritiman. Fokus keilmuan tersebut
merupakan perwujudan engembangan bidang STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics).
Keunggulan-keunggulan inilah yang yang secara komparatif menjadi icon Unmul
untuk dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional, sebagai derivasi dari

kata kunci Misi 1 Kemendiktisaintek 2025-2029, yaitu: “pendidikan yang berkualitas



tinggi”. Jika keunggulan komparatif dapat dieksploitasi seoptimal mungkin, maka
daya saing Unmul pada skala nasional dan internasional dapat dicapai. Daya saing
tingkat nasional ditandai dengan dipertahankannya peringkat akreditasi institusional
A atau Unggul. Sedangkan daya saing tingkat internasional ditandai dengan
perolehan akreditasi internasional untuk beberapa program studi di Unmul.
Dukungan Unmul dengan demikian, bukan hanya pada implementasi substansi
kebijakan, tetapi juga pada piranti manajerial, yang mampu mendukung pelaksanaan
semua kebijakan Kemendiktisaintek.
4. Unmul berperan dalam pembangunan bangsa
Pembangunan bangsa dilakukan dengan perluasan akses pendidikan tinggi yang
inklusif dan merata: mengembangkan kebijakan afirmasi untuk wilayah 3T,
kelompok ekonomi kurang mampu, serta kelompok rentan lainnya. Visi Unmul akan
mengarahkan untuk pembangunan bangsa menunjukkan tujuan eksistensi unmul
secara global. Unmul sebagai universitas terbesar di Kalimantan Timur memiliki
potensi membangun bangsa. Hal tersebut diperkuat dengan adanya IKN di
Kalimatan Timur. Visi Pembangunan bangsa menjadikan UNMUL HEBAT karena
mampu lebih berperan dalam pembangunan bangsa melalui pendidikan, penelitian
dan pengabdian pada masyarakat atau tridharma pendidikan, yang bertumpu pada
SDA dan lingkungannya. Daya Guna dalam Visi ini tercermin dari tema pokok
pengembangan penelitian Universitas Mulawarman, yaitu Integrated Sustainable
Tropical Rain Forest Ecosystem-based Development.
5. Pola Ilmiah Pokok Unmul: Hutan Tropis Lembab (Tropical Rain Forest)

Pola Ilmiah Pokok Unmul (PIP): Hutan Tropis Lembab (tropical rain forest) dalam
Visi Unmul adalah salah satu implementasi dari “pendidikan yang relevan, merata
dan berkelanjutan” dalam Misi 1 Kemendiktisaintek. Pilihan Pola Ilmiah Pokok ini
adalah pilihan logis Visi Unmul, mengingat karakteristik penduduk, wilayah beserta
lingkungannya di Kalimantan Timur. Mimpi Unmul sebagai pusat pengembangan
ilmu pengetahuan dalam ruang lingkup akademik Hutan Tropis Lembab (tropical
rain forest), membuat layanan Tridharma Pendidikan akan lebih relevan, merata dan
berkelanjutan. Ke-khas-an PIP Unmul adalah kumpulan mega-diversitas biotik dan
abiotik. Lingkungan hutan tropis lembab (tropical rain forest) sangat dominan,
dalam wujud umum hutan yang berada di kepulauan yang dikelilingi oleh lautan dan
selat. Letaknya pun berada di sekitar garis khatulistiwa dengan suhu dan kelembaban

rata-rata yang tinggi dan curah hujan yang signifikan. Aspek-aspek yang dibangun di



lingkungan sekitarnya, adalah sumber kearifan lokal untuk pembangunan
keberlanjutan. Sehingga, tidak berlebihan jika pilihan PIP Unmul ini identik dengan

kata kunci relevan, merata dan berkelanjutan.

B. Misi

Misi adalah cara untuk mencapai visi, setelah visi ditetapkan. Penetapan Misi Unmul,
seperti halnya penetapan visi, melalui proses perumusan, yang pada bagian akhir memerlukan
penyelerasan dengan Renstra Kemendiktisaintek 2025-2029. Secara khusus, Kemdiktisaintek
membagi ketiga misi tersebut menjadi empat tujuan. Pada misi pertama, pemeretaan akses
pendidikan tinggi berkualitas, relevan, dan berdaya saing diturunkan menjadi dua tujuan;
“Meningkatnya perluasan akses pendidikan tinggi yang bermutu” yang berfokus pada
perluasan akses yang merata, serta “Meningkatnya produktivitas dan daya saing lulusan
perguruan tinggi” yang berfokus pada kualitas lulusan sebagai dampak dari pendidikan
tinggi.

Pada misi kedua, terwujudnya pengembangan sains, teknologi, dan inovasi yang
berdampak dan menjawab kebutuhan masyarakat diturunkan menjadi tujuan “Meningkatnya
kontribusi sains, teknologi, dan inovasi yang berdampak dan berdaya saing”. Terakhir, misi
berupa terwujudnya tata kelola pendidikan tinggi, sains, dan teknologi yang berintegritas
diturunkan menjadi tujuan “Menguatnya tata kelola pendidikan tinggi, sains, dan teknologi
yang partisipatif, transparan, dan akuntabel” untuk memastikan bahwa kinerja
Kemdiktisantek dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik.

Proses penyelarasan Tujuan Kemendiktisaintek menjadi Misi Universitas
Mulawarman dapat dilihat sebagaimana Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2

Proses Penyelarasan Misi Universitas Mulawarman

Proses Cascading Penetapan Akhir
Kata Kunci Misi
Tujuan Kemendiktisaintek Misi Unmul
Unmul
Meningkatnya 1. SDM bermutu 1. Menghasilkan sumber daya
Tujuan perluasan akses dalam manusia yang berkualitas,
1 pendidikan tinggi penyelenggaraan berkepribadian, dan
yang bermutu pendidikan profesional melalui
Tujuan Meningkatnya 2. Pengembangan penyelenggaraan
2 produktivitas dan karakter untuk pendidikan tinggi yang
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Proses Cascading Penetapan Akhir

Kata Kunci Misi
Tujuan Kemendiktisaintek Misi Unmul
Unmul
daya saing lulusan menciptakan berstandar internasional
perguruan tinggi lulusan berdaya
saing
Meningkatnya 2. Menghasilkan riset yang
. 2. Pengembangan )
kontribusi sains, berkualitas serta
) ) ilmu melaluki
Tujuan teknologi, dan berdayaguna dengan
] ) penelitian dan o
3 inovasi yang mengedepankan prinsip
penerapan pada
berdampak dan kelestarian lingkungan
) pengabdian )
berdaya saing hidup
kepada
3. Menyelenggarakan kegiatan
masyarakat

pengabdian kepada
3. Tata Kelola dan
) masyarakat dan
Menguatnya tata Peyananan Prima . .
o ) menghasilkan karya ilmu
kelola pendidikan 4. Transparansi Dana '
pengetahuan, teknologi,

] tinggi, sains, dan dan Sumber '
Tujuan ) seni, dan olahraga yang
teknologi yang Keuangan
4 bermakna dan bermanfaat
partisipatif, 5. Pengembangan
demi terwujudnya
transparan, dan Sapras dengan
pengelolaan universitas
akuntabel pengembangan .
) yang akuntabel dan mandiri
teknologi dan
) sesuai dengan standar
kemitraan

nasional dan internasional

*) Hasil perumusan Misi Unmul melalui proses FGD, Uji Publik, Dokumentasi, dan
Observasi.

Sumber: Renstra Kemendiktisaintek 2025-2029, diolah, 2025

Perumusan Misi Unmul yang diawali dari penggalian melalui berbagai metode,
menghasilkan delapan (6) kata kunci; SDM bermutu dalam penyelenggaraan pendidikan;
Pengembangan karakter untuk menciptakan lulusan berdaya saing; Pengembangan ilmu
melaluki penelitian dan penerapan pada pengabdian kepada masyarakat, Tata Kelola dan

Peyananan Prima; Transparansi Dana dan Sumber Keuangan; dan Pengembangan Sapras

31



dengan pengembangan teknologi dan kemitraan. Keenam kata kunci perumusan Misi Unmul

ini, dapat diekstraksi ke dalam empat (4) kelompok, yaitu Akses Pendidikan, Mutu dan

Relevansi Pendidikan Tinggi, Potensi Mahasiswa, dan Sistem Tata Kelola. Ekstraksi empat

kelompok kata kunci ini terinspirasi dari empat tujuan Kemendiktisaintek 2025-2029, yang

menjadi pola cascading penetapan Misi Unmul.

yaitu:

1. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkepribadian, dan profesional

melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi yang berstandar internasional (M1);

2. Menghasilkan riset yang berkualitas serta berdayaguna dengan mengedepankan prinsip

kelestarian lingkungan hidup (M2);

Melalui proses cascading inilah, maka dapat ditetapkan Misi Unmul 2025-2029,

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan menghasilkan karya ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, dan olahraga yang bermakna dan bermanfaat demi

terwujudnya pengelolaan universitas yang akuntabel dan mandiri sesuai dengan standar

nasional dan internasional (M3).

C. Rencana Kinerja Jangka Menengah

Universitas Mulawarman sesuai dengan (permendikbudristek/kepmendikbudristek IKU),

menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun.

Target
) . Perjanjian
No Uraian Kategori Kinerja
2025
1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi S
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
1.1 mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau IKU 60
menjadi wiraswasta.
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di
1.2 i . IKU 30
luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional.
2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi S
Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu
)1 (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di KU 20

dunia industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir
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Target
Perjanjian
Kinerja
2025

No Uraian Kategori

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3;

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui

2.2 oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari IKU 20

kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja.

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi

23 . . . IKU 0.5
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.
3.0 | Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran S
31 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang KU 0.6

melaksanakan kerja sama dengan mitra.

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang

menggunakan metode pembelajaran pemecahan

3.2 kasus (case method) atau pembelajaran kelompok IKU 40

berbasis projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang
3.3 | memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang IKU 5
diakui pemerintah.

Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di

4.
0 lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi

SK 100

4.1 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB IKU A

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan

4.2 RKA-K/L Satker minimal 80

IKU 88

Persentase Fakultas yang Membangun Zona

43 .
Integritas

IKU 50

Tabel 7. Renstra Satker

D. Tujuan Strategis
Mengacu kepada Visi dan Misi Unmul 2025-2029 yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka perumusan Tujuan Unmul 2025-2029 dilakukan dengan
melakukan derivasi dari Visi dan Misi Unmul tersebut, selanjutnya, pada bagian
akhir, tujuan tetap di cascading dengan Sasaran Kemendikbud Tahun 2025-
2029. Hasil dari proses itu adalah Tujuan Unmul dalam Renstra Unmul
Tahun 2025-2029, sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas, kompetensi, dan keterampilan untuk Mahasiswa dan sumber
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daya manusia UNMUL yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, budi pekerti,

kreativitas dan inovasi dalam satu kesatuan (T1);

2. Menciptakan pemerataan, perluasan akses serta pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi yang berorientasi masa depan (T2);

3. Mewujudkan atmosfer akademik yang mengedepankan penelitian (T3);

4. Memperkuat struktur organisasi dan tata kelola yang efektif dan efesien (T4);

5. Memperkuat kemandirian, akuntabilitas dan transparansi keuangan berdasarkan

prinsip tata kelola universitas yang baik (T5); dan

6. Menciptakan keselarasan yang saling bermanfaat antara masyarakat dan

UNMUL (T6).
Proses Cascading
Sasaran . Penetapan Akhir Tujuan
Misi U 1
Kemendiktisaintek st nmd Unmul
Meningkatkan kualitas,
kompetensi, dan keterampilan
Meninekatnva untuk Mahasiswa dan sumber
.. ‘g y ) daya manusia UNMUL yang
partisipasi pendidikan 1. Menghasilkan sumber daya . . .
. . ) ) mengintegrasikan ilmu
tinggi berkualitas manusia yang berkualitas, . .
LT pengetahuan, budi pekerti,
berkepribadian, dan . . .
: . kreativitas dan inovasi dalam
profesional melalui
satu kesatuan (T1)
penyelenggaraan -
1 o Menciptakan pemerataan,
pendidikan  tinggi  yang
. . . perluasan akses serta
Meningkatnya mutu berstandar internasional .
pengembangan ilmu

dan relevansi
pendidikan tinggi

pengetahuan dan teknologi
yang berorientasi masa depan
(T2)

Meningkatnya
kapasitas talenta riset,
sains, dan teknologi

Meningkatnya
produktivitas
kelembagaan iptek dan
inovasi

Meningkatnya kualitas

kebijakan

nasional bidang
pendidikan tinggi,
sains, dan teknologi

2. Menghasilkan riset yang
berkualitas serta
berdayaguna dengan
mengedepankan prinsip
kelestarian lingkungan
hidup.

3. Menyelenggarakan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan
menghasilkan karya ilmu
pengetahuan, teknologi,

seni, dan olahraga yang

Mewujudkan atmosfer
akademik yang
mengedepankan  penelitian

(T3)
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Proses Cascading

Sasaran Misi Unmul Penetapan Akhir Tujuan
Kemendiktisaintek Unmul
yang berbasis  bermakna dan bermanfaat
riset demi terwujudnya
pengelolaan universitas
yang akuntabel dan mandiri
sesuai  dengan  standar Memperkuat struktur

nasional dan internasional ~ organisasi dan tata kelola
yang efektif dan efesien (T4)

Meningkatnya tata Memperkuat ~ kemandirian,
kelola akuntabilitas dan transparansi
Kementerian yang keuangan berdasarkan prinsip
partisipatif, tata kelola universitas yang
transparan, dan baik (T5)

akuntabel Menciptakan keselarasan

yang saling bermanfaat antara
masyarakat dan UNMUL
(To6)

Sumber: Renstra Kemendikbud 2025-2029, diolah, 2025
Tabel 8. Proses Derivasi Sasaran Kemendikbud menjadi Tujuan Universitas

Mulawarman 2025-2029

Upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah dicanangkan dalam Draft Rencana Stratgis
Tahun 2025-2029, Universitas Mulawarman merumuskan kinerja yang akan dicapai di

tahun 2025, dan dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut:

Target
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2025

[S 1] Meningkatnya kualitas | [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
lulusan pendidikan tinggi D4/D3/D2/Dl1 yang berhasil
memiliki  pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1
dan D4/D3/D2/Dl1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran 30
di luar program studi atau meraih
prestasi

[S 2] Meningkatnya kualitas | [IKU 2.1] Persentase dosen yang
dosen pendidikan tinggi berkegiatan tridharma di perguruan
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program stud

60

20
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[IKU 2.2] Persentase dosen yang
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau
persentase pengajar yang berasal
dari kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia industri.

20

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen
yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah  per
jumlah dosen.

0.5

[S 3] Meningkatnya kualitas
kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per
program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.

0.6

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran  kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi.

40

[IKU 3.3] Persentase program studi
S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

[SK 4] Meningkatnya tata
kelola Satuan Kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan Tinggi

[IKK 4.1] Predikat SAKIP

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L

88

[IKK 4.3] Persentase Fakultas yang
Membangun Zona Integritas

50

Tabel 9. Perjanjian Kinerja Awal

Kode

Nama Kegiatan

Anggaran

7734

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Ditjen Pendidikan Tinggi

177.003.888.000

5

7729

Penyediaan Dana Bantuan
Operasional Perguruan Tinggi Negeri

79.105.000.000,

7730

Peningkatan Kualitas dan Kapasitas
Perguruan Tinggi

245.139.990.000

Total Anggaran

501.248.878.000

Tabel 10. Anggaran berdasarkan Sumber Dana (DIPA Awal)
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja 2025

[S 1] Meningkatnya kualitas
lulusan pendidikan tinggi

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

60

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang  menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi

30

[S 2] Meningkatnya kualitas
dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridharma di perguruan
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program
stud

20

[IKU 2.2] Persentase dosen yang
memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang
berasal  dari  kalangan  praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri.

20

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang
berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen.

0.5

[S 3] Meningkatnya kualitas
kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per
program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.

0.6

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot
evaluasi.
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[IKU 3.3] Persentase program studi S1
dan D4/D3 yang memiliki akreditasi
atau sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah

[SK 4] Meningkatnya tata
kelola  Satuan Kerja di
lingkungan Ditjen Pendidikan
Tinggi

[IKK 4.1] Predikat SAKIP

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L

88

[IKK 4.3] Persentase Fakultas yang
Membangun Zona Integritas

50

Tabel 11. Perjanjian Kinerja Akhir
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Kode Nama Kegiatan Anggaran

Penyediaan Dana Bantuan Operasional
7729 o . Rp. 79.105.000.000,-
Perguruan Tinggi Negeri

Peningkatan Kualitas dan Kapasitas
7730 o Rp. 525.509.176.000,-
Perguruan Tinggi

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan

7734 Tugas Teknis Lainnya  Ditjen | Rp. 220.390.603.000,-
Pendidikan Tinggi
Total Anggaran Rp. 815.324.931.000,-

Tabel 12. Anggaran berdasarkan Sumber Dana (DIPA Akhir)
Program prioritas
IKU 1

Penguatan layanan Tracer Study melalui UPT Perkasa dengan memperkuat jaringan

surveyor di tingkat fasilitas melalui pembekalan dan kontrol berkala.
IKU2

Melaksanakan program merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) antara lain program
student exchange, kesempatan magang, kerja sama penelitian, proyek independent, untuk
mendorong studi interdisipliner dan pengalaman belajar bagi mahasiswa serta penguatan

dalam hal peningkatan prestasi mahasiswa.
IKU 3 dan IKU 4

Meningkatkan kompetensi dosen untuk mendapatkan sertifikasi kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia

industri/dunia kerja dalam rangka percepatan pemerataan layanan Unmul yang berkualitas.
IKU 5

Optimalisasi kinerja dosen untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas dan relevan

dengan kebutuhan masyarakat.

Peningkatan mutu dan relevansi penelitian yang sejalan dengan kebutuhan sektor-sektor
pembangunan untuk penguatan knowledge/innovation-based economy yang relevan

dengan kebutuhan Revolusi Industri 4.0 dan pembangunan berkelanjutan;
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Peningkatan mutu dan relevansi pengabdian kepada masyarakat yang sejalan dengan
kebutuhan pembangunan nasional, seperti pengurangan angka kemiskinan, peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, penguatan UMKM, atau perbaikan lingkungan

hidup;
IKU 6

Perluasan jaringan kerjasama serta penguatan dalam hal dukungan regulasi berupa

peraturan kerjasama.
IKU 7

Pengembangan dan implementasi model-model pembelajaran berbasis SCL melalui
mendekatan Problem based learning, case Method, magang di
perusahaan/pemerintahan/lembaga  internasional untuk meningkatkan kompetensi

mahasiswa.
IKU 8

Menghasilkan program studi yang memiliki akreditasi unggul dan atau internasional yang
diakui pemerintah dalam rangka percepatan mencapai kualifikasi Universitas

Mulawarman menjadi perguruan tinggi kelas dunia.
IKU 9

Peningkatan kualitas tata kelola dengan menjadikan SAKIP sebagai golden standart tata

kelola organisasi khususnya dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan hasil kinerja.
IKU 10

Pembentukan tim IKPA sebagai upaya konkrit dalam hal peningkatan kualitas tata kelola

keuangan.
IKU 11

Pembentukan tim penilai Zona Integritas internal yang juga memiliki fungsi asistensi

dalam hal mendukung terciptanya Zona Integritas di tingkat fakultas.
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BAB III

Akuntabilitas Kinerja

Kinerja Universitas Mulawarman Tahun 2025 dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang
meliputi anggaran dan capaian kinerja, serta terdapat kinerja lainnya yang merefleksikan
pencapaian dan penghargaan yang diperoleh UNMUL selama kurun waktu 2025 yang

memberikan dampak terhadap masyarakat secara luas.

Pelaporan kinerja dikumpulkan dari seluruh fakultas dengan bantuan spreadsheet daring
sesuai dengan masing-masing IKU dimana seluruh unit kerja yang ada di UNMUL
melaporkan kinerjanya dengan menginput data pada sistem yang tersedia setiap tiga bulan

(triwulan).

Capaian kinerja disampaikan dalam dua uraian, yang pertama realisasi kinerja untuk triwulan
I sampai IV sesuai Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor
210/M/2023 yang diukur hingga 14 Januari 2026 dan 22 Januari 2026 dimana capaian per 22
Januari 2026 merupakan capaian yang juga dilaporkan Unmul sebagai capaian Kontrak
Kinerja PKBLU Rektor. Laporan Kinerja ini juga menyajikan perbandingan capaian kinerja
tahun 2024 dengan capaian kinerja tahun 2020-2023 sesuai dengan periode dokumen
Rencana Strategis Unmul. Penyajian capaian kinerja yang mengacu dokumen rencana
strategis dibagi menjadi 2 bahasan, yaitu periode 2020-2023 dan 2023-2024 dikarenakan
terjadi perubahan peaturan terkait perhitungan IKU dimana sebelumnya menggunakan
Kepmen 754/P/2020 dan Kepmen 3/M/2021 untuk periode 2020-2023 menjadi menggunakan
Kepmen 210/M/2023 untuk tahun 2023-2024 dengan dasar perhitungan yang berbeda.

A. Capaian Kinerja

Universitas Mulawarman sesuai perjanjian kinerja Rektor Universitas Mulawarman dengan
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi tanggal 25 bulan April tahun 2025,
menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 11 (sebelas) Indikator Kinerja Utama (IKU).Tingkat
ketercapaian IKU Universitas Mulawarman pada tahun 2025 dibagi menjadi 2, yaitu capaian
per 14 Januari 2026 (TW 1V) serta capaian 2025 per tanggal 22 Januari 2026 sebagai
pelaporan Kontrak Kinerja PKBLU Rektor. Rincian capaian IKU tahun 2025 adalah sebagai
berikut:
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. . | Persentase . . | Persentase
Realisasi . Realisasi .
. Capaian . Capaian
Hingga . Hingga .
TW IV hingga TW IV hingga
No | Sasaran IKU Indikator Kinerja Target TWIV TWIV
2025 (14 2025 (22
. (14 . 2024 (22
Januari Januari Januari Januari
2026) 2026) 2026) 2026)
1 | Meningkatnya 1 | [IKU 1.1]
kualitas Persentase  lulusan
lulusan S1 dan D4/ D3/D2
pendidikan yang berhasil | - Go0/ 1 559805 | 92,079% | 64.53% | 107,55%
tinggi mendapat pekerjaan;
melanjutkan  studi;
atau menjadi
wiraswasta.
2 | [IKU 1.2]
Persentase
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan 300% 8,37% 27.90% 13,15% 43,83%
kegiatan
pembelajaran di luar
program studi atau
meraih prestasi
2 | Meningkatnya | 3 | [IKU 2.1]
kualitas dosen Persentase dosen
pendidikan yang berkegiatan
tinggi tridharma di
perguruan tinggi
lain, bekerja sebagai | 5501 900100 | 101.05% | 2021% | 101,05%
praktisi di  dunia
industri, atau
membimbing
mahasiswa
berkegiatan di luar
program studi
4 | [IKU2.2]
Persentase dosen
yang memiliki
sertifikat
kompetensi/profesi
yang diakui oleh
dunia - usaha - dan |50 150510, | 101,05% | 25.82% 126,6%
dunia industri atau
persentase pengajar
yang berasal dari
kalangan praktisi
profesional,  dunia
usaha, atau dunia
industri
5 | [IKU 2.3]
Jumlah keluaran
dosen yang berhasil
mendapatkan
rekognisi 0,5 2,87 574% 2,87 574%
internasional  atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/
pemerintah per

jumlah dosen
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. . | Persentase . . | Persentase
Realisasi . Realisasi .
. Capaian . Capaian
Hingga . Hingga .
TW IV hingga TW IV hingga
No | Sasaran IKU Indikator Kinerja Target TWIV TWIV
2025 (14 2025 (22
. (14 . 2024 (22
Januari Januari Januari Januari
2026) 2026) 2026) 2026)
3 | Meningkatnya | 6 | [IKU 3.1]1Jumlah
kualitas kerjasama per
kurikulum dan program studi Sl 0.6 201 335% 200 335%
pembelajaran dan D4/D3/D2/D1
7 | [IKU 3.2]
Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan kasus 40% 46,13% 115,33% 74,88% 187,2%
(case method) atau
pembelajaran
kelompok  berbasis
project (team based
project) sebagai
bagian dari bobot
evaluasi.
8 | [IKU 3.3]
Persentase program
studi S1 dan D4/D3
yang - memiliki | g, 8,95% 179 % 8,95% 179%
akreditasi atau
sertifikasi
internasional  yang
diakui pemerintah.
4 | Meningkatnya | 9 | [IKU 4.1]
tata kelola Predikat SAKIP A A 100% A 100
Satuan Kerja | 10 | [IKU 4.2]
di lingkungan Nilai Kinerja
Ditjen Anggaran atas 88 80,77 91,78% 80,77 91,78%
Pendidikan Pelaksanaan RKA-
Tinggi K/L
11 | [IKU 4.3]
Persentase Fakultas | 5o 1 49000 | 12856% | 64.28% | 128,56

yang  Membangun
Zona Integritas

Tabel 13. Realisasi Capaian Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja UNMUL —

Kemdiktisaintek Triwulan IV Tahun 2025 per 14 Januari 2026 dan per 22 Januari 2026

Jumlah IKU yang telah terealisasi sampai triwulan IV tahun 2025 diperoleh bahwa 8

(delapan) dari 11 (sebelas) IKU memiliki capaian yang telah mencapai target bahkan diatas

target UNMUL, dua IKU lainnya capaiannya masih berada di bawah target tahun 2025. IKU
yang telah mencapai atau melampaui target yaitu IKU 2.1, IKU 2.2, IKU 2.3, IKU 3.1, IKU
3.2, IKU 3.3, IKU 4.1 dan IKU 4.3. Perolehan ini kemudian bertambah pada 22 Januari 2026
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dimana setelah selesai dilakukan perhitungan, IKU 1.1 juga berhasil mencapai target yang
telah ditetapkan.

Capaian pada tahun 2025 merupakan kelanjutan dari capaian pada tahun-tahun sebelumnya
yang merupakan rangkaian yang tertuang dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra)
Universitas Mulawarman periode 2020-2024. Perbandingan capaian IKU selama periode
renstra, yaitu tahun 2020-2024, juga disampaikan pada gambar berikut, namun dikarenakan
perubahan Keputusan Menteri yang menjadi dasar perhitungan capaian IKU, maka capaian
disajikan dalam 2 grafik sesuai dengan dasar Keputusan Menteri yang digunakan.

Selengkapnya disajikan dalam gambar berikut:

Perbandingan Target dan Capaian tahun 2025

'Lll_éﬂﬂlll

IKU 1.1 IKU 1.2 IKU 2.1 IKU 2.2 IKU 2.3 IKU 3.1 IKU 3.2 IKU 3.3 IKU 4.1 IKU 4.2 IKU 4.3
m Target 60,00 | 30,00 = 20,00 20,00 0,50 0,60 = 40,00 5 80,55 88 50
BETW IV 55,78 837 = 20,21 20,21 2,87 0,49 46,13 = 895 80,55 80,77 64,28
® Per 22 Januari 2026 64,53 13,15 = 20,21 = 2532 2,87 2,01 7488 895 80,55 80,77 64,28

Gambar 12. Perbandingan Target dan Capaian Tahun 2025
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Capaian IKU Universitas Mulawarman 2021-2023
Kepmen 3/M/2021

IKU IKU IKU IKU IKU IKU IKU IKU IKU IKU

m CAPAIAN 2020 106% 7% 3% 7% 9% 140% 129% 0,00% 75,21% 89,79%
mCAPAIAN 2021 87,00% | 45,00% 47,00% 48,00% 5,15% | 85,00% 57,50% @ 0,00%  68,21% 88,30%
m CAPAIAN 2022 40,83% 61,75% 59,24% 66,08% 2,60% 100,00% 57,89% 0,00% @ 76,30%  89,61%

CAPAIAN 2023 43,22% 22,00% 10,46% 41,11% 1,49% 70,70% 80,00% 3,23%  78,65% 87,00%

Gambar 13. Perbandingan capaian tahun 2020-2023 Kepmen 3/M/2021

Capaian IKU Universitas Mulawarman 2023-2024
Kepmen 210/M/2023

[IKU 1.1] [IKU 1.2] [IKU 2.1] [IKU 2.2] [IKU 2.3] [IKU 3.1] [IKU 3.2] [IKU Us. 3] [IKU 4.1] [IKU 4.2] [IKU 4.3]

CAPAIAN 2023 68,69% 32,50% 14,60% 41,11% 120% = 0,65%  78,00% 3,23%  78,65% 87,00%  0,00%
B CAPAIAN 2024 66,01% 1929% 32,22% 4647% 224%  049%  8242% 635%  7945% 82.27% 46,15%
AKUMULATIF FINAL 2024 72,68% 19,29%  32,22% 46,47% 224%  049%  8242% 635%  81,99% 18227% 46,15%

Gambar 14. Perbandingan capaian tahun 2020-2023 Kepmen 210/M/2023

1. Sasaran Kinerja Utama 1: Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

Merujuk pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 210/M/2023 tentang
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi Tahun 2023.
Sasaran indikator adalah meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi yang terdiri dari 2
Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dan Persentase lulusan S1

dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau

44



meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. Adapun capaian IKU 1 terlampir dalam grafik

sebagai berikut :
[IKU 1.1] [IKU 1.2]
m CAPAIAN 2020 106% 67%
m CAPAIAN 2021 87,00% 45,00%
u CAPAIAN 2022 40,83% 61,75%
u CAPAIAN 2023 43,22% 22,00%

Gambar 13. Perbandingan capaian Sasaran 1 tahun 2023-2024 Kepmen 210/M/2023

[IKU 1.1] [IKU 1.2]
u CAPAIAN 2023 68,69% 32,50%
m CAPAIAN 2024 66,01% 19,29%
u AKUMULATIF FINAL 2024 72,68% 19,29%

Gambar 14. Perbandingan capaian Sasaran 1 tahun 2023-2024 Kepmen 210/M/2023

Sasaran 1 2025

Lo hl

Target ‘ Capaian | Target ‘ Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW III TWIV
m[IKU 1.1] 0,00 20,77 21,01 21,01 38,99 34,96 60,00 55,78
m[IKU 1.2] 0,00 0,00 5,27 5,26 24,73 5,26 30,00 8,37
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a. Indikator Kinerja Utama 1.1: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/DZ2 yang berhasil

mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

1) Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta didefinisikan sebagai berikut :
a) Kriteria pekerjaan: Memiliki pekedaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan

setelah lulus di:

(1) perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional,
perusahaan rintisan (startup company) Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), dan lain-lain;

(2) organisasi nirlaba;

(3) institusi/organisasi multilateral;

(4) lembaga pemerintah; atau

(5) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

b) Kriteria kelanjutan studi: Melanjutkan proses pembelajaran di program studi
profesi, S1/D4 terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar
negeri dalam rentang waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.

¢) Kriteria kewiraswastaan: Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas)
bulan setelah lulus sebagai: 1) pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder,l
perusahaan; atau 2) pekerj a lepas (freelancer).

Formula Perhitungan IKU 1.1.:
yink;
{

¥ 100

n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4ID31D2/Dl yang berhasil mendapat

pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.

t = total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3 /D2/DIl yang berhasil dikumpulkan

(terdapat batas minimum persentase responden yalg dikumpulkan).

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 (satu koma
dua) kali Upah Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja dan mendapatkan

pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 (enam) bulan).

Tracer study terstruktur, yang dikelola oleh UPT Perkasa digunakan untuk memperoleh

informasi maupun umpan balik dari alumni UNMUL terkait IKU 1.1. Tracer study akan
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diisi oleh alumni, dimana reminder-nya disebarkan melalui

https://perkasa.unmul.ac.id/perkasa/ pages/tracer-study/read.

Indikator Kerja Utama 1.1 ditinjau berdasarkan perolehan dan dibandingkan dari target yang
ditetapkan, menunjukan hasil yang dinamis selama periode 2020-2024. Capaian indikator ini
sempat tampak menurun pada periode 2020-2023 (periode pengukuran menggunakan
Kepmen 3/M/2021) dikarenakan pada tahun 2020-2021 Universitas Mulawarman belum
sepenuhnya menggunakan alat ukur aplikasi traer study sehingga perhitungan masih manual
dan dapat bias, namun pada tahun 2022-2023 yang kemudian dilanjutkan ke periode 2023-
2024 (pengukuran menggunakan Kepmen 210/M/2023), berdasarkan data tracer study

nampak tren peningkatan capaian di tiap tahun sesuai dengan grafik berikut.

[IKU 1.1]
m CAPAIAN 2020 106%
m CAPAIAN 2021 87,00%
m CAPAIAN 2022 40,83%
u CAPAIAN 2023 43,22%

Gambar 15. Perbandingan Capain IKU 1.1 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021

[IKU 1.1]
= CAPAIAN 2023 68,69%
m CAPAIAN 2024 66,01%
® AKUMULATIF FINAL 2024 72,68%

Gambar 16 Perbandingan Capain IKU 1.1 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen
210/M/2023
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https://perkasa.unmul.ac.id/perkasa/%20pages/tracer-study/read

[IKU 1.1]

Target | Capaian
TWI

Target | Capaian
T™WII

Target | Capaian
TW I

Target | Capaian
T™W IV

[IKU 1.1]

0,00 | 20,77

21,01 | 21,01

38,99 | 34,96

60,00 | 55,78

Gambar 15. Capaian IKU 1.1 Berdasarkan Triwulan I-IV Tahun 2025

TWIV

Capaian TW IV

Capaian per 22 Januari 2026
64,53

(= TW IV 55,78

Gambar 16. Capaian IKU 1.1 Berdasarkan Triwulan IV ( data Per 31 Desember 2025) dan
Data Per 22 Januari 2026

Indikator Kerja Utama 1.1. UNMUL di tahun 2025 pada triwulan I — IV (14 Jarnuari 2026)
belum melampaui target yang telah ditetapkan, namun demikian target pada indikator ini
dapat dicapai saat dilakukan pengukuran pada 22 Januari 2025 dikarenakan pada data masih
terus bergerak. Secara Umum, Gambaran perjalanan IKU 1 Universitas Mulawarman

tergambar dalam tabel berikut:
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No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut

dilakukan

1. UPT Perkasa telah | Akun  WhatsAPP  yang | Pengunaan Akun
melakukan proses tracing | digunakan  oleh ~ UPT | Whatsapp Resmi
kepada Alumni secara | Perkasa telah terindikasi | Universitas dalam proses
berkala per Triwulan. UPT | akun ~ Spam  sehingga | Blast informasi harap
perkasa juga telah | mempengaruhi proses Blast | dapat diberi perhatian
melakukan pelatihan bagi | informasi tracer study. agar dapat memperluas
Surveyor di  Tingkat jangkauan tracing ke
fakultas agar dapat alumni.
melakukan proses secara
maksimal.

2. Selain melakukan proses | Efisiensi juga berdampak | UPT  Perkasa  telah
tracing, UPT Perkasa juga | pada pengurangan jumlah | menyusun skala prioritas
telah melakukan pelatthan | SDM magang di UPT | terkait program mana
peningkatan soft skill bagi | perkasa. Selain | yang sifatnya esensial,
calon  lulusan  untuk | pengurangan SDM, | namun dampak dari
meningkatkan daya saing | efisiensi juga berdampak | penyusunan skala
calon lulusan. pada tertundanya | prioritas ini ada beberapa

pelaksanaan beberapa | kegiatan yang tidak dapat

kegiatan untuk menunjang | terlaksana serta

capaian IKU 1. berkurangnya jumlah
SDM di UPT Perkasa.

3. Komunikasi Intens dengan | Terdapat 7 fakultas yang | Melakukan

pejabat di Tingkat fakultas | belum mencapai target di | pendampingan  khusus
fakultas dan 1 fakultas | bagi fakultas yang belum
yang capaiannya sekitar | mencapai target serta
20% (Fakultas Hukum). | menilisik ulang data yang
Setelah dilakukan | dilaporkan sehingga
penelusuran, diketahui | dapat  diketahui  akar
terdapat kendala teknis | permasalahannya.
juga oleh surveyor fakultas
tersebut yang melakukan
survey terhadap alumni
2023 dimana data alumni
tersebut tidak berpengaruh
pada capaian IKU 2025.

Kegiatan yang dilakukan UNMUL pada tahun 2025 untuk mendukung realisasi capaian IKU
1.1. adalah dengan melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner penelusuran (tracer study) hasil pengembangan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan Kementerian. Kegiatan tracer study dilaksanakan oleh UPT Pengembangan Karir
dan Kewirausahaan (Perkasa) serta bekerjasama dengan surveyor yang berasal dari seluruh
program studi yang ada di UNMUL. Pelaksanaan tracer studi diawali dengan pengumpulan
dan penyesuaian data awal, pelatihan surveyor, dan pelaksanaan tracer studi yang terbagi

menjadi 4 termin. Respon rate atau pengisian tracer study oleh alumni masih sudah optimal
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dan dari lulusan di tahun 2024 ialah 99,89 % yang mengisi lengkap. Hal tersebut telah

memberi gambaran yang menyeluruh terhadap situasi riil alumni di masyarakat.

Berdasarkan data yang telah masuk dan proses perhitungan yang mengacu pada rumus yang
telah ditetapkan, capaian IKU-1 Universitas Mulawarman pada triwulan pertama tahun 2025
adalah 20,77%, kemudian triwulan kedua meningkat ke 21,01%, kemudian triwulan ketiga

mecapai 34,96%, dan di akhir periode perhitungan adalah 64,53%. Ga

Sosialisasi tentang tracer study yang telah dilaksanakan telah secara optimal menyasar ke
seluruh alumni. Tingkat partisipasi lulusan dalam mengisi tracer study tahun 2024 tergolong
tinggi, dan terdapat informasi yang sepenuhnya belum disampaikan. Secara Umum,

Gambaran perjalanan IKU 1 Universitas Mulawarman tergambar dalam tabel berikut:

b. Indikator Kinerja Utama 1.2: Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/DZ2IDl yang

menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Merujuk pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 210/M/2023 tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2021. Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang diampu oleh Perguruan Tinggi adalah Persentase lulusan S1 dan D4/ D3 /D2
yang menghabiskan paling tidak 20 sks di luar kampus atau meraih prestasi minimal tingkat

nasional, dalam hal ini target yang diberikan sebesar 30 persen.

Kriteria kegiatan pembelajaran di luar program studi Mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 yang
menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per semester di luar program studi. Batas
minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10 (sepuluh) sks untuk mahasiswa
S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1 dan D2. Kegiatan boleh dikombinasikan dan
dihitung kumulatif:

i. Magang atau praktik kerja: Kegiatan magang di sebuah perusahaan, orgalisasi nirlaba,
organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup
company).

ii. Proyek di desa: Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan
masyarakat di pedesaan atau daera-h terpencil dalam membangun ekonomi rakyat,

infrastruktur, dan lain-lain.
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1v.

Vi.

Vii.

Viii.

1X.

. Mengajar di sekolah: Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dapat

berlokasi di kota, desa, ataupun daerah terpencil

Pertukaran pelajar: Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar
negeri maupun di dalam negeri. Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa
yang dilakukan antarprogram studi pada perguruar tinggi yang sama dan mahasiswa
inbound yang diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran mahasiswa.

Penelitian atau riset: Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang
dilakukan di bawah pengawasa.n dosen atau peneliti.

Kegiatan wirausaha: Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri
ataupun bersama sama dengan mahasiswa lain.

Studi atau proyek independen: Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang
diinisiasi secara mandiri (untuk mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan
dengan keilmuannya, proyek teknologi, maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya
dapat dilakukan secara mandiri ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

Proyek kemanusiaan: Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan
program perguman tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di
dalam maupun luar negeri (seperti penanganan bencana alam, pemberdayaan masyarakat,
penyelamatan lingkungan, palang merah, peace corps, dana seterusnya).

Bela negara: Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/atau
pelatithan kepada mahasiswa guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku serta
menanamkan nilai dasar Bela Negara dan cinta tanah air (contoh: Pembinaan Kesadaran
Bela Negara (PKBN), komponen cadangan, dan seterusnya). Kegiatan diselenggarakan

oleh:

1) perguruan tinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau kementeriaa/
lembaga lain  terkait; dan/ atau Kementerian Pertahanan  dan/atau
kementerian/lembaga lain terkait.

2) Kiriteria prestasi Malrasiswa S1 dan D4/D3 /D2/D1 yang berhasil: Berprestasi dalam
kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi
tingkat internasional, tingkat nasional atau tingkat provinsi, Memiliki karya yang
digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat, dan Mendapatkan sertifikasi

kompetensi internasional

Formula Perhitungan:
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a = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajararr di luar program studi sesuai

kriteria minimal.

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa sesuai

kriteria minimal.
¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa

X = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menj alankan kegiatan pembelajaran di luar

program studi.

y = total jumlah mahasiswa aktif. k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan
kuantitas konversi sks, tingkat wilayah kompetisi, dan peringkat kejuaraan, dan

sebagainya).

Berikut capaian akumulatif IKU 1.2 selama satu tahun pada triwulan I sampai IV di

UNMUL.:

[IKU 1.2]
m CAPAIAN 2020 67%
m CAPAIAN 2021 45,00%
m CAPAIAN 2022 61,75%
CAPAIAN 2023 22,00%

Gambar 17. Perbandingan Capain IKU 1.2 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021
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= CAPAIAN 2023
m CAPAIAN 2024
= AKUMULATIF FINAL 2024

[IKU 1.2]
32,50%
19,29%
19,29%

Gambar 18. Perbandingan Capain IKU 1.2 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen

210/M/2023

[IKU 1.2]

B

Target | Capaian
TWI

Target | Capaian
TWII

Target | Capaian
TW III

Target | Capaian
TW IV

| ® [IKU 1.2]

0,00 | 0,00

521 | 526

2473 | 526

3000 | 837

Gambar 19. Capaian IKU 1.2 Berdasarkan Triwulan I-IV Tahun 2025

TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026

] ®[IKU 1.2]

8,37

13,15
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Capaian IKU 1.2 awalnya menunjukan data yang relatif stabil kemudian melonjak di triwulan

IV dikarenakan proses pengumpulan data baru dapat diselesaikan di akhir tahun. Secara

umum, perjalanan IKU 1 Universitas Mulawarman tergambar dalam tabel berikut:

No

Progres/Kegiatan
yang dilakukan

Kendala

Strategi Tidak Lanjut

Dari segi MBKM,
jajaran WR 1 tetap
terus melakukan
pembinaan  terkait
ketentuan  program
MBKM/Kampus
Berdampak.

Proses transisi dari program
MBKM ke Kampus Berdampak
masih dalam proses transisi serta
program MBKM mandiri di
fakultas sering kali terkendala di
Konversi SKS minimal, setidaknya
perlu konversi 10 SKS agar dapat
diakui.

Melakukan pendampingan terkait
teknis pelaporan program
MBKM/Kampus Berdampak agar
sesuai dengan ketentuan, terutama
konversi SKS.

Berkaitan dengan
prestasi mahasiswa,
jajaran WR 1II telah
melaksanakan
pendampingan lomba
serta pendampingan
pelaporan di Tingkat
fakultas yang
kemudian
diakumulasi menjadi
laporan Universitas.

Aplikasi internal masih perlu
peningkatan mengingat secara
teknis langkah kerjanya untuk
memindahkan data dari aplikasi
internal ke aplikasi Kementerian
masih cukup panjang. Selain itu,
banyak data fakultas yang belum

lengkap sehingga pelaporan ke
Tingkat =~ Kementerian  belum
maksimal.

Bagian  Kemahasiswaan  juga
menyadari bahwa di tahun 2025
penekanan terhadap target
Universitas masih perlu
ditingkatkan.

Memaksimalkan aplikasi yang ada
sembari terus berkoordinasi dengan
tim UPT TIK dalam hal peningkatan
aplikasi.

Melakukan komunikasi rutin dan
intens dengan operator di Tingkat
fakultas.

Melakukan rapat tindak lanjut
dengan WD III berkaitan dengan
evaluasi capaian di tahun 2025 serta
membuat kontrak turunan antara WR
Il dan WD III sehingga dapat
mempertegas peran strategis fakultas
dalam proses pencapaian IKU yang
berkaitan dengan kegiatan
mahasiswa di luar kampus.

Universitas Mulawarman dalam rangka merealisasikan target kinerja IKU 1.2 pada tahun

2025 telah melakukan sosialisasi program Kampus Bedampak yang merupakan peralithan

dari program MBKM baik kepada mahasiswa maupun kepada dosen di seluruh Program

Studi. Penyesuaian kurikulum, pengembangan panduan dan SOP Transisi MBKM ke

Kampus Berdampak juga telah disusun untuk memperlancar implementasi Kampus

Berdampak/MBKM.

Jumlah mahasiswa inbound di tahun sebelumnya yang mengalami peningkatan yang berasal

dari beberapa program internasional yang diadakan oleh Universitas, seperti Summer School,

tahun ini tidak menunjukan hal yang sama dikarenakan dampak dari efisiensi. Program

International Credit Transfer dan Indonesian International Studet Mobility Awards (IISMA)

juga tidak dilaksanakan tahun ini karena tidak dibuka oleh pusat.
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Implementasi MBKM telah terealisasi pada tahun 2025 di UNMUL meliputi: Magang
Berdampak dan KKN Tematik.

Universitas Mulawarman juga melakukan pembimbingan dari mulai tahap proposal, seleksi,
bimbingan intensif sebagai persiapan lomba yang juga merupakan komponen perthiungan
IKU ini dengan melibatkan dosen pembimbing dan dana kegiatan dalam rangka persiapan,
pemberangkatan maupun insentif prestasi dalam rangka untuk menggerakkan mahasiswa

untuk lebih berprestasi dalam setiap kompetisi baik tingkat nasional dan internasional.

Sosialisasi MBKM masih perlu dilakukan secara konsisten dan menyeluruh dan saat ini
masih diperlukan aturan mengenai konversi untuk pengakuan SKS bagi mahasiswa yang
melakukan kegiatan magang dan sejenisnya di luar kampus. Standar Operational Procedure
(SOP) konversi atau pengakuan SKS sangat diperlukan terutama untuk program studi dan
sosialisasi SOP tersebut kepada program studi, dosen dan mahasiswa yang akan mengikuti
kegiatan di luar kampus, baik kegiatan lomba maupun kegiatan lainnya. Kemudian ada

beberapa kendala yang di temui adalah :
1. Jumlah mahasiswa inbound berdasarkan neofeeder PDDIKTI belum terbaca pada sistem.
2. Jumlah prestasi mahasiswa berdasarkan SIMKATMAWA belum terinput pada sistem.

Universitas Mulawarman telah melakukan penelusuran minat dan bakat di bidang olahraga
serta memfasilitasi dan memberikan apresiasi kepada mahasiswa yang berprestasi baik
tingkat nasional maupun internasional. Universitas Mulawarman telah memfasilitasi kegiatan
MBKM mandiri di luar kampus melalui kerjasama dengan fakultas sejalur maupun lembaga/
instansi terkait dengan memperhatikan waktu dan program/kegiatan yang dijalankan agar

tercapai kesetaraan 20 SKS di luar kampus.

Kerjasama yang telah dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan MBKM diantaranya:
Bank Indonesia, Bank Mandiri, UT tractors, Pegadaian, BPJS Kesehatan, BPJS
Ketenagakerjaan, CV Lumintu Logic, Ditjen Tata Ruang Kementerian ATR/BPN, Ditjen
Perumahan Kementerian PUPR, Kementerian Energi dan SDM, Kementerian Komunikasi
dan Informatika, Kementerian Perdagangan, Pemerintah Kota Kediri, Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi, Perkumpulan Gerakan Okoce, Perkumpulan Ruang Belajar Aqil, PT Adi
Sarana Armada Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Berau Coal, PT Bukit Vista
Nusantara, PT Bumitama Gunajaya Agro, PT Central Artificial Intelligence, PT Espay Debit

Indonesia Koe, PT Gama Inovasi Berdikari, PT Hasmicro Solusi Indonesia, PT Indah Kiat
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Pulp & Paper Tbk, PT Indika Energy tbk, PT Investhree Radhika Jaya Group, PT Kaltim
Methanol Industri.

Pengembangan dan Implementasi Sistem Informasi Terpadu yang perlu dikembangkan juga
meliputi: (1) Evaluasi Kebutuhan: Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebutuhan
pencatatan dan pelaporan data terkait kegiatan mahasiswa di luar kampus. (2) Pengadaan
Sistem: Mengembangkan atau mengadopsi sistem informasi berbasis teknologi yang
terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan universitas. Sistem ini harus mampu mencatat dan
mengelola berbagai jenis data seperti magang, riset, proyek desa, pertukaran pelajar,
wirausaha, dan kegiatan mengajar. (3) Integrasi Sistem: Mengintegrasikan sistem informasi
baru ini dengan sistem yang sudah ada di universitas untuk memastikan kelancaran
pertukaran data. (4) Monitoring dan evaluasi sistem secara berkala (5) Tim IT yang
Responsif: Membentuk tim IT yang responsif untuk memberikan dukungan teknis dan
melakukan pemeliharaan rutin terhadap sistem. (6) Dukungan dari Pimpinan: Memastikan
ada dukungan penuh dari pimpinan universitas dalam hal penyediaan anggaran, kebijakan,
dan sumber daya manusia yang diperlukan untuk implementasi sistem. Selain itu jejaring
kerjasama dengan industri, organisasi riset atau institusi internasional masih perlu
dikembangkan dan diperbanyak. Sosialisasi SOP terkait kegiatan MBKM dan sosialisasi
kepada mahasiswa, dosen, pimpinan dan tim teknis dan operasional kegiatan MBKM yang
djuga perlu itingkatkan meliputi (1) Sosialisasi manfaat mengikuti kegiatan MBKM dan
kompetisi (2) Sharing alumni berprestasi (3) Integrasi ke kurikulum (4) Pemberian Insentif
berupa serti ikat dan penghargaan, serta poin akademik (5) Menthorsip program (6) Pelibatan

organisasi atau himpunan mahasiswa.

2. Sasaran Kinerja Utama 2: Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

Sasaran indikator ini terdiri dari 3 Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu (1) Persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir, (2) Persentase
dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/ profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi, dan (3) Jumlah keluaran
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional

atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. Terlampir grafik sebagai berikut :
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m CAPAIAN 2020
m CAPAJAN 2021
H CAPAIAN 2022
u CAPAIAN 2023

[IKU 2.1]

33%

47,00%
59,24%
10,46%

[IKU 2.2]
67%
48,00%
66,08%
41,11%

all_ bl .

[IKU 2.3]

9%
5,15%
2,60%
1,49%

Gambar 20. Perbandingan capaian dan target Sasaran 2 tahun 2020-2023 Kepmen 3/M/2021

[IKU 2.3]
1,20%

= CAPAIAN 2023
m CAPAIAN 2024

= AKUMULATIF FINAL 2024

[IKU 2.1]
14,60%
32,22%
32,22%

[IKU 2.2]
41,11%
46,47%
46,47%

2,24%
2,24%

Gambar 21. Perbandingan capaian dan target IKU 2 tahun 2023-2024 Kepmen 210/M/2023

Sasaran 2 2025

1
Target ‘ Capaian | Target ‘ Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW III TWIV
E[IKU2.11| 0,00 0,00 5,00 29,50 15,00 29,50 20,00 20,21
E[IKU22]| 3,00 0,00 3,33 3,23 16,67 3,23 20,00 20,21
E[IKU2.3] | 0,00 0,00 0,20 0,55 0,30 0,55 0,50 2,87
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a. Indikator Kinerja Utama 2.1: Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruarl tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing

mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

Kriteria dari dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional ialah jika

memenuhi sebagai berikut:

1) kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan
persetujuan tingkat ketua departemen atau dekan;

2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas akademik dan
administratif dalam 1 (satu) kurun waktu tertentu untuk kepentingan riset atau menulis
karya akademik dengan tetap mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya bekerja
(sabbatical leaue) atau paruh waktu (part time);

3) kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, atau surat keputusan di antara dosen dan
organisasi luar kampus; dan

4) dosen dapat diberikan keringanan beban kerja atau jumlah sks yang harus dicapai selama
sedang berkegiatan tridharma di luar kampus

B). Kriteria kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain

Dosen yang melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di
luar negeri, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. Daftar kegiatan dapat mengacu pada

rubrik kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain:

1) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina kegiatan

mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana kuliah, dan sebagainya.

2) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain, membuat

r€rncang€rn dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya.

3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi

kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada masyaralat, dan sebagainya.

C. Kriteria bekerja sebagai praktisi Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5

(lima) tahun terakhir melalui:

1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu full timel, atau paruh

waktu (part time) di:
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a) perusahaan multinasional;

b) perusahaan swasta berskalLa menengah ke atas;

¢) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;

f) institusi/organisasi multilateral;

g) lembaga pemerintah; atau

h) BUMN/BUMD.

2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
a) perusahaan multinasional;

b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;

¢) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan (staftup company) teknologi; atau

€) organisasi niriaba nasional dan internasional.

3) Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan:
a) berkreasi independen atau menampilkan karya;

b) menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau

c¢) menjadi pendiri (founder)atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.

D. Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir:
1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi;

2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada

peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi:
a) tingkat internasional;

b) tingkat nasional; atau

c) tingkat provinsi.

3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri

dan masyarakat.

59



4) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

Formula Perhitungan:

s ke
2% % 100

n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasionau NIDN yang berkegiatan tridharma
di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing

mahasiswa berkegiatan di luar program studi.
t = jumlah dosen dengan NIDN

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi perguman tinggi tempat
pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi mahasiswa

dan sebagainya).

Indikator Kerja Utama 2.1 ditinjau berdasarkan perolehan pada triwulan I dan II mampu
melampau target hingga mencapai 10.46% sedangkan pada triwulan III diperoleh capaian

dibawah target sebesar hanya 1,54% dari target yang ditetapkan.

[IKU 2.1]

m CAPAIAN 2020 33%

m CAPAIAN 2021 47,00%

m CAPAIAN 2022 59,24%
CAPAIAN 2023 10,46%

Gambar 22. Perbandingan Capain IKU 2.1 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021

60



[IKU 2.1]

= CAPAIAN 2023 14,60%
m CAPATAN 2024 32,22%
= AKUMULATIF FINAL 2024 32,22%

Gambar 23. Perbandingan Capain IKU 2.1 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen
210/M/2023

[IKU 2.1]

Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW III TW IV

|m[IKU2.1]| 000 | 0,00 500 | 2950 | 1500 | 29,50 | 20,00 | 2021

Gambar 24. Perbandingan Capain IKU 2.1 Triwulan I — IV Tahun 2025

TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026

W [IKU 2.1] 20,21 20,21
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Capaian IKU 2.1 mengalami fluktuasi di tiap periodenya. Pada periode 2020-2023, capaian
nampak meningkat pada tahun 2020-2022 kemudian nampak turun pada 2023. Hal ini
disinyalir pengaruh dari penggunaan alat ukur yang berbeda dimana pada tahun 2023
pengukuran capaian IKU diusahakan sedekat mungkin mengacu pada aplikasi pindai
kemdikbud. Penurunan ini kemudian dijadikan evaluasi dimana pada tahun 2024 Universitas
Mulawarman berhasil meningkatkan capaian kinerja pada IKU ini. Sementera di tahun 2025,

gambaran dari pelaksanaan IKU ini tergambar dalam tabel berikut:

No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut
dilakukan

1. Dosen / unit  kerja | Dosen tidak dapat | Bagian Kepegawaian
melaporkan kegiatan | melakukan ~ penginputan | telah menyurati ke Unit
tersebut secara kolektif ke | secara mandiri ke dalam | kerja terkait permintaan
Universitas Sistem sister karena tidak | data dimaksud untuk
di fasilitasi di dalam | diinput melalui akun
aplikasi Sister melalui akun | Admin Universitas

individu, sehingga harus | karena menu hanya di
diinput melalui akun admin | fasilitasi di admin
Universitas. Universitas. Strategi dari
bagian kepegawaian
adalah menyebarikan
Google Form dan
melakukan upgrade
aplikasi SIDAK.

Program yang telah dilakukan oleh UNMUL dalam upaya mencapai target indikator kinerja
adalah Penarikan Data yang terdapat pada BKD. Capaian IKU 2.1. secara keseluruhan
UNMUL telah berhasil mencapai target bahkan melebihi, namun masih bisa dimaksimalkan
dengan sistem pelaporan kegiatan yang masih untuk kegiatan semua dosen dalam SISTER
secara kontinyu. Namun demikian, dari data yang ada masih sangat sedikit dosen yang
terlibat dalam kegiatan di universitas-universitas QS100 (berdasarkan ilmu) Peningkatan
jumlah dosen yang terlibat dalam pembinaan mahasiswa berprestasi memerlukan program
dan insentif dari bidang kemahasiswaan yang mampu mendorong, membimbing serta
menfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti berbagai kegiatan kompetisi baik ditingkat nasional
maupun internasional. Kemudian kendala yang di temui adalah masih adanya data yang
belum sempat terinput ke dalam aplikasi Sister dan masih banyak dosen yang belum

memahami teknis pengisian data terkait dengan kebutuhan data IKU melalui SISTER.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai target capaian kinerja IKU 2.1. adalah

Memberikan sosialisasi kepada semua dosen terkait istrumen IKU yang harus di input ke
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dalam SISTER dan Membuat surat resmi dan pentunjuk untuk Data IKU yang harus di input

ke dalam SISTER sehingga sesuai dengan rumah / tujuan yang diharapkan.

b.

Indikator Kinerja Utama 2.2: Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri; atau persentase
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesiona, dunia usaha, atau dunia

industri.

Indikator yang terkait dengan kriteria dari IKU 2.2. ialah sebagai berikut :

1) Kriteria sertifikat kompetensi/profesi

2) Lembaga kompetensi

a) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP) aktif

b) Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

c) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;

d) Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; atau

e) Dunia Usaha, dunia industri.

3) Berpengalaman Praktisi

Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi

berpengalaman kerja penuh waktu:

1) Bekerja di:

a) perusahaan multinasional;

b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas;
c¢) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
€) organisasi niriaba nasional dan internasional,

f) institusi/organisasi multilateral;

g lembaga pemerintah; atau

h) BUMN/BUMD.

2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
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a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisal (startup company) teknologi; atau
) organisasi nirlaba nasional dan internasional
3) Menjadi pekerja lepas (freelancer).

4) Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri kreatif

dapat juga berpengalaman:
a) berkreasi independen atau menampilkan karya;
b) menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau

¢) menjadi pendiri (founder) atan pasangan pendiri (co-founder) sanggat.

Formula Perhitungan:

a o b
( x 60 ) + (— x -mJ
X+ v / xX4+v4+z

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) yang memiliki

sertifikat kompetensi/ profesi.

b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau

dunia kerja.

x = jumlah dosen dengan NIDN.

y = jumlah dosen dengan NIDK.

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).

Capaian IKU 2.2. UNMUL sesuai dengan Kepmen 3/M/2021 dan Kepmen 210/M/2023

disampaikan dalam grafik berikut.
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Gambar 25. Perbandingan Capain IKU 2.2 Tahun 2020-2024 berdasarkan Kepmen 3/M/2021
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Gambar 26. Perbandingan Capain IKU 2.2 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen

210/M/2023

[IKU 2.2]

-

Target | Capaian
TWI

Target | Capaian
TWII

Target | Capaian
TW 11

Target | Capaian
TW IV

| ®[IKU 2.2]

3,00 | 0,00

333 | 323

16,67 | 323

20,00 | 20,21

Gambar 27. Perbandingan Capain IKU 2.2 Triwulan I — IV Tahun 2025
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TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
= [IKU 2.2] 20,21 25,32

Capaian IKU 2.2 dari tiap tahun cukup fluktuatif dikarenakan selama periode tahun tersebut
terdapat dosen berkualifikasi S3 yang pensiun, sertifikat kompetensi dosen yang fluktuatif
masa berlakunya, serta jumlah praktisi mengajar yang juga fluktuatif. Perhitungan capaian
dilakukan akumulatif pada triwulan IV di akhir tahun agar menghindari perubahan jumlah
pembagi yang diakibatkan oleh dosen pensiun, dosen meninggal, atau penambagan dosen
baru. Pada tahun ini juga Universitas Mulawarman berhasil mendapatkan pendanaan Program
Revitalisasi Perguruan Tinggi (PRPTN), dimana salah satu penggunaanya ditujukan untuk
sertifikasi kompetensi dosen. Melalui pelaksanaan program ini diharapkan selain dapat
meningkatkan kualitas pengajar unmul juga dapat menutupi jumlah dosen kualifikasi S3 yang
dalam kepmen 210/M/2023 tidak lagi masuk ke dalam perhitungan IKU ini. Secara umum
gambaran perjalanan IKU ini di tahun 2025 tergambar dalam tabel berikut:

No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut
dilakukan
1. Jajaran WR II  telah | Program praktisi mengajar | Terus berkoordinasi

melakukan sosialisasi di | yang merupakan salah satu | dengan pihak fakultas
awal tahun 2025 serta | komponen penilaian IKU | terkait pelaporan capaian
mengirimkan surat terkait | ini proses pencatatannya | IKU ini serta melakukan
pemenuhan capaian IKU | kurang begitu maksimal. pendataan jumlah dosen
ni/ yang memiliki sertifikat
kompetensi karena selain
praktisi mengajar, dosen
yang memiliki sertifikat
dari BNSP juga
merupakan ~ komponen
dalam perhitungan IKU
ini
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Selamat tahun 2025, kendala yang dihadapi dalam proses pencapaian IKU ini adalah Program
praktisi mengajar yang merupakan salah satu komponen penilaian IKU ini proses
pencatatannya kurang begitu maksimal. Hal ini dikarenakan kombinasi antara masa transisi
pada Kementerian membuat program ini tidak dijalakan lagi oleh pusat serta kebijakan terkait
efisiensi anggaran yang membuat Universitas Mulawarman tidak dapat menjalankan program
ini secara optimal. Implementasi program Praktisi Mengajar tentu memerlukan dukungan
anggaran yang tidak sedikit dimana di tahun sebelumnya para praktisi yang mengajar di
Universitas Mulawarman dapat dibiayai melalui program flagship dari Kementerian, namun
hal itu tidak dapat dilakukan di tahun ini dikarenakan tidak dibukanya program flagship oleh
Kementerian. Opsi untuk menanggulangi dengan dana PNBP Unmul juga tidak
dimungkinkan mengingat Unmul juga sedang menjalankan kebijakan efisiensi anggaran dari

Presiden.

Strategi yang dilakukan untuk mencapai target dari pencapaian indikator kinerja yaitu
pendataan jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi karena selain praktisi mengajar,
dosen yang memiliki sertifikat dari BNSP juga merupakan komponen dalam perhitungan
IKU ini. Strategi tindak lanjut lain yang telah dilakukan adalah melalui surat pemberitahuan
ke Unit Kerja untuk dosen-dosen agar dapat menginput Data Sister secara rutin baik melalui

penagihan BKD di setiap semester telah di buat.

c. Indikator Kinerja Utama 2.3: Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat rekognisi

internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/ pemerintah per jumiah dosen

Riset dan inovasi merupakan komponen utama yang membantu dalam upaya
menyelesaikan permasalahan serta tantangan di masyarakat dan hilirisasi riset menjadi
langkah lanjutan dari rangkaian riset serta inovasi. Berikut kategori luaran karya dosen

yang masuk dalam IKU 2.3.

1) Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

a) artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik;

Kriteria Rekognisi Internasional Kriteria Penerapan di masyarakat

= Terindeks oleh lembaga global yang |® Ide di dalam jurnal, buku, atau bab

bereputasi  (urutan  penulis  tidak (chapter) dipakai oleh pemerintah,

dibedakan bobotnya, untuk mendorong perusahaan, atau organisasi luar dan

kolaborasi internasional); diterapkan dalam sebuah proyek atau
= karya ilmiah/ buah pemikiran kegiatan;
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didiseminasikan di konferensi atau
seminar internasional; atau

= karya ilmiah/  buah  pemikiran
didiseminasikan dalam bentuk artikel
ilmiah populer yang diterbitkan di media

dengan pembaca internasional.

= penelitian dikutip lebih dari 10 (sepuluh)
kali oleh peneliti lain;

* hasil penelitian dipakai sebagai bahan
mengajar oleh dosen lain; atau

= buku berhasil diterbitkan dengan skala

distribusi tingkat nasional.

Karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual, buku teks (textbook),

monograf, ensiklopedia, kamus;

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

= Dipublikasikan oleh penerbit
internasional;

= dipakai di komunitas akademik atau
profesional skala internasional;

= disusun bersama penulis dengan latar
belakang internasional; atau

= terlibat dalam penyusunan buku saku
(handbook) berisi pemikiran mutakhir dan
orisinal dari sesama akademisi
internasional yang mempunyai spesialisasi

di bidangnya.

= Buku saku (handbook), buku teks
(textbook, monograf dipakai oleh
pemerintah, perusahaan, atau organisasi
luar dan diterapkan dalam sebuah proyek

atau kegiatan.

b) Studi kasus

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

Studi kasus digunakan sebagai bagian
pembelajaran atau penelitian di perguruan

tinggi luar negeri.

Studi kasus digunakan sebagai bahan
pembelajaran pemecahan studi kasus (case
method) dalam mata kuliah perguruan tinggi

nasional.

¢) Laporan penelitian untuk mitra

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

Memenuhi semua kriteria kesuksesan | Penelitian diterapkan atau dikerjakan untuk
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penerapan di masyarakat, pada skala

multilateral atau internasional.

lembaga pemerintah,

BUMN/BUMD,

perusahaan swasta,

organisasi  nirlaba, atau

organisasi multilateral.

2) Karya terapan, terdiri atas:

a) Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk prototipe)

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

=  Mendapat penghargaan | =
internasional; ]

= dipakai oleh perusahaan atau | =
organisasi pemerintah/
nonpemerintah berskala | =

internasional; atau

= terdapat kemitraan antara inventor
dan perusahaan atau organisasi
pemerintah/ nonpemerintah

berskala internasional.

Memperoleh paten nasional;

pengakuan asosiasi;

dipakai oleh industri/ perusahaan atau lembaga
pemerintah/nonpemerintah; atau

terdapat kemitraan antara inventor dan

perusahaan  atau  organisasi  pemerintah/

nonpemerintah berskala nasional.

b) Pengembangan invensi dengan mitra

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

Karya dikembangkan bersama dengan mitra

internasional atau multinasional.

Karya didanai oleh, dikembangkan bersama
dengan, atau digunakan oleh industri di dalam

negeri.

3) Karya seni, terdiri atas:

a) Visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance)

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

Koleksi karya asli, bukan karya reproduksi

dan:

= dapat sponsorship/ pendanaan dari
organisasi nonpemerintah internasional;

= tercantum pada katalog pameran

terbitan internasional, baik akademik

Koleksi karya asli, bukan karya reproduksi dan:

= dapat sponsorship/ pendanaan  dari
organisasi nonpemerintah;
» dipublikasikan dalam  pameran atau

pertunjukan resmi nasional;

= lolos kurasi pihak ketiga;
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maupun komersil;
ditampilkan di festival, pameran, dan
internasional

pertunjukan  berskala

dengan proses seleksi yang ketat
(misalnya panel juri, dan tema, dan
lain-lain); atau

berskala

mendapat penghargaan

internasional.

metode berkarya (art methods) digunakan
untuk kepentingan masyarakat seperti art
situasi  kebencanaan,

therapy  untuk

penerapan desain yang inklusif untuk
disabilitas, dan lain-lain; atau
diakuisisi atau dibiayai oleh industri atau

pemerintah.

b)

Desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain kriya

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

= Karya tercantum pada katalog
pameran terbitan internasional, baik
akademik maupun komersil;

karya  ditampilkan di festival,
pameran, dan pertunjukan berskala
internasional; atau

karya mendapat penghargaan berskala
internasional

Koleksi karya asli;

dipublikasikan ~ dalam  pameran  atau
pertunjukan resmi di daerah maupun
nasional;

lolos kurasi pihak ketiga;

metode berkarya (art methods) digunakan
untuk kepentingan masyarakat seperti art
therapy  untuk  situasi  kebencanaan,
penerapan desain yang inklusif untuk
disabilitas, dan lain-lain; atau

karya diakuisisi atau dibiayai oleh industri
atau pemerintah.

c) Karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di masyarakat

= Karya mendapat penghargaan (award,
shortlisting, prizes) berskala
internasional;

karya ditampilkan di festival atau acara
pertunjukan berskala nasional; atau

Karya asli;

karya dipublikasikan/ didiskusikan di
festival atau acara pertunjukan berskala
nasional

karya diterbitkan, baik oleh penerbit

= karya  ditinjau/  direviu  secara akademik maupun penerbit komersial yang
substansial oleh kalangan akademisi/ bereputasi; atau
praktisi internasional. = karya dibiayai oleh industri atau

pemerintah.
d) Karya preservasi, contoh: modernisasi seni tari daerah
Kriteria Rekognisi Internasional Kriteria Penerapan di masyarakat

= Dapat sponsorship/ pendanaan dari | ®= Dapat sponsorship/ pendanaan  dari
organisasi nonpemerintah internasional; organisasi nonpemerintah;

= karya tercantum pada katalog pameran | = dipublikasikan dalam  pameran atau

terbitan internasional, baik akademik
maupun komersil;

karya ditampilkan di festival, pameran,
dan pertunjukan berskala internasional

pertunjukan resmi nasional;

lolos kurasi pihak ketiga; atau

karya diakuisisi atau dibiayai oleh sektor
privat atau industri atau pemerintah.
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dengan proses seleksi yang ketat
(misalnya panel juri, tema, dan lain-
lain); atau

= karya mendapat penghargaan berskala
internasional.

Formula Perhitungan:

i k
Elnl i x 100

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat rekognisi internasiona-l atau

digunakan oleh masyarakat/industri/pemerintah.
t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi internasional atau

penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas karya).

Capaian IKU 2.3 Universitas Mulawarman tergambar dalam grafik-grafik berikut.

[IKU 2.3]
m CAPAIAN 2020 9%

m CAPAIAN 2021 5,15%
m CAPAIAN 2022 2,60%
® CAPAIAN 2023 1,49%

Gambar 28. Perbandingan Capain IKU 2.3 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021

[IKU 2.3]
u CAPAIAN 2023 1,20%
m CAPAIAN 2024 2,24%
# AKUMULATIF FINAL 2024 2,24%
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Gambar 29. Perbandingan Capain IKU 2.3 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen
210/M/2023

[IKU 2.3]

Target | Capaian
TW I

Target | Capaian
TWII

Target | Capaian
TW Il

Target | Capaian
W IV

|m[IKU2.3] | 0,00 | 0,00 020 | 055 030 | 055 050 | 2,87

Gambar 30. Perbandingan Capain IKU 2.3 Triwulan I — IV Tahun 2025

TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
2,87

W [IKU 2.3] 2,87

Capaian IKU 2.3 Universitas Mulawarman menunjukan trend yang positif jika mengacu
hingga ketiga tahun belakang. Hal ini juga yang kemudian menghantarkan Universitas
Mulawarman dalam meraih penghargaan anugerah diktisaintek 2025 yang akan dibahas lebih
lanjut dalam pada bagian lain dari bab 3 ini. Secara umum, perjalanan yang ditempuh

Universitas Mulawarman untuk memperoleh capaian IKU ini tergambar dalam tabel berikut:
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No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut
dilakukan
1. Kegiatan berjalan dengan baik | Belum ada sistem | Ke depannya akan dibuat
dan sesuai dengan rencana. | perhitungan capaian | sistem  yang  sesuai
Kegiatan roadshow SINTA | kinerja hingga program | dengan kebutuhan
yang telah dilakukan di tahun | studi, sebab sumber data | perhitungan capaian
sebelumnya terbukti sangat | tidak terafiliasi dengan | publikasi per fakultas.

efektif dalam pencatatan IKU

program studi melainkan

ini mengingat melalui kegiatan | terafiliasi dengan
ini, luaran-luaran yang | universitas. Proses
sebelumnya belum terdeteksi | penarikan data dan
menjadi  dapat terlaporkan | pengolahan data mentah
sehingga dapat meningkatkan | dari sumber data (google
capaian  Unmul meskipun | scholar; Scopus),
banyak kegiatan perlu | memerlukan waktu yang
disesuaikan ~ dalam  masa | cukup lama sehingga tidak
efisiensi. dapat memiliki informasi

capaian terkini.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang memiliki tupoksi yang
langsung bersingungan dengan capaian IKU ini berperan sangat besar dalam proses
pencapaian IKU ini. Program-program yang dilaksanakan oleh LP2M, sekalipun tidak jarang
perlu melalui penyesuaian karena dampak efisiensi, terbukti sangat berpengaruh terhadap
capaian IKU ini, bahkan capaian pada tahun 2025 pun dapat melampaui capaian pada tahun
2024. Strategi yang dilakukan dalam rangka mencapai target kinerja Dosen seperti
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat para dosen didorong dengan
kebijakan anggaran untuk melakukan penelitian dan mempublikasikan jurnal/karya ilmiahnya
ke jurnal-jurnal terindeks/bereputasi internasional, pemberian insentif/reward terhadap dosen
yang mempublikasikan artikelnya, serta pelatihan dan pendampingan bagi dosen yang belum
pernah publikasi di jurnal internasional terbukti telah berkontribusi positif dalam capaian

IKU ini.

Adapun kendala yang dialami dalam proses pencapaian IKU ini belum ada sistem
perhitungan capaian kinerja hingga program studi, sebab sumber data tidak terafiliasi dengan
program studi melainkan terafiliasi dengan universitas. Proses penarikan data dan pengolahan
data mentah dari sumber data (google scholar; Scopus), memerlukan waktu yang cukup lama

sehingga tidak dapat memiliki informasi capaian terkini.
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Strategi tindak lanjut yang dilakukan sepanjang tahun 2025 adalah melakukan perhitungan
melaui data raw baik dari scopus maupun basis data lainnya yang relevan untuk kemudian
dihitung melalui instrumen spreadsheet. Namun sekalipun alat bantu ini dapat memangkas
waktu perhitungan capaian, ke depannya akan dibuat sistem yang sesuai dengan kebutuhan

perhitungan capaian publikasi per fakultas.

3. Sasaran Kinerja Utama 3: Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

Sasaran indikator terdiri dari 3 Indikator kinerja kegiatan, yaitu (1) Persentase program studi
S1 dan D4/ D3/ D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra, (2) Persentase mata kuliah
S1 dan D4/ D3/ D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (feam-based project) sebagai sebagian
bobot evaluasi, dan (3) Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. Berikut tergambar dalam grafik

pencapaiannya:
[IKU 3.1] [IKU 3.2] [IKU 3.3]
m CAPAIAN 2020 140% 129% 0,00%
m CAPAIAN 2021 85,00% 57,50% 0,00%
m CAPAIAN 2022 100,00% 57,89% 0,00%
CAPAIAN 2023 70,70% 80,00% 3,23%

Gambar 31. Perbandingan Capaian Sasaran 3 tahun 2020-2023 Kepmen 3/M/2021

B _—

[IKU 3.1] [IKU 3.2] [IKU 3.3]
CAPAIAN 2023 0,65% 78,00% 3,23%
m CAPAIAN 2024 0,49% 82,42% 6,35%
AKUMULATIF FINAL 2024 0,49% 82,42% 6,35%

Gambar 32. Perbandingan capaian Sasaran 3 tahun 2023-2024 Kepmen 210/M/2023
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Sasaran 3 2025

LAl

Target Capaian Target Capaian Target ‘ Capaian Target Capaian
TWI TWII TW III TWIV
m [IKU 3.1] 0,00 0,04 0,25 1,44 0,35 1,85 0,60 0,49
m [IKU 3.2] 0,00 0,00 35,50 32,25 7,75 32,25 40,00 46,13
[IKU 3.3] 0 8,95 3,75 8,95 1,25 8,95 5 8,95

d. Indikator Kinerja Utama 3.1: Jumlah kerjasama per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

a) Kiriteria mitra:
Perjanjian kerja sama berbentuk:

1) pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, konten,

dan metode pembelajaran);

2 menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis pro.yect (PBL);

3 menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
4 menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;

5 mengisi kegiatan pembelajaral dengan dosen tamu praktisi;

6 menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur;
7 menyediakan resource shaing sarana dan prasarana;

8 menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus;

9 menyelenggarakan program double degree atatt joint degree; dan/atau
10. melakukan kemitraan penelitian

b. Kriteria mitra:

1) perusahaan multinasional;

2) perusahaan nasional berstandar tinggi;
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3) perusahaan teknoiogi global;

4) perusahaan rintisan (startup compang) teknologi;

5) organisasi nirlaba kelas dunia;

6) institusi/organisasi multilateral;

7) perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu subject);
8) perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan;
9) instansi pemerintah, BUMN, dan/ atau BUMD;

10) rumabh sakit;

11) UMKM;

12) lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau
13) lembaga kebudayaan berskala nasional/ bereputasi..

Formula Perhitungan:

s
15T 100

n = jumlah kerja sama pada program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memenuhi kriteria
t = jumiah program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.
k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra).

Capaian IKU 3.1. Unmul tergambar dalam grafik berikut.

[IKU 3.1]
m CAPAIAN 2020 140%
m CAPAIAN 2021 85,00%
m CAPAIAN 2022 100,00%
CAPAIAN 2023 70,70%

Gambar 33. Perbandingan Capain IKU 3.1 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021
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= CAPAIAN
m CAPATAN

2023
2024

= AKUMULATIF FINAL 2024

[IKU 3.1]
0,65%
0,49%
0,49%

Gambar 34. Perbandingan Capain IKU 3.1 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen

210/M/2023
[IKU 3.1]
n [l I
Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW III TWIV
|W[IKU3.1]| 0,00 | 004 025 | 144 035 | 1,85 0,60 | 2,01

Gambar 35. Perbandingan Capain IKU 3.1 Triwulan I — IV Tahun 2025

TW IV vs 22 Januari 2026

.

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026

]-[IKU 3.1]

0,49

2,01
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Dalam rangka memenuhi target dari IKU ini, perjalanan yang dilalui Unmul tergambar dalam

tabel berikut:
No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut
dilakukan
1. Selama di tahun 2025 semua | Untuk permasalahan yg | Strategi ke depannya

Fakultas Unmul yang
berjumlah 14 Fakultas masing-
masing melaksanakan kegiatan
kerja sama dengan berbagai
macam mitra yang terdiri dari
unsur pemerintah, lembaga
pendidikan, dunia usaha dan
Organisasi. Untuk ke depannya
di tahun 2026 Kegiatan
kerjasama ini diharapkan akan
semakin  meningkat dalam
rangka menunjang kegiatan Tri
Darma Perguruan Tinggi dan
meningkatkan inovasi dalam
bidang pendidikan penelitian
dan pengabdian Masyarakat.

dihadapi adalah; di bidang
sistem aplikasi pelaporan
kerjasama yang masih
perlu disempurnakan lebih
dalam lagi terutama dalam
hal performa dan stabilitas
sistem dan juga perhatian
dan inisiatif dari operator
kerjasama yang di unit
fakultas agar kiranya lebih
tertib administrasi dalam
hal pelaporan melalui
sistim aplikasi.

yang diharapkan adalah

peningkatan  performa
Sistem Aplikasi
kerjasama harus lebih
sempurna dalam
penerapannya karena hal
ini akan menunjang

dalam tertib pelaporan
kegiatan yang dilaporkan
oleh unit fakultas, dan
salah satu kunci
keberhasilan  pelaporan
kegiatan kerjasama ini
juga di tunjang oleh
kemampuan dan inisiatif
yang tinggi dari Operator
dan pelaksana kegiatan
kerjasama untuk
bersinergi  melaporkan
kegiatan  kerjasamanya
agar tujuan dari Tri
Perguruan Tinggi bisa
tercapai dengan baik.

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menghasilkan capaian IKU ini adalah pembuatan
Mou / Nota Kesepahaman dengan mitra yang rutin dilakukan dan pelaksanaan
penandatanganan MoU yang diselenggarakan secara seremonial atau desk to desk,
Pengumpulan data dan proses penginputan data MoU, MoA dan [A (Implementation of
Agreement) secara sistemik melalui media aplikasi simkerma.unmul.ac.id dan
lapkermadikti.ac.id dan Kegiatan Koordinasi dengan Operator sistem Kerjasama seluruh
Fakultas di lingkungan Universitas Mulawarman dalam rangka tertib administrasi pelaporan

dokumen MoA dan T A.

Kendala yang di temui adalah Masih adanya kekurangan dalam hal sarana yang di butuhkan
seperti media elektronik untuk mendukung fasilitas transaksi data dan komunikasi dengan
mitra yang akan bekerja sama yang berbentuk website dan dibutuhkan update regulasi /

pedoman untuk menyederhanakan pelayanan dengan mitra dan pelaksana PKS serta
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dibutuhkan tenaga SDM tambahan khususnya SDM yang bertugas untuk analisis dan
penelaah draft MoU, MoA / PKS dan IA serta tenaga SDM yang menangani kebutuhan

market informasi kepada publik

Strategi tindak lanjut yang perlu ilakukan untuk mencapai indikator kinerja 3.1. yaitu dengan
segera dibangun fasilitas Website khusus bidang Kerjasama dalam rangka untuk
memudahkan interaksi komunikasi dengan mitra. Selain itu, jumlah SDM di bidang tenaga
ahli analisis dan penelaah draft MoU, MoA / PKS dan IA juga perlu dilakukan penambahan.
Lebih lanjut, agar kerjasama bisa meningkat dan lebih optimal maka dibutuhkan SDM
sebagai admin market yang bisa memfasilitasi informasi kepada publik melalui jaringan

media sosial dan publikasi dampak kerjasama sama bagi Universitas Mulawarman.

e. Indikator Kinerja Utama 3.2: Persentase mata kuliah S 1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran keiompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari

bobot evaluasi.

Kriteria metode pembelajaran Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan
salah satu atau kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau

pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project).

1)  Pemecahan kasus (case method):

a) mahasiswa berperan sebagai “protagonist” yang berusaha untuk memecahkan sebuah
kasus;

b) mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi solusi,
dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan rancangan
solusi; atau

c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh
mahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara mengarahkan diskusi,

memberikan pertanyaan, dan observasi.

2) Pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project):
a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari I (satu) mahasiswa untuk

mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu yang ditentukan;

79



b) kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan
kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model
kolaborasi;

c) setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di
depan dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik
yang konstruktif;

d) dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan
mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi; atau

e) kelompok diberikan project dari dunia usaha industri.

3) Kriteria evaluasi: 50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus
berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case method) dan/atau
presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis project (teambased project)

Formula ;

n
- x 100
t

n = jumlah mata kuliah yang menggunakal case method atalu team-based project sebagai,

metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.
t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun berjalan.

Capaian IKU 3.2 UNMUL tergambar dalam grafik berikut:

[IKU 3.2]
m CAPAIAN 2020 129%
m CAPAIAN 2021 57,50%
m CAPAIAN 2022 57,89%
CAPAIAN 2023 80,00%

Gambar 36. Perbandingan Capain IKU 3.2 Tahun 2020-2024 berdasarkan Kepmen 3/M/2021
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= CAPAIAN 2023
m CAPAIAN 2024
= AKUMULATIF FINAL 2024

[IKU 3.2]
78,00%
82,42%
82,42%

Gambar 37. Perbandingan Capain IKU 3.2 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen

210/M/2023

[IKU 3.2]

)|

Target | Capaian
TWI

Target | Capaian
TWII

Target | Capaian
TW III

Target | Capaian
TW IV

|W[IKU 3.2]

3550 | 3225

7,75 | 3225

40,00 | 46,13

Gambar 38. Perbandingan Capain IKU 3.2 Triwulan I — IV Tahun 2025
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TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
= [IKU3.2] 46,13 74,88

Secara umum gambaran perjalanan IKU ini di tahun 2025 tergambar dalam tabel berikut:

No Progres/Kegiatan yang Kendala Strategi Tidak Lanjut
dilakukan
1. Kegiatan berjalan dengan | Sistem AIS tidak | Perbaikan sistem AIS
baik dan sesuai dengan | mengakomodir penarikan data | untuk bisa menarik data
rencana. mentah (raw data) secara | mentah.

menyeluruh, sehingga perlu
dilakukan penarikan data secara
manual dan kemudian
dilakukan pencocokan secara
manual yang memerlukan
waktu lebih lama

Wakil Rektor Bidang Akademik telah memberikan edaran kepada seluruh dosen untuk
melakukan pengunggahan RPS sesuai dengan skema penilaian berbasis Case method atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) pada aplikasi pengajaran

Unmul yaitu STAR yang terintegrasi dengan Academic Integrated System (AIS).

Faktor yang menghambat dalam proses pencapaian indikator kinerja IKU 3.2 meliputi adanya
Dosen tidak membuat RPS dan RPP yang jelas dan detail terkait metode pembelajaran
pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok berbasis proyek dan Dosen tidak mengupload

RPS pada portal akademik.
Berikut Strategi dan Tindak Lanjut yang akan di lakukan :

= Pelatihan dan Pengembangan Profesional:
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a.

Workshop dan Seminar: Menyelenggarakan workshop dan seminar yang fokus pada
penyusunan RPS dan RPP untuk metode pembelajaran pemecahan kasus dan proyek.
Dosen dapat belajar dari praktik terbaik dan contoh-contoh yang berhasil.

Bimbingan Teknis: Memberikan bimbingan teknis yang intensif bagi dosen dalam
menyusun RPS dan RPP, termasuk sesi mentoring dari dosen senior atau ahli dalam
metode pembelajaran ini.

= Sistem Penilaian dan Pengawasan:

a.

Review dan Feedback: Membentuk tim review untuk menilai RPS dan RPP yang
dibuat oleh dosen, memberikan feedback konstruktif, dan memastikan kesesuaian
dengan standar yang ditetapkan universitas.

Monitoring Berkala: Melakukan monitoring berkala terhadap pelaksanaan RPS dan
RPP, termasuk pengumpulan umpan balik dari mahasiswa mengenai kejelasan dan
efektivitas rencana pembelajaran.

= Kebijakan dan Regulasi:

a.

Standar Wajib: Menetapkan standar minimum yang wajib dipenuhi dalam
penyusunan RPS dan RPP terkait metode pembelajaran pemecahan kasus dan proyek.

Sanksi Tegas: Menerapkan sanksi bagi dosen yang tidak memenuhi standar yang
ditetapkan, misalnya pengurangan tunjangan atau peninjauan ulang kontrak kerja.

= Pemutakhiran dan modifikasi portal akademik oleh tim ICT bekerja sama dengan bagian
akademik Unmul

= Kebijakan dan Regulasi:

a. Kebijakan Wajib: Menetapkan kebijakan bahwa pengunggahan RPS ke portal
akademik adalah wajib dan harus dilakukan sebelum semester dimulai.

b. Penetapan Deadline: Memberikan tenggat waktu yang jelas dan tegas untuk

pengunggahan RPS, serta memberitahukan deadline tersebut jauh-jauh hari.
Pengawasan dan Penilaian:

a. Monitoring Rutin: Melakukan monitoring rutin untuk memastikan bahwa RPS
telah diunggah oleh semua dosen sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

b. Feedback dan Reminder: Mengirimkan pengingat (reminder) kepada dosen yang

belum mengunggah RPS, disertai dengan feedback mengenai pentingnya
kepatuhan terhadap kebijakan.

Insentif dan Sanksi:
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a. Insentif Positif: Memberikan insentif atau penghargaan bagi dosen yang
mengunggah RPS tepat waktu, seperti pengakuan di rapat fakultas atau bonus
tambahan.

b. Sanksi Administratif: Menerapkan sanksi administratif bagi dosen yang tidak
mematuhi kebijakan, seperti pengurangan tunjangan, pembatasan akses ke fasilitas
tertentu, atau penangguhan pengajuan penelitian dan konferensi.

Fasilitasi Teknologi:

a. Bantuan Teknis: Menyediakan bantuan teknis yang mudah diakses bagi dosen yang
mengalami kesulitan teknis dalam mengunggah RPS, termasuk dukungan IT yang
responsif.

b. Portal yang User-Friendly: Memastikan bahwa portal akademik user-friendly dan

bebas dari bug yang dapat menghambat pengunggahan RPS.

Indikator Kinerja Utama 3.3 : Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah.

Kriteria akreditasi dan sertifikasi: [-embaga a.kreditasi atau sertiflkasi internasional yang

diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

1) Lembaga akreditasi yang sudah diakui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam

2)

persetujuan internasional (sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional); atau

Lembaga akreditasi internasional lainnya seperti :

British Accreditation Council (BAC);

The Southern Association of Colleges and Schools Commission on Colleges
(SACSCOC);

The Quality Assurance Agency (QAA);

The Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB International);
Accreditation Board for Engineering and Technology (ABET);

Accreditation Council for Pharmacy Education (ACPE);

Hong Kong Council for Accreditation of Academic & Vocational Qualifications
(HKCAAVQ);

Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan (HEEACT);
Tertiary Education Quality and Standards Agency (TEQSA);
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e The Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB);
e The Association of MBAs (AMBA);
e EFMD Quality Improvement System (EQUIS);
¢ International Accreditation Council for Business Education (IACBE);
e Association of Asia-Pacific Business Schools (AAPBS);
e Accreditation Council for Business Schools and Programs (ACBSP);
¢ Royal Society of Chemistry (RSC);
e The Rehabilitation Council of India (RCI); atau
e Council for the Accreditation of Educator Preparation (CAEP)
Khusus untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya: akreditasi atau sertifikasi institusi yang

diberikan lembaga yang direkognisi dan bereputasi secara internasional.

n
— x 100
t

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi

internasional yang diakui pemerintah.
t = jumlah prograrn studi S1 danD4/D3 yang telah meluluskan minimal 1 (kali)

Capaian IKU 3.3 UNMUL tergambar dalam grafik berikut:

[IKU 3.3]
m CAPAIAN 2020 0,00%
m CAPAIAN 2021 0,00%
m CAPAIAN 2022 0,00%
CAPAIAN 2023 3,23%

Gambar 39. Perbandingan Capain IKU 3.3 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021
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[IKU 3.3]

= CAPAIAN 2023 3,23%
m CAPAIAN 2024 6,35%
= AKUMULATIF FINAL 2024 6,35%

Gambar 40. Perbandingan Capain IKU 3.3 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen
210/M/2023

[IKU 3.3]

Target | Capaian
TWI

Target | Capaian
TWII

Target | Capaian
TW III

Target |Capaian
TWIV

|m[IKU 3.3]

0 | 895

3,75 | 895

1,25 | 895

5 | 895

8,95

Gambar 41. Perbandingan Capain IKU 3.3 Triwulan I — IV Tahun 2025
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TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
= [IKU 3.3] 8,95 8,95

Secara garis besar, perjalanan Universitas Mulawarman untuk mencapai IKU ini

digambarkan dalam tabel berikut:

No | Progres/Kegiatan yang dilakukan Kendala Strategi Tidak Lanjut
1. | Kegiatan berjalan dengan baik dan | Belum ada penambahan | Universitas Mulawarman
sesuai dengan rencana. program studi yang akan | telah membentuk tim khusus
melaksanakan akreditasi | untuk percepatan akreditasi
internasional. internasional program studi.

Pada triwulan 1 2024, jumlah program studi S1 yang memiliki akreditasi atau sertiikasi
internasional yang diakui pemerintah sebanyak 4 program studi, yaitu Program Studi S1
Pendidikan Fisika, Program Studi S1 Pendidikan Biologi, Program Studi S1 Kedokteran, dan
Program Studi Profesi Dokter, dimana jika dihitung dengan mengacu pada Peraturan Dirjen
DIKTI Nomer 173/E/KPT/2023 tentang Petunjuk Teknis Penghitungan IKU 2023, capaian
Universitas Mulawarman adalah sebesar 6.35%. Tren Positif ini juga dilanjutkan di tahun
2025, dimana pada tahun ini Universitas Mulawarman kembali menambah jumlah prodi
dengan akreditasi internasional atau yang disetarakan yaitu program studi S1 Kehutanan, S1
Teknologi Pangan, ...

Usaha yang dilakukan untuk menggapai target indikator kinerja IKU 3.3 yaitu: menempatkan
program akreditasi internasional prodi-prodi, sebagai prioritas dengan memberikan kebijakan
penganggaran yang memadai, serta memberikan pelatihan dengan mengundang pakar untuk
merevitalisasi kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE). Seleksi dan pemantauan

prodi-prodi yang siap untuk diajukan akreditasi internasional harus secara rutin dilakukan dan
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diiringi dengan pelaksanaan workshop serta pendampingan pengajuan akreditasi

internasional.

Berdasarkan hasil evaluasi ketercapaian persentase program studi S1 dan D4/D3 yang

memiliki akreditasi atau serti ikasi internasional yang diakui pemerintah, maka Universitas

Mulawarman telah melampaui target capaian kinerja di baik di tahun 2024 maupun tahun

2025. Akan tetapi, terdapat potensi kendala ketercapaian IKU 8 di masa yang akan datang

apabila target capaian ini ditingkatkan. Potensi kendala yang akan dihadapi teridentifikasi

sebagai berikut:

1.

Keterbatasan Sumber Daya: Program studi mungkin kekurangan dana, tenaga
pengajar berkuali ikasi tinggi, atau fasilitas yang memenuhi standar internasional.

Proses Akreditasi yang Rumit: Prosedur untuk mendapatkan akreditasi internasional
sering kali kompleks dan memerlukan pemenuhan berbagai persyaratan yang ketat.

. Perbedaan Standar: Standar yang diterapkan oleh badan akreditasi internasional

mungkin berbeda signi ikan dengan standar nasional, sehingga memerlukan
penyesuaian yang mendalam.

Waktu dan Komitmen: Proses akreditasi membutuhkan waktu dan komitmen yang
signifikan dari semua pihak terkait, yang mungkin menjadi tantangan jika ada banyak
prioritas lain.

Strategi dan tindak lanju yang akan di lakukan dalam mencapai target tersebut adalah :

1.

Pendanaan Khusus: Mengalokasikan dana khusus untuk mendukung program studi
dalam mempersiapkan akreditasi internasional, termasuk peningkatan fasilitas dan
sumber daya.

Pelatihan Bahasa: Menyelenggarakan kursus bahasa Inggris untuk dosen dan staf agar
lebih siap menghadapi proses akreditasi.

. Workshop Akreditasi: Mengadakan workshop dan pelatihan khusus tentang proses

dan persyaratan akreditasi internasional.

Pendampingan Ahli: Mendatangkan konsultan atau ahli yang berpengalaman dalam
akreditasi internasional untuk memberikan bimbingan.

Panduan Akreditasi: Menyusun panduan langkah demi langkah yang jelas dan
terperinci tentang proses akreditasi internasional.

Review Kurikulum: Melakukan review dan penyesuaian kurikulum.

Tim Khusus: Membentuk tim khusus di dalam perguruan tinggi yang bertanggung
jawab untuk mengkoordinasikan upaya mendapatkan akreditasi internasional.
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4. Sasaran Kegiatan 4: Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen

Pendidikan Tinggi

Sasaran indikator ini terdiri dari 3 Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu (1) Rata-rata predikat
SAKIP Satker minimal BB dan (2) Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L Satker minimal 80. Gambaran capaian ketiga IKK ini adalah sebagai berikut.

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00% [IKU 4.1] [IKU 4.2]

m CAPAIAN 2020 75,21% 89,79%
m CAPAIAN 2021 68,21% 88,30%
m CAPAIAN 2022 76,30% 89,61%
= CAPAIAN 2023 78,65% 87,00%

Gambar 42. Perbandingan Capaian Sasaran 4 tahun 2020-2023 Kepmen 3/M/2021

Capaian IKU Universitas Mulawarman 2023

Kepmen 210/M/2023

200,00%

150,00%

100,00%

0000 Il
[IKU 4.1] [IKU 4.2] [IKU 4.3]

= CAPAIAN 2023 78,65% 87,00% 0,00%
B CAPAIAN 2024 79.45% 82.27% 46,15%
® AKUMULATIF FINAL 2024 81,99% 182,27% 46,15%

Gambar 43. Perbandingan Capaian Sasaran 4 tahun 2020-2023 Kepmen 210/M/2023
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Sasaran 4 2025

Target | Capaian | Target ‘ Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW III TWIV
m [IKU 4.1] 0 0 0 0 0 0 80,55 80,55
m [IKU 4.2] 0 0 40 60,94 60 64,9 88 80,77
[IKU 4.3] 50 0 50 0 50 0 50 64,28

f- Indikator Kegiatan 4.1: Predikat SAKIP

Akuntabilitas kinerja berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program

dan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai

misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui

laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik.

Penilaian SAKIP dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kemdikbud dan dibagi menjadi 7

kategori, yakni paling rendah D dengan rentang nilai 0-30. Kemudian kategor
30-50, CC untuk nilai 50-60, B untuk nilai 60-70, BB untuk nilai 70-80, dan A untuk nilai

80-90. Adapun kategori tertinggi yaitu AA dengan hasil penilaian 90-100.

Capaian IKU 4.1 UNMUL tergambar dalam grafik berikut.

ilai
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m CAPAIAN 2020
m CAPAIAN 2021
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= CAPAIAN 2023

[IKU 4.1]
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68.21%
76,30%
78,65%

Gambar 44 Perbandingan Capain IKU 4.1 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2023

= CAPAIAN 2023
m CAPAIAN 2024

= AKUMULATIF FINAL 2024

Gambar 45. Perbandingan Capain IKU 4.1 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen

83,00%
82,00%
81,00%
80,00%
79,00%
78,00%
77,00%

76,00%

[IKU 4.1]
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[IKU 4.1]

Target | Capaian

Target | Capaian

Target | Capaian

Target | Capaian

TWI TW II TW I TW IV
M[IKU41]| 0 | o0 o | o o | o 80,55 | 80,55
TW IV vs 22 Januari 2026
Capaian
Capaian per 22 Januari 2026
= [IKU 4.1] 80,55 80,55

Gambar 46. Perbandingan Capain IKU 4.1 Triwulan I — IV Tahun 2025

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Universitas Mulawarman tahun 2025,
Universitas Mulawarman Kembali mendapatkan predikat SAKIP A dengan nilai 80.8 dimana
pada tahun sebelumnya Universitas Mulawarman mendapatkan nilai 80,55. Kegiatan yang

dilakukan dalam peningkatan capaian SAKIP adalah:

1. Membentuk tim SAKIP 2025.

2. Membentuk tim untuk menyusun Laporan Kinerja 2024.
3. Menanggapi LHE SAKIP 2024.

4. Melakukan Reviu Renstra 2025
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5. Menyusun Perjanjian Kinerja 2025 antara Sesditjen Dikti dengan Rektor Univeristas
Mulawarman dan Rektor Univeristas Mulawarman dengan Pimpinan Unit di
lingkungan Univeristas Mulawarman

6. Menyusun Rencana Aksi 2025

7. Membentuk tim penyusun Renstra 2025-2030.

8. Melakukan pengukuran triwulan I-IV.

Permasalahan yang dihadapi dalam tatakelola dan akuntabilitas yang lebih baik di tahun ini
terdapat pada dampak masa transisi dari Kementerian Dikbudristek menjadi Kementerian
Diktisaintek dimana Renstra Kemdiktisaintek serta peraturan terkait IKU yang baru belum
diterbit di tahun ini yang berakibat pada keterlambatan Universitas Mulawarman sebagai
satker dalam menyusun Renstra satker. Selain itu, kebijakan terkait efisiensi juga membuat
beberapa kegiatan yang sifatnya peningkatan kualitas tata kelola perlu disesuaikan kembali.
Selain itu, berdasarkan catatan pada dokumen hasil evaluasi AKIP Universitas Mulawarman,

hal yang perlu menjadi perhatian adalah sebagai berikut:
A. Perencanaan Kinerja

1. Pemenuhan dan penetapan dokumen perencanaan kinerja belum sepenuhnya lengkap,
antara lain masih terdapat dokumen yang berstatus draft serta belum seluruh dokumen

pendukung (misalnya KAK/RAB) tersedia sebagai data dukung.

2. Pemutakhiran pedoman perencanaan kinerja belum sepenuhnya menyesuaikan dengan
kondisi dan regulasi terkini, khususnya perencanaan tahun 2025 dan perubahan nomenklatur

kementerian.

3. Pemanfaatan perencanaan kinerja dan keterlibatan pegawai belum terdokumentasi secara

optimal, serta

4. wawancara dan pengumpulan informasi belum dilakukan secara menyeluruh karena belum
didukung dengan survei/kuesioner formal yang menjangkau seluruh pegawai.

B. Pengukuran Kinerja

1. terintegrasi, serta masih terdapat dokumen yang berstatus draft atau belum disesuaikan

dengan kebijakan dan nomenklatur terbaru.

2. Pemanfaatan hasil pengukuran kinerja masih dominan sebagai alat monitoring dan

pelaporan, dan Pedoman, SOP, dan definisi operasional pengukuran kinerja belum
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sepenuhnya mutakhir dan belum sepenuhnya terdokumentasi sebagai dasar formal

penyesuaian strategi, kebijakan, aktivitas, dan anggaran.

3. Penerapan reward dan punishment berbasis hasil pengukuran kinerja belum berjalan
seimbang; praktik reward telah ada, namun punishment/pembinaan kinerja belum

terdokumentasi secara jelas dan terintegrasi.

4. Pemahaman dan kepedulian unit kerja serta pegawai terhadap hasil pengukuran kinerja
belum optimal, karena wawancara/survei belum dilakukan secara menyeluruh dan belum

menggunakan metode sampling yang terstruktur.
C. Pelaporan Kinerja

1. Dokumentasi tindak lanjut hasil evaluasi kinerja (arahan pimpinan, keputusan rapat,

rencana aksi perbaikan) masih terbatas.

2. Perubahan budaya kerja berbasis kinerja belum dirumuskan dan diukur secara jelas sebagai

dampak pemanfaatan laporan kinerja.
D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Pemanfaatan hasil evaluasi mandiri belum sepenuhnya terdokumentasi sebagai peningkatan

kinerja yang terukur, meskipun tindak lanjut sudah dilakukan.

Strategi/tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas tata kelola AKIP Universitas Mulawarman

adalah dengan menjadikan rekomendasi dari Evaluator AKIP Unmul yaitu:
A. Perencanaan Kinerja

1. Menyelesaikan dan menetapkan seluruh dokumen perencanaan kinerja secara formal
(Renstra, PK, Rencana Aksi, dan dokumen pendukung) serta memastikan keterlacakan antar

dokumen.

2. Memutakhirkan pedoman dan acuan perencanaan kinerja agar selaras dengan regulasi dan

kebijakan terbaru serta digunakan secara konsisten oleh seluruh unit kerja.

3. Memperkuat pemanfaatan perencanaan kinerja melalui dokumentasi tindak lanjut hasil

monitoring dan evaluasi sebagai dasar penyesuaian strategi dan rencana aksi.

4. Melakukan wawancara dan pengumpulan informasi belum dilakukan secara menyeluruh
dan belum didasarkan pada metode sampling yang terstruktur, serta belum didukung dengan

survei/kuesioner formal yang menjangkau seluruh pegawai
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B. Pengukuran Kinerja

1. Menyempurnakan dan menetapkan pedoman, SOP, serta definisi operasional pengukuran

kinerja secara terintegrasi dan mutakhir sebagai acuan baku seluruh unit kerja.

2. Mendokumentasikan secara eksplisit tindak lanjut hasil pengukuran kinerja dalam bentuk
penyesuaian strategi, kebijakan, rencana aksi, dan anggaran agar pengukuran kinerja

berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen.

3. Menyusun dan menerapkan pedoman reward dan punishment berbasis kinerja yang

terintegrasi dengan hasil pengukuran kinerja dan evaluasi SKP.

4. Melaksanakan survei atau kuesioner yang lebih representatif untuk mengukur pemahaman,

kepedulian, dan komitmen unit kerja serta pegawai terhadap hasil pengukuran kinerja.
C. Pelaporan Kinerja

1. Melengkapi LAKIN dengan analisis singkat dan konsisten untuk setiap indikator utama

(penyebab capaian, kendala, dan rencana perbaikan).

2. Mencantumkan secara eksplisit tindak lanjut laporan kinerja dalam notula rapat pimpinan,

rencana aksi, atau dokumen kebijakan sederhana.

3. Menetapkan kebiasaan kerja berbasis kinerja secara sederhana, misalnya kewajiban

menindaklanjuti hasil evaluasi kinerja dan membahasnya secara rutin dalam rapat unit kerja.
D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

1. Memperkuat analisis evaluasi mandiri dengan fokus pada akar masalah dan solusi utama,

tanpa menambah kompleksitas dokumen.

2. Menunjukkan peningkatan kinerja secara sederhana, misalnya dengan membandingkan

kondisi sebelum dan sesudah tindak lanjut evaluasi pada beberapa aspek kunci.

g. Indikator Kegiatan 4.2: Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan merupakan penggabungan dari nilai SMART
dengan bobot 60 persen dan nilai IKPA dengan bobot 40 persen.
Total NKA 100% = (60% x EKA) + (40% x IKPA).

Capaian kinerja anggaran IKU 4.2 UNMUL tergambar dalam grafik berikut.
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[IKU 4.2]

m CAPAIAN 2020 89,79%
ECAPAIAN 2021 88,30%
= CAPAIAN 2022 89,61%
= CAPAIAN 2023 87,00%

Gambar 47. Perbandingan Capain IKU 4.2 Tahun 2020-2023 berdasarkan Kepmen 3/M/2021

[IKU 4.2]
u CAPAIAN 2023 87,00%
m CAPAIAN 2024 82,27%
m AKUMULATIF FINAL 2024 182,27%

Gambar 48. Perbandingan Capain IKU 4.2 Tahun 2023-2024 berdasarkan Kepmen
210/M/2023
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[IKU 4.2]

Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
TWI TWII TW I TW IV
(W[IKU42]| 0 | 0 40 | 6094 60 | 649 88 | 80,77

Gambar 49. Perbandingan Capain IKU 4.2 Triwulan I — IV Tahun 2025

TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
u[IKU 4.2] 80,77 80,77

Gambar 50. Capaian IKU 4.2 berdasarkan triwulan IV tahun 2024 ( Per 14 Januari
2026) & Tahun 2025 ( Per tanggal 22 Januari 2026)

Strategi pencapaian keberhasilan indikator kerja anggaran yang dapat dilakukan yaitu dengan
melakukan pengawasan kegiatan sesuai dengan DIPA anggaran, serta melaksanakan evaluasi
serapan anggaran Universitas per triwulan dan mengurangi jumlah revisi di tahun berjalan
yang masih terlalu banyak sehingga mempengaruhi nilai konsistensi dan efisiensi.

Progres kegiatan yang telah berjalan adalah Universitas Mulawarman sepanjang tahun 2025
telah berupaya berbenah dengan membentuk tim IKPA dengan concern utama perbaikan
Rencana Penarikan Dana (RPD). Kendala yang di hadapi sepanjang 2025 adalah penyesuaian
RPD yang telah terjadwal di awal bulan sering kali berbenturan dengan revisi lain yang

diusulkan. Selain itu, alat bantu untuk membantu operator mengisi RPD belum cukup
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mempuni sehingga akurasi RPD belum begitu presisi. Strategi tindak lanjut ke depannya
adalah dengan Mengupayakan di tahun berikutnya untuk mengurangi jumlah revisi dan juga
meningkatkan kualitas alat bantu RPD internal yang merupakan bagian dari aplikasi sistem
perencanaan dan penganggaran internal Unmul.
h. Indikator Kegiatan 4.3: Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas
Menurut KemenPANRB, unit kerja yang membangun zona integritas adalah unit kerja
yang telah melakukan pencanangan zona integritas dan telah melakukan pengisian
Lembar Kerja Evaluasi Zona Integritas (LKE ZI). Pengisian LKE ZI bagi unit kerja di
Ditjen Diktiristek dilakukan melalui aplikasi Inspirasidikti. Persentase fakultas yang
membangun Zona Integritas adalah jumlah fakultas yang telah melakukan pencanangan
Zona Integritas dan telah melakukan pengisian Lembar Kerja Evaluasi Zona Integritas.
Metode Perhitungan:
Persentase fakultas di perguruan tinggi negeri akademik yang membangun Zona

Integritas dihitung dengan formula sebagai berikut:
X
— x 100%
y
= jumlah fakultas yang telah mencanangkan Zona Integritas dan telah melakukan

pengisian LKE ZI

y = jumlah seluruh fakultas

Berikut grafik capaian IKU 4.3 periode triwulan [-IV Tahun 2024 :

[IKU 4.3]

70

60

50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
0

Target |Capa1an| Target |Capa1an| Target |Capa1an| Target |Capa1an
TWI TWII TW I TWIV

Gambar 51. Capaian IKU 4.2 berdasarkan triwulan IV tahun 2025 ( Per 31 Desember 2025)
& Tahun 2024 ( Per tanggal 22 Januari 2026)
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TW IV vs 22 Januari 2026

Capaian

Capaian per 22 Januari 2026
u[IKU 4.3] 64,28 64,28

Sepanjang tahun 2025, Unit kerja telah melakukan pengisian Zona Integritas pada LKE ZI
Inspirasi Dikti sebanyak 14 Fakultas. Penilaian Internal LKE ZI oleh Internal telah dilakukan
namun belum maksimal dan menunggu arahan Kementerian. Unversitas Mulawarman telah
memiliki dua orang Asesor ZI, untuk melengkapi penilaian LKE dibantu oleh empat orang
yang dikuatkan melalui Surat Tugas Rektor, dan masuk sebagai Tim Penilai Internal
Universitas Mulawaman untuk masing-masing area Zona Integritas.

Kendala yang di hadapi adalah adanya peralihan Kementerian Dari KemendikbudSaintek
menjadi Kemendiktisaintek sehingga terjadi kepakuman untuk Evaluasi per Triwulan oleh
Dikti, hal tersebut sudah pernah di komunikasikan oleh tim Unmul dengan Tim ZI Dikti
sehingga Tim Unmul menunggu informasi resmi.

Strategi tindak lanjut yang akan dilakukan ke depannya adalah dengan melakukan
pendampingan pengisian LKE ZI untuk unit kerja yang belum selesai 100% untuk persiapan
tahun 2026, karena untuk pengisian LKE ZI tahun 2025 telah di tutup oleh
Kemendiktisaintek pada bulan Desember 2025.

B. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran
Rektor Universitas Mulawarman dan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
menandatangani Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dengan alokasi pagu anggaran
sebagaimana tercantum pada DIPA Awal Universitas Mulawarman Tahun Anggaran
2025 sebesar Rp. 501.248.878.000 (Lima Ratus Satu Miliar Dua Ratus Empat Puluh
Delapan Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Rupiah). Pagu anggaran
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Universitas Mulawarman pada tahun 2025, mengalami revisi sebanyak 17 (Tujuh Belas)

kali, yaitu sebagai berikut:

Tabel 14. Tahapan Revisi Anggaran Universitas Mulawarman Tahun 2025

EORATE UMIERSITAS b LAWASMAN 17 I0GN202E 1337 3070 1954 6523

e GaEr A Y

Sumber: Satu DJA per tanggal 26 Januari 2027
Gambar 51. Tahapan Revisi Anggaran Universitas Mulawarman Tahun 2025

Pagu anggaran UNMUL sebagaimana tercantum dalam DIPA Akhir UNMUL Tahun
2025 sebesar Rp. 825.004.779.000 (Delapan Ratus Dua Puluh Lima Miliar Empat Juta
Tujuh Ratus Tujuh Puluh Sembilan Puluh Ribu Rupiah) direncanakan untuk mencapai
target yang ditetapkan, yaitu 4 (empat) sasaran kegiatan dengan 11 (sepuluh) indikator
kinerja, yang terbagi dalam 3 (tiga) kegiatan, dengan rincian sumber dana sebagai

berikut:

Persentase Anggaran per Sumber Dana
Jumlah

= Rupiah Murni BOPTN (Rp. 79.105.000.000)
= PNBP BLU (Rp. 525.509.176.000)

= Rupiah Murni Non BOPTN (Rp. 220.390.603.000)

Sumber: OMSPAN per tanggal 26 Januari 2026

Gambar 52. Rincian Pagu per Sumber Dana Universitas Mulawarman Tahun 2025
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Realisasi anggaran UNMUL Tahun 2025 dari semua sumber dana sebesar Rp.
763.364.290.065 atau persentase daya serap mencapai 92,35%. Deskripsi realisasi
anggaran UNMUL Tahun 2025 diuraikan pada gambar berikut:

Realisasi Anggaran TA 2025

B Anggaran Terelalisasi (Rp.
763.364.290.065)

® Anggaran Sisa (Rp.
(61.640.488.935)

92,53%

Sumber: OMSPAN per tanggal 26 Januari 2026
Gambar 53. Realisasi Anggaran Universitas Mulawarman Tahun 2025

Capaian realisasi anggaran UNMUL berdasarkan kegiatan yang tercantum dalam
Perjanjian Kinerja Rektor UNMUL Tahun 2025 sebagai berikut:

1 Rupiah Murni BOPTN ~ Rp. 79.105.000.000 Rp. 71.869.561.798 90.85%
2 PNBP BLU Rp. 525.509.176.000 Rp. 474.747.551.215 90.34%
3 Rupiah Murni Non Rp. 220.390.603.000 Rp. 216.747.177.052 98.35%

BOPTN
Total Rp. 825.004.779.000 Rp. 763.364.290.065 92,53%

Sumber: OM-SPAN per tanggal 26 Januari 2025

Tabel 14. Realisasi Anggaran Universitas Mulawarman Tahun 2025 Berdasarkan
Rincian Sumber Dana
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BOPTN
Pagu: Rp. 79.105.000.000

Realisasi: Rp. 71.869.561.798
(90.85%)

Rupiah Murni Non BOPTN

Pagu: Rp. 220.390.603.000 PNBP (4471)
Pagu: Rp. 525.509.176.000

Realisasi: -
Realisasi: Rp. 474.747.551.215

Rp. 216.747.177.052 (90‘34%)

(98.35%)

Gambar 54. Capaian Anggaran Berdasarkan Kegiatan Tahun 2025

Sisa pagu anggaran yang tidak terealisasi dari semua sumber dana pada Tahun 2025
sebesar Rp61.640.488.935 (Enam Puluh Satu Miliar Enam Ratus Empat Puluh Juta
Empat Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Tiga Puluh Lima Rupiah).

2. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2025 Universitas Mulawarman, ditengah kebijakan efisiensi anggaran dari
pusat, secara spesifik tidak melakukan efisiensi melalui pergeseran pagu internal seperti
tahun-tahun sebelumnya, melainkan melalui efisiensi kegiatan yang sebelunya
direncanakan di awal tahun seperti pembuatan dashboard capaian IKU fakultas.
Pembuatan dashboard capaian IKU fakultas sebelumnya direncanakan untuk
dikembangkan oleh tim IT, namun karna keterbatasan anggaran dan prioritas belanja,
pembuatan dashboard ini kemudian dikembangkan dengan memanfaatkan media tidak
berbayar seperti lookerstudio yang merupakan bagian dari ekosistem google. Universitas
Mulawarman sendiri telah berlangganan ekosistem google sehingga dengan
memanfaatkan layanan yang ada, walaupun di tahun 2025 Universitas Mulawarman
tidak mengeluarkan dana terkait dashboard IKU, dashboard tersebut tetap dapat

diwujudkan secara efisien dengan fasilitas yang ada.
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C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative

1.

Inovasi
Universitas Mulawarman pada tahun 2025 melakukan inovasi berupa pembuatan
Dashboard IKU. Dashboard IKU ini memungkinkan untuk melihat capaian IKU hingga

tingkat Fakultas serta mensortir peringkat fakultas berdasarkan capaian IKU.

DASHBOARD CAPAIAN IKU UNIVERSITAS MULAWARMAN

Tahun: 2025 (1) - Semester - Tingkat: Fakuitss Keg... (1) ~

*Perhitungan IKU Mengacu Kepmen 21002023

Persentase Capaian per IKU (% dari target) Status Capaian IKU
IKU5 121%
KU3 113%
KU8 106%
w7 | 5 !
oo N !
w2 N i
vas 1 | i
wus G ! @ Belum Tercapai
0% 10% 20% 30% 0% 50% 60% 0% 0% 0% 100% 110% 120% o @ Tercapai

62

Target Vs Realisasi per IKU
29.26

60.58 60
50 50
32 29,61 30 2938
25
15.85
12.68 1176 125
| —

IKU 1 KU 2 IKU 3 IKU 4 IKU 5 IKU 6 IKU 7 IKU 8
@ Target [ Capaian

Gambar 55. Tampilan Home Dashboard Capaian IKU Universitas Mulawarman

103



DASHBOARD CAPAIAN IKU UNIVERSITAS MULAWARMAN

1

DIKTISAINTEK Tahun: 2025 () - Semester A
BERDAMPA
*Perhitungan IKU Mengacu Kepmen 2102023
Persentase Capaian IKU per Fakultas IKU: IKU 1 (1) ~ Peringkat Fakultas Berdasarkan
Perolehan Capaian IKU
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Gambar 56. Tampilan Dashboard Capaian IKU Peringkat Fakultas Universitas

Mulawarman

2. Penghargaan
Pada tahun 2025, Universitas Mulawarman menerima 3 penghargaan dalam Anugerah
Diktisaintek 2025 yaitu Silver Winner dalam kategori PTN BLU — subkategori Majalah,
Silver Winner dalam kategori Publikasi (Sinta Award) — subkategori Institusi Perguruan
Tinggi Akademik Klaster Utama dengan Skor Publikasi Ilmiah Tertinggi Periode Tahun
2022-2024, serta Bronze Winner kategori PTN BLU — subkategori Media Sosial.
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UNIVERSITAS MULAWARMAN

ATAS DIRAIHNYA 3 PENGHARGAAN
BERGENGSI PADA:

<)) ANUGERAH
¢:) DIKTISAINTEK
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<), ANUGERAH
@ DIKTISAINTEK
~ 2025

SILVER WINNER
Kategori PTN BLU - Subkategori Majalah

SILVER WINNER

Kategori Publikasi (Sinta Award)
Subkategori Institusi Perguruan Tinggi Akademik
Klaster Utama Dengan Skor Publikasi limiah
Tertinggi Periode Tahun 2022-2024

BRONZE WINNER
Kategori PTN BLU - Subkategori Media Sosial

ANUGERAH ANUGERAH
DIKTISAINTEK DIKTISAINTEX
2025

ANUGERAH
DIKTISAINTEK

Gambar 56. Penghargaan Gold Winner

Keberhasilan menyabet tiga penghargaan di kategori Perguruan Tinggi Negeri Badan
Layanan Umum (PTN BLU) ini menunjukkan bahwa UNMUL tidak hanya fokus pada
transformasi tata kelola keuangan, tetapi juga unggul dalam aspek diseminasi informasi

dan prestasi ilmiah.
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Pencapaian ini diharapkan menjadi pemacu semangat bagi seluruh sivitas akademika

untuk terus berinovasi dan meningkatkan standar mutu di masa depan.

Dengan perolehan ini, UNMUL semakin mengokohkan posisinya sebagai salah satu
perguruan tinggi terkemuka di luar Pulau Jawa yang mampu bersaing di kancah nasional

dalam hal transparansi informasi dan keunggulan akademik.

. Program Crosscutting / Collaborative

Universitas Mulawarman pada tahun 2025 melakukan program crosscutting /collaborative
berupa kegiata Matching Fund Kedai Reka dengan total 1 judul kegiatan dengan judul
Ekstensifikasi branding MESRA Hotel dengan memanfaatkan minyak atsiri sebagai

sensory branding. Bersama ini disampaikan gambaran singkat kegiatan tersebut.

Hotel Mesra Samarinda, yang didirikan pada tahun 1976 sebagai pionir industri
hospitalitas di Kalimantan Timur, saat ini menghadapi tantangan erosi identitas akibat
persaingan dari hotel modern urban dan mall-connected. Penelitian ini bertujuan
merumuskan strategi reposisi merek melalui pendekatan Olfactory Brand Identity guna
mentransformasi citra hotel menjadi "Your Urban Sanctuary in Samarinda". Metodologi
yang digunakan adalah Integrated Research Path yang menggabungkan audit kompetitif,
riset kualitatif (FGD dan wawancara mendalam), serta riset kuantitatif terhadap 150

responden dan uji sensorik terhadap 13 minyak atsiri lokal Kalimantan.

Temuan utama melalui Perceptual Mapping menunjukkan bahwa Hotel Mesra menempati
white space unik pada kuadran "Nature/Resort + Classic" yang tidak dimiliki pesaing.
Analisis regresi linear membuktikan bahwa variabel "Nature Sanctuary" memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Beta = 0,208), memvalidasi
strategi suaka alam sebagai pembeda radikal. Melalui algoritma K-Means Clustering,
diidentifikasi segmen "The Sanctuary Seekers" (45%) sebagai kelompok dengan loyalitas

emosional tertinggi yang memprioritaskan ketenangan alam.

Untuk memperkuat identitas multisensori dan menutupi kelemahan visual interior,
penelitian ini memformulasi empat aroma utama—Agulata, Champora, Citratus, dan
Elliptica—yang secara statistik selaras dengan dimensi kepribadian merek Competence
(skor 6,21) dan Explorer (skor 5,86). Penggunaan aroma ini berfungsi sebagai "logo tak
terlihat" yang memanfaatkan fenomena Proustian Memory untuk membangun jangkar
memori emosional pada sistem limbik otak tamu. Implementasi strategi disusun dalam

peta jalan enam fase, mencakup kodifikasi DNA hingga produktisasi merek olfaktori.
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Kesimpulannya, transformasi multisensori ini merupakan solusi kompetitif untuk
meningkatkan ekuitas merek secara berkelanjutan. Dalam kegiatan ini, IKU yang menjadi
target pelaksanaan adalah IKU 1.2 (Mahasiswa berkegiatan di luar kampus), IKU 2.1
(Dosen berkegiatan di luar kampus), IKU 2.3 (Keluaran penelitian dosen yang

dimanfaatkan masyarakat), dan IKU 3.1 (Kerjasama program studi dengan mitra).
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FPERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MULAWARMAN SAMARINDA

DAN
PT, SWADAYA PUTRA JAYA
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN HIBAH PROGRAM DANA PADANAN
KEDAIREKA TAHUN 2025

DENGANJUDUL

EKSTENSIFIKASE BRANDING MESRA HOTEL DENGAN MEMANFAATKAN
MINYAK ATSIRI SEBAGAT SENSORY BERANDING

NOMOR 182 TAHUN 28

Pada hari inl Selsss tngeal lemas bedas dulas Jobl tahun dua ribe des puleh Nma,
bertesspal di Samariods yang bertaoda wogas & bawah i

1, Prof. Widi Smnaryn, S.P, M.SI,  Jabmtan schagm Kepsda LIIM Usiverslss
PhD. Mulawarmee, beskecudukas di Jalan Krayan,
No), Gedung AS Kamps Gn Kelua
Samarinda, karena jabatan dan kedudukamya
bertindek  omuk  dee  stms mama  LP2M
Uneverstas Mulawstman, sclayutexs discist
schagai PIHAK KESATU.
2. Ywsan Trisnanda Jabatsn sebagas Dirckwr PT. Swadaya Pusm
Jaya, beckedudukan ¢i Jalan Padawan no |,
Kampung Bugs, Samannds Ulu, Dadi Mulya,
Kec Sumariads Ule Samasindy, karena jabatan
dan kedodukannya bertindak omtek dan alss
nana PT Swadaya Puta Joa, selanjutays
dischut PIHAK KEDUA

Denyan tertebib dubuda mwmpeninbangkan hal-hal benikot iei

(1) PIHAK KESATLU dan PIMAK KEDUA yang kemudan disebut PARA PIHAK
memilis sumber daya manusis yang memesubl kompesens dalam  Tangha

\\
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0

MESRA
»
-

pelaksanaan  Tridhaema Pergurvan Tinggi Universitas Mulawarman  melshs
Pelstsanaas Kegharan Progeam Dans Padesan Kedaireka Tahus 2025

(2) Dalam ranghke Kegiatan Program Dans Padeoan Kedareka Tobue 2025 cm, PARA
PIHAK scpekat wotuk memsangkan pokok-pokok kosepakasan dalien péoanjian
kenje sama ini dengan keteaauan sebagal benkut

MAKSUD, TUJUAN DAN PRINSIP
Pasal |

(1) Penjamjian kena sama ini dimaksodkan usuk meningketan kinesja Tridharma
Porguruan Timgs Universms Madawarman dan PT. Swadays Puere Joya dalame
rangka Pelaksansan Kegiatan Program Dasa Padassn Kedaireka Tabwn 2025

(2) Perjanjian kerja wma inl dlakuksn demgan mesmperhatikan  prinsip.prinsp
kesetarman, kenasiens, Yemasfaatan Dersams, dn ketebokase (nformasi yang
diwgjodian dalam Bentuk forum kenasama, forum edukasi, pertukaran informas,
perdamp ngan serta momionog dan ey sduasi

RUANG LINGKUP
Tasal 2

(1) Pelaksanaan kega sama Tadhanma Pergorusn Tenggl dalam rasgka Pelaksaniam
Kegiatam Program Dama Padanan Kedaireka Tahun 2025 i melibatksn dosen
penclis dan mahasiswa Universitas Mulawarman dalam kegiatan

Bidasy Peadidiken

Bideng Pencivtion llmeah

Bidaag Peogabdian Kepada Masvarakat

Bidang Peagembangan Rau Pesgewuan dan Teknolog, dan

Bidang lain yang disepakati PARA PIHAK sepatgang tidak decpengaruh

serhadap Vis dan Misi PARA PINAK

2) Ruang linghup Perjisgion Kevja Suma in tidak terbates pads ayat (1) & atas, samun
dagat dipertuas sesuni kebutuhan yang discpakai Iebah lanjus Oleh PARA PIHAK,

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Pasal 3

(1) PIHAK KESATU mempearyasi tugas dan taggung jowad asuk menyiagionn doscn
penelin dvs mahasiswa yang akeo dlibackan dalam kegiatan Pelssnams Kegistan
Proyran Dasa Padanan Kadaircks Tobun 2024

(2) PIHAK KEDUA mempunyai tugas daa tanggung jawab untuk metyispkin tempa
untck Xegatan risel sehageisans discbet dalam Pasal 2.

(3) PARA PIHAK melakukan tooedings terkait penvusunas tahapon-tahapes kegiate
dan persapen, pelaksanaan, sampa dengan mosutoring dsn evaluse

panrce
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MESRA

-n

JANGRA WAKTU
Pasal 4

(1) Peanjiss Keoa Sama i beelaka bagi PARA PIHAK sciama [ {satn) tbun sejak
ditmmdatangans oleh kedu belah prhak.

2) Jangka wektu Perjanfian Kerja Sama ia dapat ditejau kembali sesusl dengas hasil
Lesspakaan PARA PIHAK

PEMBIAYAAN
Pasal §

Semua peradeayaan yang timbul dalam pelaksansan Perjaspan Koga Sams ini dibebanken
dan Skema Pendanaan Program Dasa Padanes Kedaireka Tohum 2005 sewai deagan benta
schrn yang seah dundsangiod oleh pihak pemben dana yaiu INKTI, Mitra das Pergerusn
Tinggi, dengan perincan sehags berikut 1) Pendiraan dai DIKTI swbessr Rp
122350 000, (secatus doa puluh dua juta figa rats Jima peluh riba rapiah). ) Pendasaen
dan PT Swadaye Pusra Jaya scbesar Rp. 128 470,000, (seratus dus poluh delapen juse
empat ratus tuguh pulub obe regeah), dengan ponacean Tuog Rp. 50 880000, (s puluh
juta delapan ranas delapan puluh nibu rupiah). Natura Rp. 77.560.000.- (ogeh pelub tijuh
Juta Limsh ratus sembnlan pude tibo rupud), dan 3) Pergunuan Tinga sebesae Rp, 740,000,
(tpuh ratus evpat puloh rida rupish)
LAIN-LAIN
Pasal 6
(1) Imphiasi Penanjian Kera Sama ini hesya dapat difakukan sesum kesepakatmn
PARA PIHAK
(2) Perjangian Karia Sama i disusun desgn ikiikad baik oleh PARA PIHAK. didea

rangkap 2 (doa) dao setiap petak mendapakan | (Satu) rasgkap asli wntak dapal
dtindakd anjuti

Demikian Penanjisn Kerja Sama imr dbuat untul @pergunakan sebagaimana mostima

PINAK KESATU PIHAK KEDUA
MUN‘IVERSH’AS MULAWARMAN PT SWADAYA PUTRA JAYA
)

CCJ(/ ' @ P SHADAYA PUTRA JATA

KEPALA
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MESRA

PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MULAWARMAN SAMARINDA

DAN
FILSWADAYA PUTRA JAYA
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN HIBAH PROGRAM DANA PADANAN
KEDAIREKA TAHUN 2025

DENGANJUDUL

ERSTENSIFIKASI BRANDING MESRA HOTEL DENGAN MEMANFAATKAN
MINYAK ATSIRI SEBAGA]I SENSORY BRANDING

NOMOR 162 TAHUN 2025

Pads hari ini Selasa taagygal Bma belas bulse Jeli ta5un des ribu dea pulub lima
bervempat & Samariods yvang bestanda tangan & bawah ini

L. Profl Widi Sumaryo, S0P, MSI, | Jabatsn sebagn Kepals LP2M  Universitas
FhD. Maolawarman, berkeduduken di Jalan Krayan,
Nol, Gedung AR Kanpis Gn  Kelua
Samarinds, karena jabatan dan kedudukazaya
bertindak  untuk  des 25 sama LPIM
Universites Mulawarman, sclasiuiyn disehat
sebagai PIHAK KESATU
1. Ywana Triananda Jabstan schagai Dischoer PT. Swadaya Puona
Jaya, berkedudukan & Jalan Pablawan no 1,
Kampung Bagis, Samarinda Ul Dadi Mulys
Koo Samariads Uly, Samarinda, kiresa jabatsa
dan kededukaneys bormindak watuk dan st
mmz PT Swafnz Putra Jaya, selanjumya
diebna PIHAK KEDUA,

Dengan teslebih dahulu mespertimbangkas bal-5al besikut inl

(1) PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA vang kemudian daobut PARA PIHAK
mermliki samber dayn maresa vaag memenuh kompetens dolam rangka

\

N
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o

MESRA

pelaksanzan Tridhaena Porguruan Tioggi Universizas Mulswanman  melsio
Pelaksanaan Kegamn Program Dana Padacan Kedaireks Tatnum 2025,

(2) Dalam reoghe Kegietan Program Dess Padesan Kedaudka Tahue 2025 ini, PARA
PIHAK scpakst untek messanghan pokok-pokok kesepakasen dalam persanjian
kerja sama ini dengan ketenduan sebaga: bonkut

MAKSUD, TUJUAN DAN PRINSIP
Paxsl 1

(1) Perunjian kerja sama ini dimsksodian untuk meningkatsan kinorja Tridhenna
Pergoruan Tinggi Universias Molawarmea dan PT. Swadaya Putra Jowa dalam
rangka Pelaksanaas Kegiatan Program Dasa Padassn Kodalreka Tabun 2028

{2) Penuajian kena sama im dlskukan dengan memperhatikan prinsip-priosp
kesetarsen, kerjasema, kemanfoatan bessases, dan keserbukasm informasi yang
divujudian dalam bentuk forum kerjasams, forum odukas, perukana infoomas,
pendampingan sesta monitoning dan evahas

RUANG LINGKLU P
Pasal 2

(1) Pelacsanaan kena sama Iridhamma Pergoruan Tiagg daleam rasghks Pelaksansan
Kogistas Progrien Disa Pafamia Kodsireka Tshun 2025 in melibakan dosen
pemelifi dan mabasiswa Universitas Malawarman dalam kegatan

Bidang Pendidikan

Bidaag Peochitien 1lmizh

Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

Brdaag Pengembangan Bmu Pesgetabuan dan Teknolog, dan

Bidang lain yaog Gsepakati PARA PIHAK sepanang tidak berpengasub

techadop Vis dan Mis PARA PIHAK

(21 Ruang Lnglup Perjangian Kesja Sama ini tidsk serbatas padas aval (1) & atas, samun
dagat diperiuas seiust Kebutuhas yeng disepakanti lebih lanjut clieh PARA PIRAK

acan=mnm

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Pasal 5

(1) PIHAK KESATU meenpreny i tugss das tagaung jewnd aauk memiapian dosen
penelin das mahasiswa yang akim Elibatkan datan keganan Pelgoanaan Kegisan
Program Dasa Padanan Kedaireka Tabun 2024

(2) PTHAK KEDUA ssernpunryal fugas des tanguung jaweb entuk menyisphan fempst
unnsk Kegiatan riset sebagaimsans disebut doam Pasal 2

(3) PARA PIHAK ssclabukan kovedines terkait penyusunas mhapan-tabapea kegiaan
dan persaper. pelaksansan, samps Sengan mOo0Lning dan evaluas
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JANGEKA WAKTU
Fasal 4

(1) Penanfinn Kerys Sama ini berlak bagi PARA PIHAK selama | (satu) tabun sojek
ditzrdatargare oleh kedaa belah prhak

(2) Jangka wakto Perjanjian Kerfa Samea s daper ditinjau keseball e dengas hasit
esepakatan PARA PIHAK

PEMBIAYAAN
Pasal &
Semua perabcaysan yang timbul dalemm pelaksanaan Perjespan Kea Sama ini dibcbankan
dan Skema Pendansan Program Deza Pedanas Kedaireks Tahus 2008 sewai deagan berits
ot yang telah dundstangind oloh pihak permbdern dana vetn IIKTI, Milrs dast Pergeruan
Tinggi, cogas perincian sebags beriket 1) Pendiwasn dasi DIKTI sebesar Rp
$22.350 000+ (serats dua puluh dua jutn tign ranis Bme poloh ribe rupiah), 2) Pendasasn
den PT Swadeys Putra Jaya scbhesar Rp 128 470 000.- (sermtus dua puluh delapen joma
empat rates tujuh pulub ribu cugiab), dengan penncaen Tunai Rp. 50§80 000, - (bema puluh
juta delepan rasss delapas pulub nbu rupiah), Natura Rp. 77.590 000 - (oguh pulcl wjuh
juta lima ratus sembnlam puduh ribu tupish), dan 3) Pergurvan Tingin sebesar Rp. 740,000, -
(tujuh ratus emapat puluh riba rnab)
LAIN-LAIN
Pasal 6
{1) implikasi Perjanjian Kenja Sema ini heaya dapat dilakukan sesum kesepakatan
PARA PIHAK
{2) Perjaspean Keaa Sama e disusun desgan ihktiked baik oloh PARA PIHAK. Sboat
rasgkap 1 (dur) dan setiop pihak mendapatkan | (swu) raagkep asli untuk dapw
dimndak] aajp
Demikian Pesjaryizm Kenja Sama ini dibust unek dipergunaian sebagaimana mossimya
PIHAK KESATU PIHAK KEDUA
AU VERSITAS MULAWARMAN PT SWADAYA PUTRA JAYA
£

VA FUTRA JA%A

KEPALA
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BAB 1V
PENUTUP

Universitas Mulawarman (UNMUL) tahun 2025 telah berhasil melaksanakan seluruh
kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Universitas Mulawarman
berkembang relatif cepat dan akan terus berkembang semakin pesat dalam menyediakan
Pendidikan tinggi berkualitas, mengingat Provinsi Kalimantan Timur telah ditetapkan sebagai
lokasi Ibukota Negara (IKN) baru Indonesia. Universitas Mulawarman dalam visi dan misi
melalui Tri dharma perguruan tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat) berkomitmen untuk mencetak Sumber Daya Manusia unggul. Prestasi dan
capaian kinerja yang diperoleh Universitas Mulawarman merupakan integrasi dari berbagai
kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan, Lembaga, seluruh civitas akademik kampus
(Dosen, Tenaga Kependidikan, Mahasiswa), dan didukung oleh sarana prasarana, keuangan

serta system organisasi dan tata kelola yang baik berbasis Good University Governance.

Selama tahun 2025, Universitas Mulawarman berhasil melaksanakan seluruh kegiatan
untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator

kinerja dan kinerja keuangan.

Ringkasan Ketercapaian IKU 2025

Tidak
Tercapai; 2 4

Tercapai; 9

/

Gambar 58. Ringkasan Ketercapaian IKU 2025
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BOPTN
Pagu: Rp. 79.105.000.000
Realisasi: Rp. 71.869.561.798

Rupiah Murni Non BOPTN

Pagu: Rp. 220.390.603.000 PNBP (4471)
Pagu: Rp. 525.509.176.000

Realisasi: D
Realisasi: Rp. 474.747.551.215

Rp. 216.747.177.052

Gambar 59. Serapan Anggaran Tahun 2025

Sepanjang tahun 2025, dari 11 IKU yang tertuang dalam Perjanjian Kontrak Kinerja
Ditjen Dikti-Rektor, 9 IKU berhasil dicapai, sedangkan 2 IKU masih belum tercapai. Dalam
mendukung capaian kinerja tersebut, Universitas Mulawarman juga berhasil merealisasikan
anggaran sebesar 92,52% Berdasarkan capaian di tahun 2025, strategi perbaikan yang dapat

dilakukan kedepan untuk meningkatkan kinerja organisasi fokus terhadap:

1. Penguatan Metode Pembelajaran dan Pembimbingan

2. Pendekatan Softskill Dosen dan Mahasiswa.

3. Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia Tenaga Pendidikan dan
Kependidikan dengan memberikan pendidikan yang menunjang kinerja.

4. Inovasi di bidang tata kelola organisasi melalui penguatan manajemen untuk
mewujudkan good governance, seperti optimalisasi monitoring dan evaluasi capaian
IKU, baik program maupun anggaran pendukung pelaksanaan IKU hingga tingkat
Fakultas.

5. Pengelolaan keuangan yang akuntabel, transparan dan kredibilitas melalui penguatan
pengelolaan keuangan berbasis elektronik yang bersesuaian dengan peraturan
Kementerian. Peningkatan pagu anggaran setiap tahunnya yang disertai dengan
peningkatan realisasi penerimaan, menarik untuk dicermati, karena peningkatan
tersebut bukan disebabkan oleh meningkatnya dana APBN dari pemerintah pusat
(Kemdiktisaintek maupun sumber dana lainnya). Sekalipun pagu anggaran BOPTN
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terus meningkat,. Universitas Mulawarman tetap terus berupaya dan berjuang untuk
mendapatkan porsi BOPTN yang lebih besar, sesuai dengan peruntukannya, tujuan
pemberian BOPTN oleh pemerintah pusat adalah agar sebagian besar biaya
operasional perguruan tinggi tidak menjadi beban mahasiswa yang daya belinya tidak
cukup untuk membayar standar biaya operasional sesuai Standar Pelayanan Minimal
(SPM).

. Penetapan tarif penunjang akademik, yang saat ini sedang dalam proses pengumpulan
usulan dari masing-masing unit

. Peningkatan sarana dan prasarana melalui penguatan pengelolaan SAPRAS berbasis

elektronik dalam mendata seluruh asset berbasis elektronik.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Rektor Universitas Mulawarman
dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efeklif, transparan, dan akuntabel serta beronentasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Abdunnur
Jabatan : Rektor Universitas Mulawarman
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :Khairul Munadi
Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerfa sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam benluk penghargaan maupun teguran.

i, 5.
“l

3 —— w‘l‘}:__f ]
Difektur Jender.
= f —

Samarinda, 25 April 2025
O jversitas Mulawarman

- \_...a—“"fd
\\ ““Khairul Munadi
M}f’,_?‘lgmae

a3y



Target

Sasaran (S5/SK) Indikator (IKU/IKK) Perjanjian
Kinerja 2025

[1.1] Persentase lulusan S1 dan

[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki

pendidikan tingg pekerjaan, melanjutkan studi; atau menjadi 60%
wiraswasta
[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan

[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan

pendidikan tinggi pembelajaran di luar program studi atau 30%
meraih prestasi
[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di per tinggi lain, bekerja

[2.0] Meningkatnya kualitas dosen _a p_e.,gl,jman, ; 99 a, il

L o sebagai praktisi di dunia industri, atau 20%

pendidikan tinggi : : ; .
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
[2.2] Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh

[2.0] Meningkatnya kualitas dosen dunia usaha dan dunia industri atau

pendidikan tinggi persentase pengajar yang berasal dari 20%
kalangan praktisi profesional, dunia usaha,
atau dunia industn
[2.3] Jumiah keluaran dosen yang berhasil
mendapatk kognisi i ional

[2 0] Meningkatnya kualitas dosen ‘en N TRk Omeon Sty

i = diterapkan oleh 0.5

pendidikan tinggi ; . ; '
masyarakat/industri/pemerintah per jumiah
dosen

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan [3.1] Jumiah kenasama per program studi S1

pembelajaran dan D4/D3/D2/D1 06
[3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran pemecahan kasus {case

pembelajaran method) atau pembelajaran kelompok 40%
berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobol evaluasi
[3.3] Persentase program studi 51 dan

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau

pembelajaran sertifikasi internasional yang diakui 5%
pemerintah

4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan

/%) Mainghaley Lo [4.1] Predikat SAKIP A

Tinggi Negeri




[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan [4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 88
Tinggi Negeri Pelaksanaan RKA-K/L
[4.0] Meningkatnya tala kelola Perguruan [4.3] Persentase Fakultas yang Membangun 50%
Tinggi Negeri Zona Integritas

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

kungan Manaj dan Pel naan T Teknis
1 Fige | Mengan Manasnion den Peisias as e Rp 177.003 888.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi

Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan

2 7728 R 79.105.000.000
Tinggi Negeri P ?
3 7730 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Rp 245.139.990.000
Total Anggaran Rp 501.248.878.000
Bl 80 : marinda, 25 April 2025

Enmmrﬂ'ﬁam
“NIP. 19710827
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Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Perjanjian Kinerja Revisi Tahun 2025
Rektor Universitas Mulawarman
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU., ASEAN Eng.
Jabatan : Rektor Universitas Mulawarman
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Khairul Munadi
Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Samarinda, 5 Januari 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh

Ditandatangani secara elektronik oleh Rektor Universitas Mulawarman

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

W

1O

e Khairul Munadi

(4
7N
% |
g Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,
ASEAN Eng.
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Sasaran Indikator Satuan | Target
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil o
A e ) . T % 60
, memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan )
pendidikan tinggi [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau % 30
meraih prestasi
[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, % 20
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi
. [IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
[S 2]. Meningkatnya kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri o
kualitas dosen . . - % 20
- L atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
pendidikan tinggi . . e .
profesional, dunia usaha, atau dunia industri
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh Rasio 0.5
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 Rasio 0.6
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
[S 3] Meningkatnya menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case % 40
kualitas kurikulum method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team- °
dan pembelajaran based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki % 5
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah °
[IKU 4.1] Predikat SAKIP Predikat A
[S 4] Meningkatnya
tata kelola N [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Nilai 88
Perguruan Tinggi
Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas % 50
No | Kode Nama Kegiatan Anggaran
Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
1 7729 Akademik Rp79.105.000.000
2 7730 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Akademik Rp525.509.176.000
3 7734 Duku_ngan M{anajgmen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Rp220.390.603.000
Pendidikan Tinggi
Total Anggaran Rp825.004.779.000

Samarinda, 5 Januari 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh

Ditandatangani ra elektronik oleh f .
andatangani secara elektronik ole Rektor Universitas Mulawarman

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

W
AN
wg Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,

ASEAN Eng.

o

Khairul Munadi
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Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan |

Universitas Mulawarman
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Universitas Mulawarman selama Triwulan | tahun
2025.

A. Progress Capaian Kinerja

T t TWI
Sasaran/Indikator a;ge Satuan
Target | Realisasi
[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 60 % 0 20.77

memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 30 % 0 0
meraih prestasi

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 20 % 0 0
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri

20 % 0 0

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 0.5 Rasio 0 0
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 06

D4/D3/D2/D1 Rasio 0 0

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

40 % 0 0

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

0,
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah > % 0 8.95
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i

T t TWI
Sasaran/Indikator a;%e Satuan
Target | Realisasi
[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 88 Nilai 0 0
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 50 % 0 0

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Kegiatan survey alumni dan penyusunan laporan triwulan | telah dilaksanakan sesuai jadwal.

Kendala/Permasalahan

Terdapat data yang belum sinkron antara data lulusan yang dilaporkan dengan data yang masuk ke sistem
tracer study serta koordinasi dan pelatihan dengan surveyor untuk tahun 2025 belum dilaksanakan.

Strategi/Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang akan dilakukan terhadap kendala tersebut ialah berkorrdinasi dan bersurat kepada dekan
perihal sinkronisasi data lulusan dan dta yang masuk ke dalam sistem tracer study serta melaksanakan
rekuitmen dan pelatihan surveyor.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran dan Program MBKM tetap dilaksanakan sekaligus menunggu arahan terkait program
Kampus Berdampak. Prestasi mahasiswa masih proses perekapan.

Kendala/Permasalahan
Transisi dari program MBKM ke Kampus Berdampak berpengaruh pada pencatatan data. Efisiensi juga
mempengaruhi kegiatan pendukung prestasi mahasiswa.

Strategi/Tindak Lanjut

Memantau perkembangan program Kampus Berdampak sekaligus melaksanakan kegiatan akadmik dan
kemahasiswaan yang tidak terdampak efisiensi.

i @’ﬁ Catatan :
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[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Pemahaman terkait teknis pengisian aplikasi SISTER masih perlu ditingkatkan.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Pemahaman terkait teknis pengisian aplikasi SISTER masih perlu ditingkatkan.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi dan pelatihan penulisan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
SINTA, dan kegiatan lainnya yang mendukung produktifitas luaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Kendala/Permasalahan

Efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan harus dilakukan penyesuaian.

Strategi/Tindak Lanjut

ik @;‘& . Catatan :
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Melakukan penyesuaian kegiatan agar layanan tetap dapat berjalan maksimal.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Proses pencatatan kerjasama masih dilakukan namun belum dapat dilaporkan karena masih dalam proses
perhitungan.

Kendala/Permasalahan

Acuan peraturan IKU terbaru masih belum terbit.

Strategi/Tindak Lanjut

Mengikuti perkembangan terbaru sambil tetap mencatat data kerjasama yang masuk.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi penyusunan RPS sesuai kriteria IKU.

Kendala/Permasalahan

Blokir efisiensi menyebabkan beberakan kegiatan pendukung IKU tidak dapat terlaksana. Pencatatan IKU
baru akan dapat dilakukan di akhir semester I.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang anggarannya tidak terblokir.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan

Pada tahun 2024, Universitas Mulawarman telah memiliki 6 prodi yang masuk kriteria IKU internasional. Di
tahun ini Unmul merencanakan untuk mengajukan visitasi untuk akreditas internasional lagi.

Kendala/Permasalahan

Kendala utama yang dialami adalah terkait blokir anggaran mengingat biaya yang diperlukan untuk
memperoleh akreditasi internasional sangat besar.

ik @;‘& . Catatan :
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Strategi/Tindak Lanjut

Terus mencermati situasi blokir anggaran sembari menyelesaikan hal-hal pendukung akreditasi
internasional yang tidak terblokir atau dapat dilaksanakan tanpa perlu anggaran besar.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Pada triwulan |, proses belum banyak kegiatan SAKIP yang dapat dilakukan karena menunggu arahan dari
kementerian. Sembari meinunggu, pada triwulan ini, tim berfokus membuat instrumen pengukuran kinerja.
Data yang dikumpulkan kemudian akan digunakan untuk membuat dashboard kinerja Universitas.

Kendala/Permasalahan

Perubahan Kementerian berimbas pada perubahan beberapa aplikasi di Kementerian yang bersinggungan
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan implementasi SAKIP di tingkat Universitas, seperti
Spasikita, kemudian Dikbud HR, serta aplikasi-aplikasi lainnya. Selain itu, dokumen renstra serta acuan IKU
yang digunakan juga belum diketahui.

Strategi/Tindak Lanjut

Tim SAKIP terus berkoordinasi dengan pihak kemenerian agar mendapatkan informasi terbaru terkait
perubahan aplikasi yang berhubungan dengan implementasi tata kelola SAKIP. Selain itu, sementara tim
SAKIP menyusun instrumen pengumpulan dan pengukuran capaian kinerja berdasarkan Kepmen
210/M/2023 sembari menunggu terbitnya dokumen renstra serta IKU PTN untuk tahun 2025.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Menindaklanjuti capaian IKU NKA tahun sebelumnya, di tahun ini Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Umum
serta Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi membentuk tim IKPA untuk
meningkatkan kualitas tata kelola pelaksanaan pengangggaran di Universitas Mulawaman.

Kendala/Permasalahan

Penyusunan RPD dengan skema bottom up dari fakultas belum berjalan dengan efektif.

Strategi/Tindak Lanjut

Tim kolaboratif segera menyusun rekomendasi sebagai dari kebijakan Universitas terkait penyusunan RPD.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

JEEARE Catatan
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Melakukan sosialisasi terkait Zona Integritas

Kendala/Permasalahan

Efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan harus dilakukan penyesuaian.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang anggarannya tidak terblokir.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran

No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[DK.7729.BEI.001]
PT Penerima

Bantuan Dukungan
Operasional BOPTN

Lembaga 0 0 Rp37.061.067.000 Rp27.938.805.583 | 75.39

[DK.7729.BEI.002]
PT Penerima

2 Bantuan Lembaga 0 0 Rp7.981.312.000 Rp3.264.999.316 | 40.91
Pembelajaran
BOPTN

[DK.7729.BEI.004]
PT Penerima
Bantuan Sarana

3 dan Prasarana Lembaga 0 0 Rp34.062.621.000 Rp19.995.912.811 58.70
Pembelajaran

BOPTN

[DK.7730.BEI.002]
4 Ee"'ta"sas'. . Lembaga 0 0 Rp5.479.480.000 Rp580.335.667 | 10.59
erguruan Tinggi

Negeri

[DK.7730.CAA.001]
Sarana Pendukung
Pembelajaran PNBP
BLU

Paket 0 52 Rp152.411.998.000 Rp812.126.678 0.53

[DK.7730.CAA.002]
Sarana Pendukung
Perkantoran PNBP

BLU

Paket 0 72 Rp25.557.785.000 Rp1.246.510.315 4.88

[DK.7730.CBJ.001]
Prasarana

7 Pendukung unit 0 13 Rp4.253.601.000 Rp311.221.775 7.32
Pembelajaran PNBP
BLU

[DK.7730.CBJ.002]
Prasarana

8 Pendukung unit 0 21 Rp4.130.961.000 Rp189.046.000 4.58
Perkantoran PNBP
BLU
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No

Rincian Output

Satuan

Fisik

Anggaran

Target

Realisasi

Alokasi

Realisasi

%

[DK.7730.DBA.001]
Layanan
Pendidikan PNBP
BLU

Orang

36400

Rp128.462.019.000

Rp73.205.199.173

56.99

10

[DK.7730.DBA.003]
Dukungan
Operasional
Pembelajaran PNBP
BLU

Orang

1248

Rp138.936.589.000

Rp44.553.111.667

32.07

11

[DK.7730.DBA.004]
Penelitian dan
Pengabdian
Masyarakat PNBP
BLU

Orang

1227

Rp66.276.743.000

Rp688.011.754

1.04

12

[WA.7734.EBA.956]
Layanan BMN

Layanan

Rp10.000.000

Rp0O

0.00

13

[WA.7734.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan

Rp201.929.095.000

Rp182.324.511.923

90.29

Total Anggaran

Rp806.553.271.000

Rp355.109.792.662

44.03

D. Rekomendasi Pimpinan

kepada seluruh PIC harap segera mengumpulkan dan melakukan perhitungan seluruh IKU, terutama IKU
yang masih belum terlaporkan maksimal, kemudian lakukan tabulasi dan perhitungan sebagai persiapan
Triwulan |l

hukum yang sah.”

Samarinda, 7 November 2025

o

Ditandatangani secara elektronik oleh
Rektor

Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,
ASEAN Eng.
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Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan Il

Universitas Mulawarman
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Universitas Mulawarman selama Triwulan Il tahun
2025.

A. Progress Capaian Kinerja

T t TWII
Sasaran/Indikator a;ge Satuan
Target | Realisasi
[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 60 % 21.01 21.01

memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 30 % 5.27 5.26
meraih prestasi

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 20 % 5 29.50
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri

20 % 3.33 3.23

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 0.5 Rasio 0.2 0.55
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 06

D4/D3/D2/D1 Rasio 0.25 1.44

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

40 % 325 32.25

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

0,
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah > % 3.75 8.95
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T t TWII
Sasaran/Indikator a;%e Satuan
Target | Realisasi
[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 88 Nilai 40 60.94
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 50 % 0 0

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Kegiatan survey alumni dan penyusunan laporan triwulan |l telah dilaksanakan sesuai jadwal.

Kendala/Permasalahan

Surveyor belum optimal melakukan proses tracing alumni dan belum dilaksanakannya koordinasi dan
pelatihan kepada surveyor tahun 2025.

Strategi/Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang akan dilakukan terhadap kendala tersebut ialah berkoordinasi dan bersurat kepada
Dekan perihal sinkronisasi data lulusan dan data yang masuk ke dalam sistem tracer study serta
melaksanakan rekruitmen dan pelatihan surveyor.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Melaksanakan pendataan serta perhitungan konversi SKS mahasiswa serta memfasilitasi kegiatan lomba
untuk menunjang prestasi mahasiswa.

Kendala/Permasalahan

Blokir anggaran menyebabkan beberapa kegiatan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang tidak terblokir.
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[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Sekalipun target sudah tercapai, masih ada data capaian yang belum terlaporkan secara optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Masih banyak data capaian yang belum terlaporkan sehingga gap data real dan data di SISTER masih cukup
jauh.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Melaksanakan penandatanganan kontrak penelitian.

Kendala/Permasalahan

Efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan harus dilakukan penyesuaian. Pendataan luaran hingga
tingkat fakultas cukup memakan waktu.

Strategi/Tindak Lanjut
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Melakukan penyesuaian kegiatan agar layanan tetap dapat berjalan maksimal. Mencari metode perhitungan
luaran hingga tingkat fakultas yang lebih efisien.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Memproses dokumen kerjasama yang masuk hingga tingkat IA.

Kendala/Permasalahan

Target sudah tercapai, namun beberapa dokumen yang masuk perlu direviu untuk menjaga data tetap
presisi.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan penalaahan dokumen kerjasama.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Melakukan pencatatan data RPS yang memenubhi kriteria IKU.

Kendala/Permasalahan

Efisiensi menyebabkan kontraksi pada capaian IKU ini karena kegiatan pendukung IKU.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang tidak terblokir.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan

Melakukan pendampingan untuk mempersiapkan prodi yang akan divisitasi.

Kendala/Permasalahan

Blokir akun menyebabkan beberapa kegiatan tidak dapat terlaksana.
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Strategi/Tindak Lanjut

Melaksanakan kegiatan yang dapat dilakukan tanpa anggaran serperti pengisian borang akreditasi.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Melakukan penyusunan PK Ditjendikti-Rektor sesuai arahan Biro Perencanaan Kemdiktisaintek.

Kendala/Permasalahan

Dokumen renstra kementerian belum terbit sehingga dokumen renstra universitas belum dapat disusun.

Strategi/Tindak Lanjut

Aktif berkonsultasi dengan kementerian terkait progres renstra kementerian.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Memproses usulan revisi anggaran sesuai arahan pimpinan serta memantau serapan baik sumber dana
PNBP maupun RM.

Kendala/Permasalahan

Blokir anggaran berpengaruh pada realisasi anggaran.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan penyesuaian anggaran sesuai dengan aturan yang berlaku.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi terkait Zona Integritas

Kendala/Permasalahan

Efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan harus dilakukan penyesuaian.

Strategi/Tindak Lanjut
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Memaksimalkan kegiatan yang anggarannya tidak terblokir.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[DK.7729.BEI.001]
1 | PT Penerima Lembaga 0 0 Rp37.061.067.000 Rp27.938.805.583 | 75.39
Bantuan Dukungan
Operasional BOPTN
[DK.7729.BEI.002]
PT Penerima
2 Bantuan Lembaga 0 0 Rp7.981.312.000 Rp3.264.999.316 | 40.91
Pembelajaran
BOPTN
[DK.7729.BEI.004]
PT Penerima
3 | BantuanSarana Lembaga 0 0 Rp34.062.621.000 Rp19.995.912.811 | 58.70
dan Prasarana
Pembelajaran
BOPTN
[DK.7730.BEI.002]
4 | Revitalisasi Lembaga 0 0 Rp5.479.480.000 Rp580.335.667 | 10.59
Perguruan Tinggi
Negeri
[DK.7730.CAA.001]
Sarana Pendukung
5 Pembelajaran PNBP Paket 23 52 Rp152.411.998.000 Rp812.126.678 0.53
BLU
[DK.7730.CAA.002]
Sarana Pendukung
6 Perkantoran PNBP Paket 30 72 Rp25.557.785.000 Rp1.246.510.315 4.88
BLU
[DK.7730.CB).001]
Prasarana
7 Pendukung unit 6 13 Rp4.253.601.000 Rp311.221.775 7.32
Pembelajaran PNBP
BLU
[DK.7730.CB).002]
Prasarana
8 Pendukung unit 9 21 Rp4.130.961.000 Rp189.046.000 4.58
Perkantoran PNBP
BLU
[DK.7730.DBA.001]
g | Lavanan Orang | 21840 36400 Rp128.462.019.000 Rp73.205.199.173 | 56.99
Pendidikan PNBP e R )
BLU
[DK.7730.DBA.003]
Dukungan
10 | Operasional Orang 1248 1248 Rp138.936.589.000 Rp44.553.111.667 | 32.07
Pembelajaran PNBP
BLU
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Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[DK.7730.DBA.004]
Penelitian dan
11 | Pengabdian Orang 1227 1227 Rp66.276.743.000 Rp688.011.754 1.04
Masyarakat PNBP
BLU
[WA.7734.EBA.956]
12 Layanan BMN Layanan 0 0 Rp10.000.000 RpO 0.00
[WA.7734.EBA.994]
13 | Layanan Layanan 0 0 Rp201.929.095.000 Rp182.324.511.923 | 90.29
Perkantoran
Total Anggaran Rp806.553.271.000 | Rp355.109.792.662 | 44.03

D. Rekomendasi Pimpinan

kepada tim perencanaan agar segera menyiapkan dashboard interaktif berdasarkan data capaian yang
sudah dikumpulkan seluruh PIC. dashboard tersebut agar dapat digunakan untuk memaparkan data capaian
baik tingkat Universitas maupun Fakultas dan dapat diakses umum sebagai bentuk transparansi birokrasi

Samarinda, 7 November 2025

Ditandatangani secara elektronik oleh
w Rektor
0 A
LOF
g Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,
ASEAN Eng.
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Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan Il

Universitas Mulawarman
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Universitas Mulawarman selama Triwulan Ill tahun
2025.

A. Progress Capaian Kinerja

T t TW Il
Sasaran/Indikator a;ge Satuan
Target | Realisasi
[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 60 % 38.99 34.96

memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 30 % 24.73 5.26
meraih prestasi

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 20 % 15 29.5
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri

20 % 16.67 3.23

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 0.5 Rasio 0.3 0.55
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 06

D4/D3/D2/D1 Rasio 0.35 1.85

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

40 % 7.75 32.25

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

0,
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah > % 1.25 8.95
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T t TWII
Sasaran/Indikator a;%e Satuan
Target | Realisasi
[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 88 Nilai 20 64.90
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 50 % 0 0

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Kegiatan survey alumni dan penyusunan laporan triwulan Il telah dilaksanakan sesuai jadwal.

Kendala/Permasalahan

Survey belum optimal melakukan proses tracing alumni dan belum dilaksanakannya koordinasi dan
pelatihan kepada surveyor tahun 2025

Strategi/Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang akan dilakukan terhadap kendala tersebut ialah berkoordinasi dan data yang masuk ke
dalam sistem tacer study serta melaksanakan rekruitmen dan pelatihan surveyor.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Melaksanakan kegiatan akademik di semester ganjil sembari mempersiapkan perhitungan konversi SKS
serta membantu memfasilitasi kegiatan lomba mahasiswa.

Kendala/Permasalahan

Blokir anggaran menyebabkan beberapa kegiatan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang tidak terblokir.
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[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Sekalipun target sudah tercapai, masih ada data capaian yang belum terlaporkan secara optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi pengisian aplikasi SISTER.

Kendala/Permasalahan

Masih banyak data capaian yang belum terlaporkan sehingga gap data real dan data di SISTER masih cukup
jauh.

Strategi/Tindak Lanjut

Membuka layanan konsultasi pengisian data SISTER.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Melaksanakan pengumpulan laporan kemajuan, pendaftaran kekayaan intelektual serta luaran lainnya.

Kendala/Permasalahan

Proses pencatatan luaran hingga tingkat fakultas masih dalam proses perhitungan.

Strategi/Tindak Lanjut

Mempercepat proses pencatatan sehingga data dapat disajikan sebelum triwulan IV
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[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Memproses dokumen kerjasama yang masuk hingga tingkat IA.

Kendala/Permasalahan

Target sudah tercapai, namun beberapa dokumen yang masuk perlu direviu untuk menjaga data tetap
presisi.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan penalaahan dokumen kerjasama.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Melakukan layanan akademik serta persiapan pencatatan RPS di akhir semester.

Kendala/Permasalahan

Data RPS hanya dapat dilakukan per semester, sehingga data baru akan terlaporkan pada akhir tahun.

Strategi/Tindak Lanjut

Mempersiapkan pelaporan data RPS di akhir tahun.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan

Membuka konsultasi pengisian borang akreditasi bagi prodi yang akan mengajukan akreditasi internasional.

Kendala/Permasalahan

Terblokirnnya akun-akun tertentu menyebabkan beberapa kegiatan tidak dapat terlaksana.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang tidak terblokir.
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[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Mempersiapkan dokumen-dokumen untuk Evaluasi SAKIP.

Kendala/Permasalahan

1. Terjadi pergantian aplikasi kementerian dari SPASIKITA ke SPEKTA sehingga perlu penyesuaian
penggunaan aplikasi baru.

2. Waktu penyusunan renstra Universitas sangat pendek karena renstra Kementerian juga baru terbit
sehingga proses harmonisasi Renstra Kementerian-Renstra Satker tidak sempat dilakukan sebelum
periode evaluasi SAKIP.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Berkonsultasi dan mengikuti arahan Biro Perencanaan Kemdiktisaintek terkait teknis penggunaan
aplikasi spekta.

2. Sesuai arahan Biro Perencanaan Kemdiktisaintek, dokumen renstra yang diunggah cukup dalam
bentuk draft renstra saja.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Melaksanakan revisi anggaran, RPD, serta pengesahan belanja sesuai dengan aturan yang berlaku.

Kendala/Permasalahan

Blokir anggaran berpengaruh pada realisasi anggaran.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan penyesuaian anggaran sesuai dengan aturan yang berlaku.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

Melakukan sosialisasi terkait Zona Integritas.

Kendala/Permasalahan

Efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan harus dilakukan penyesuaian.

Strategi/Tindak Lanjut

Memaksimalkan kegiatan yang anggarannya tidak terblokir.

Catatan :

* UU ITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
hukum yang sah.”

: + Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE



C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[DK.7729.BEI.001]
1 | PT Penerima Lembaga | 0 0 Rp37.061.067.000 Rp27.938.805.583 | 75.39
Bantuan Dukungan
Operasional BOPTN
[DK.7729.BEI.002]
PT Penerima
2 Bantuan Lembaga 0 0 Rp7.981.312.000 Rp3.264.999.316 40.91
Pembelajaran
BOPTN
[DK.7729.BEI.004]
PT Penerima
3 | Bantuan Sarana Lembaga 0 0 Rp34.062.621.000 Rp19.995.912.811 | 58.70
dan Prasarana
Pembelajaran
BOPTN
[DK.7730.BEI.002]
Revitalisasi
4 Perguruan Tinggi Lembaga 0 0 Rp5.479.480.000 Rp580.335.667 | 10.59
Negeri
[DK.7730.CAA.001]
Sarana Pendukung
5 Pembelajaran PNBP Paket 44 52 Rp152.411.998.000 Rp812.126.678 0.53
BLU
[DK.7730.CAA.002]
Sarana Pendukung
6 Perkantoran PNBP Paket 62 72 Rp25.557.785.000 Rpl.246.510.315 4.88
BLU
[DK.7730.CBJ.001]
Prasarana
7 Pendukung unit 12 13 Rp4.253.601.000 Rp311.221.775 7.32
Pembelajaran PNBP
BLU
[DK.7730.CB).002]
Prasarana
8 Pendukung unit 18 21 Rp4.130.961.000 Rp189.046.000 4.58
Perkantoran PNBP
BLU
[DK.7730.DBA.001]
g | Lavanan Orang | 24752 36400 Rp128.462.019.000 Rp73.205.199.173 | 56.99
Pendidikan PNBP e YT ’
BLU
[DK.7730.DBA.003]
Dukungan
10 | Operasional Orang 1248 1248 Rp138.936.589.000 Rp44.553.111.667 | 32.07
Pembelajaran PNBP
BLU
[DK.7730.DBA.004]
Penelitian dan
11 | Pengabdian Orang 1227 1227 Rp66.276.743.000 Rp688.011.754 1.04
Masyarakat PNBP
BLU

g
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Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[WA.7734.EBA.956]
12 Layanan BMN Layanan 0 0 Rp10.000.000 RpO 0.00
[WA.7734.EBA.994]
13 | Layanan Layanan 0 0 Rp201.929.095.000 Rp182.324.511.923 | 90.29
Perkantoran
Total Anggaran Rp806.553.271.000 | Rp355.109.792.662 | 44.03

D. Rekomendasi Pimpinan

kepada tim perencanaan agar dapat mengkoordinir tim PIC data capaian IKU untuk mempersiapkan data
Triwulan IV sembari membantu PIC dalam upaya pencapaian IKU Universitas

3. Catatan:

* UU ITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti

hukum yang sah.”

Samarinda, 7 November 2025

oy

Ditandatangani secara elektronik oleh
Rektor

Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,
ASEAN Eng.

» Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

%

Q

Balai Besar
Sertifikasi
Elektronik



Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan IV
Universitas Mulawarman

Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Universitas Mulawarman selama Triwulan IV tahun

2025.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator

Target
PK

Satuan

TWIV

Target

Realisasi

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

60

%

60

55.78

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau
meraih prestasi

30

%

30

8.37

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

20

%

20

20.21

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri

20

%

20

20.21

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

0.5

Rasio

0.5

2.87

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

0.6

Rasio

0.6

2.01

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

40

%

40

46.13

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

%

8.95
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T t TW IV
Sasaran/Indikator a;%e Satuan
Target | Realisasi
[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat A A
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 88 Nilai 88 80.77
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 50 % 50 64.28

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Capaian IKU-1 hingga 13 Januari 2026 mencapai 55,78%. Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan
rencana.

Kendala/Permasalahan

Kendala yang dihadapi saat ini ialah media tracing yang menggunakan WA-blast tidak dapat digunakan
pada pelaksanaan tracer study triwulan 4. Hal ini menghambat kinerja sejumlah surveyor sehingga target
tracer study belum terpenuhi.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan pengusulan kemitraan dengan provider penyedia WA-blast sehingga proses tracing dapat
dilakukan dengan baik.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Universitas Mulawarman telah melaksanakan pendataan kegiatan mahasiswa di luar kampus baik MBKM
maupun prestasi mahasiswa sepanjang tahun 2025.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan MBKM tahun 2025 tidak berjalan secara optimal karena adanya perubahan program dan
efisiensi anggaran, sehingganya capaian IKU-2 berkaitan dengan kegiatan mahasiswa di luar program studi
tidak dapat berjalan optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

fi7l Catatan:
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Penyesuaian kegiatan dengan program yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Dosen / unit kerja melaporkan kegiatan tersebut secara kolektif ke Universitas.

Kendala/Permasalahan

Dosen tidak dapat melakukan penginputan secara mandiri ke dalam Sistem sister karena tidak di fasilitasi di
dalam aplikasi Sister melalui akun individu, sehingga harus diinput melalui akun admin Universitas.

Strategi/Tindak Lanjut

Bagian Kepegawaian telah menyurat ke Unit kerja terkait permintaan data dimaksud untuk di inputkan
melalui akun Admin Universitas karena menu hanya di fasilitasi di admin Universitas yang kami fasilitasi
melalui melalu Google Form dan aplikasi Sidak, namun sampai saat ini data dimaksud belum ada di terima.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Dosen melakukan penginputan kegiatan ke Aplikasi SISTER melalui akun dosen masing-masing pada menu
Sertifikat Kompetensi dan Profesi.

Kendala/Permasalahan

Banyak dosen yang tidak melakukan penginputan di Aplikasi Sister terkait dengan Sertifikat Kompetensi dan
Profesi, karena merasa tidak di perhitungan sebagai Angka Kredit Point Dosen dengan Terbitnya Aturan
terbaru bahwa Angka Kredit Point Dosen di perhitungan melalui Konversi SKP bukan melalui penilaian
Sebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Strategi/Tindak Lanjut

Surat pemberitahuan ke Unit Kerja untuk dosen-dosen agar dapat menginput Data Sister secara rutin baik
melalui penagihan BKD di setiap semester telah di buat.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen
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Progress/Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana.

Kendala/Permasalahan

Belum ada sistem perhitungan capaian kinerja hingga program studi, sebab sumber data tidak terafiliasi
dengan program studi melainkan terafiliasi dengan universitas. Proses penarikan data dan pengolahan data
mentah dari sumber data (google scholar; Scopus), memerlukan waktu yang cukup lama sehingga tidak
dapat memiliki informasi capaian terkini.

Strategi/Tindak Lanjut

Kedepannya akan dibuat sistem yang sesuai dengan kebutuhan perhitungan capaian publikasi per fakultas.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

Selama di tahun 2025 semua Fakultas Unmul yang berjumlah 14 Fakultas masing-masing melaksanakan
kegiatan kerja sama dengan berbagai macam mitra yang terdiri dari unsur pemerintah, lembaga
pendidikan, dunia usaha dan Organisasi. Untuk ke depannya di tahun 2026 Kegiatan kerjasama ini
diharapkan akan semakin meningkat dalam rangka menunjang kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi dan
meningkatkan inovasi dalam bidang pendidikan penelitian dan pengabdian masyarakat

Kendala/Permasalahan

Untuk permasalahan yg dihadapi adalah; di bidang sistem aplikasi pelaporan kerjasama yang masih perlu
disempurnakan lebih dalam lagi terutama dalam hal performa dan stabilitas sistem dan juga perhatian dan
inisiatif dari operator kerjasama yang di unit fakultas agar kiranya lebih tertib administrasi dalam hal
pelaporan melalui sistim aplikasi.

Strategi/Tindak Lanjut

Strategi ke depannya yang diharapkan adalah peningkatan performa Sistem Aplikasi kerjasama harus lebih
sempurna dalam penerapannya karena hal ini akan menunjang dalam tertib pelaporan kegiatan yang
dilaporkan oleh unit fakultas, dan salah satu kunci keberhasilan pelaporan kegiatan kerjasama ini juga di
tunjang oleh kemampuan dan inisiatif yang tinggi dari Operator dan pelaksana kegiatan kerjasama untuk
bersinergi melaporkan kegiatan kerjasamanya agar tujuan dari Tri Perguruan Tinggi bisa tercapai dengan
baik.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana.
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Kendala/Permasalahan

Sistem AIS tidak mengakomodir penarikan data mentah (raw data) secara menyeluruh, sehingga perlu
dilakukan penarikan data secara manual dan kemudian dilakukan pencocokan secara manual yang
memerlukan waktu lebih lama.

Strategi/Tindak Lanjut

Perbaikan sistem AIS untuk bisa menarik data mentah.

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana.

Kendala/Permasalahan

Belum ada penambahan program studi yang akan melaksanakan akreditasi internasional.

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas Mulawarman telah membentuk tim khusus untuk percepatan akreditasi internasional program
studi dan juga mencarikan pendanaan untuk mendukung akreditasi internasional program studi.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Universitas Mulawarman telah melaksanakan Evaluasi AKIP dan mendapatkan predikat SAKIP A dengan nilai
80.8. Nilai ini naik dari tahun sebelumnya sebesar 80.55.

Kendala/Permasalahan

Merujuk pada Lembar Hasil Evaluasi SAKIP yang telah diterima Universitas Mulawarman, terdapat beberapa
dokumen yang masih perlu peningkatan seperti pedoman, SOP serta dokumen lainnya.

Strategi/Tindak Lanjut

Universitas Mulawarman akan meningkatkan kualitas pelaksanaan AKIP pada tahun 2026 dengan mengacu
pada catatan dan rekomendasi evaluator AKIP.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan
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Universitas Mulawarman sepanjang tahun 2025 telah berupaya berbenah dengan membentuk tim IKPA
dengan concern utama perbaikan Rencana Penarikan Dana (RPD).

Kendala/Permasalahan

Kendala yang dihadapi sepanjang tahun 2025 adalah penyesuaian RPD yang telah terjadwal di awal bulan
sering kali berbenturan dengan revisi lain yang diusulkan. Selain itu, alat bantu untuk membantu operator
mengisi RPD belum cukup mempuni sehingga akurasi RPD belum begitu presisi.

Strategi/Tindak Lanjut

Mengupayakan di tahun berikutnya untuk mengurangi jumlah revisi dan juga meningkatkan kualitas alat
bantu RPD internal yang merupakan bagian dari aplikasi sistem perencanaan dan penganggaran internal
Unmul.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

Unit kerja telah melakukan pengisian Zona Untegritas pada LKE ZI Inspirasi Dikti sebanyak 14 Fakultas.

Kendala/Permasalahan

Adanya peralihan Kementerian Dari KemendikbudSaintek menjadi Kemendiktisaintek sehingga terjadi
kepakuman untuk Evaluasi per Triwulan oleh Dikti, hal tersebut sudah pernah di komunikasikan oleh tim
Unmul dengan Tim ZI Dikti sehingga Tim Unmul menunggu informasi resmi.

Strategi/Tindak Lanjut
Untuk dilakukan pendampingan pengisian LKE ZI untuk unit kerja yang belum selesai 100% untuk persiapan

tahun 2026, karena untuk pengisian LKE ZI tahun 2025 telah di tutup oleh Kemendiktisaintek pada bulan
Desember 2025.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran

No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[DK.7729.BEI.001]
PT Penerima
1 Bantuan Dukungan Lembaga 1 0 Rp36.339.379.000 Rp32.640.967.191 89.82

Operasional BOPTN

[DK.7729.BEI.002]
PT Penerima
2 Bantuan Lembaga 1 0 Rp8.351.000.000 Rp6.481.278.090 77.61
Pembelajaran
BOPTN
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No

Rincian Output

Satuan

Fisik

Anggaran

Target

Realisasi

Alokasi

Realisasi

%

[DK.7729.BEI.004]
PT Penerima
Bantuan Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran
BOPTN

Lembaga

Rp34.414.621.000

Rp33.080.646.517

96.12

[DK.7730.BEI.002]
Revitalisasi
Perguruan Tinggi
Negeri

Lembaga

Rp5.479.480.000

Rp5.185.435.518

94.63

[DK.7730.CAA.001]
Sarana Pendukung
Pembelajaran PNBP
BLU

Paket

63

57

Rp153.319.317.000

Rpl152.428.772.781

99.42

[DK.7730.CAA.002]
Sarana Pendukung
Perkantoran PNBP

BLU

Paket

97

82

Rp24.995.858.000

Rp20.391.432.851

81.58

[DK.7730.CB).001]
Prasarana
Pendukung
Pembelajaran PNBP
BLU

unit

15

14

Rp4.403.604.000

Rp3.774.343.086

85.71

[DK.7730.CBJ.002]
Prasarana
Pendukung
Perkantoran PNBP
BLU

unit

29

25

Rp4.247.398.000

Rp2.745.700.456

64.64

[DK.7730.DBA.001]
Layanan
Pendidikan PNBP
BLU

Orang

36400

36400

Rp131.715.910.000

Rp114.279.634.963

86.76

10

[DK.7730.DBA.003]
Dukungan
Operasional
Pembelajaran PNBP
BLU

Orang

1248

1248

Rp133.846.508.000

Rp122.187.946.914

91.29

11

[DK.7730.DBA.004]
Penelitian dan
Pengabdian
Masyarakat PNBP
BLU

Orang

1227

1227

Rp67.501.101.000

Rp53.754.284.646

79.63

12

[WA.7734.EBA.956]
Layanan BMN

Layanan

Rp10.000.000

Rp9.972.500

99.73

13

[WA.7734.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan

Rp220.380.603.000

Rp216.876.110.141

98.41

Total Anggaran

Rp825.004.779.000

Rp763.836.525.654

92.59
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1+ UUITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
hukum yang sah.”

# + Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE




D. Rekomendasi Pimpinan

Apresiasi bagi seluruh PIC yang telah berjuang untuk proses pencapaian IKU di tahun 2025. Bagi IKU yang
belum mencapai target di tahun 2025, terutama IKU 1 dan 2 yang juga merupakan IKU 2 dan IKU 3 di tahun
2026, agar dapat menjadi perhatian khusus bagi seluruh pimpinan. Perlu dipersiapkan tim khusus yang
akan bekerja di tahun 2026 menyesuaikan dengan peraturan IKU terbaru. Beberapa kendala yang dihadapi
sepanjang 2025 agar dapat menjadi catatan khusus dalam pelaksanaan IKU di tahun 2026.

PIC terkait IKU MBKM di tahun 2025 agar dapat segera mensinkronkan program dengan mengacu pada
kebijakan Kampus Berdampak.

Rekognisi yang juga merupakan bagian dari IKU kegiatan mahasiswa di luar kampus juga harap dapat
dimaksimalkan di tahun 2026 mengingat belum maksimalnya pelaporan terkait hal ini di tahun 2025.
Kebijakan penganggaran berbasis IKU agar dapat lebih dioptimalkan di tahun 2026 agar dapat menunjang
tiap IKU secara maksimal.

Apresiasi juga bagi tim Perencanaan dan Keuangan yang telah berjuang selama tahun 2025 dalam
menghadapi Inpres terkait Efisiensi. Tingkatkan terus sinergi di tahun 2026 demi hasil yang lebih maksimal.

Samarinda, 14 Januari 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh
Rektor Universitas Mulawarman

W
iﬁ‘y; Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU.,

ASEAN Eng.

7 Catatan : ' Balai Besar

* UU ITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti e 1
hukum yang sah.” Sertifikasi
« Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE A Elektronik
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SATUAN PENGAWAS INTERNAL

Telp (0541) 7411 18 Fax (0541) 747479-732870
Laman spi.unmul.ac.id

SURAT PENGANTAR
Nomor : 29/UN17.02/PA.02.00/2026

Yth. Rektor Universitas Mulawarman
Ub. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama dan Sistem Informasi
JI. Kuaro, Kampus Gunung Kelua Universitas Mulawarman

Bersama ini kami sampaikan :

Rektorat Kampus Gunung Kelua, JI. Kuaro Samarinda 75123 Kotak Pos 1068

No Jenis Dokumen Jumlah Keterangan
o Disampaikan untuk diketahui dan
| | Pemyataan Telah Direviu 1 dipergunakan scbagaimana
Checklist Reviu Laporan Kinerja mestutya.
2 | Universitas Mulawarman Tahun 1
2025

Demikian, terimakasih atas perhatiannya.

Safharinda; 30-Januari 2026
setud, ¢ '

\Pfof Dr. Muhiaimimad Noor, M.Si.
NIP-196008171986011001

Diterima tanggal
Jabatan




PERNYATAAN TELAH DIREVIU
UNIVERSITAS MULAWARMAN
TAHUN ANGGARAN 2025

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Universitas Mulawarman untuk tahun
anggaran 2025 sesuai dengan Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja.
Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung
jawab manajemen Universitas Mulawarman.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja
telah disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang
menimbulkan perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang
disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Samarinda;.30 Januari 2026
etua 'Satuan Pengawas Internal
niversitas Mulawarman,

Prof. Dr. H. Muhammad Noor, M.Si.
NIP.196008171986011001




